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di lakukan oleh masyarakat jahi l iyyah yang pertama,
seperti meminta peftolongan kepada seiain Allah dan
meminta pedolongan kepada para nabi dan orang-orang
shal ih yang telah meninggal.  Mereka menyangka bahwa
para nabi dan orang-orang shalih yang telah meninggal
bisa mendengar mereka ketika diseru (dalam doa). Mereka
juga menyangka bahwa para nabi dan orang-orang shalih
tersebut bisa menjawab seruan mereka. Mereka tidak
memperhatikan dalil-dalil yang jelas dan r-rash-nash yang
jelas dari Al Qur'an dan hadits hadits shahih. bahwa or-
ang-orang yang mati tidak bisa mendengar dan kalaupun
mereka  b i sa  mender . i ga r  maka  mereka  t i dak  b i sa
menjawab.

Maha benar AIlah dalam firman-Nva.

{ , ; * ;  }

,:', f;l t+;,U.

"  ' ' ,  '  t i ,  '
9-.,  L,. iJr +ltJ

'  
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eJ>.^r  'd-^r  I  \ r l

t  !  ' " ; ' i , ' .  
" - . , , 1jf .j / "lJ, 

-'; .-J ;-- ,J

" Hai manusia. telah dibuat perumpamaan. maka
dengarkanlah olehmLt perumpamaan itu. Sesungguhnya
segala yang kamu seru selain Allah sekali-kali tidak dapat
menciptakan seekor lalat pun. walaupun mereka bersatu
untuk menciptakannya. Dan jika lalat itu merampas
sesuatu dari mereka. tiadalah mereka dapat merebutnya
kembali dari lalat itu. Amat lemahlah yang menyembah
dan amat lemah (pulalah) yang disembah. Mereka tidak
mengenal Allah dengan sebenar-benarnya. Sesung-
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keadaan bingung, dia ntempunyai kawan-kawan yang
memanggilnya kepada jalan yang lurus (dengan
mengatakan); "Marilah ikuti kanti'. Katakanlah:
"Sesungguhnya petunjuk Allah itulah (yang sebenanya)

petunjuk. dan kita disuruh agar menyerahkan diri kelsada
tuhan semesta alam)'." (Qs. Al An'aam (6): 71)

Al lah SWT telah menjamin untuk menjadikan ki ta
dan orang orang yang menciniai  k i ta (daiam agamanya)
sefia orang-orang yang berpegang teguh kepada kitab-
Nya dan Sunnah Nabi 'Nya. termasuk orang-orang yang
telah Ia sebutkan dalam firman-Nya.

Dan orang-orang yang berintan dan ntengerjakan
amal-amal yang shalih. kanti tidak ntemikulkan kewajiban
kepada diri seseorang melainkan sekedar
kesanggupannya, ntereka itulah penghuni-penghuni
surga: mereka kekal di dalamnya. Dan kami cabut segala
dendant yang benda di dalam dada ntereka: mengal di
bawah mereka sungai sungai dan ntereka bt'rkata.
"Segala puji bagi Allah yang telah nenunjuki kami
kepada (surga) ini. Dan kami sekali-kali tidak akan
ntendapal petunjuk kalau Allah tidak ntentberi kami
petunjuk . Sesungguhnya telah datang rasul-rasul Tuhan
kanti. metnbaw,a kebenaran'. Dan diserukan kepada
mereka. 'ltulah surga yang diwariskatt kepadantLt.
disebabkan apa yang dahulu kamu keqakan'. (Qs. Al
Nraa| (7):42-43)

Pada edisi kali ini aku telah mengadakan sedikit
revisi(perbaikan ) atas sebagian catatan-catatan kitab ini.
sebagaimana yang telah disebutkan dalam pendahuluan.
Aku telah mengambil dua naskah dari naskah-naskah kitab
ini  yang berasal  dar i  Baghdad. dan aku juga telah
menyertakan beberapa catatan lain dan manfaat-manfaat
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d is in i  (Be i ru i )  sebuah  buku  kec i l  yang  merupakan
karangan seseorang dari sebelah [Jtara yang sangat fanatik
dengan madzhab Hanaf i  dan hai inya dipenuhi dengan
ir i  dan dengki .

Dalam buku tersebut ia mengkritik golongan salaf
yang mengajak untuk mengikut i  Al  Kj tab dan As-Sunnah
serta meninggalkan fanat isme terhadap para imam
madzhab .  I a  menamakan  bukunya  dengan  j udu l
'pengaruh 

hadits terhadap perpecahan para imam fikih .

Judul buku i tu sudah bisa mengingatkan Anda
teniang penrlaian dar i  pengarangnya terhadap hadits
Nabi.  Is i  buku tcrsebut adalah penolakan yang jelas
terhadap seruan yang mengajak untuk mengikut i  Al
Qur 'an dan As Sunnah serta dakwah yang terbuka untuk
bersikap statis f umud) dan taqlid (mengikuti tanpa dasar)
kepada salah satu imam madzhab.

Pengarang buku tersebut tidak mengajak manusia
untuk mengikur i  nrcreku t l . t r . ,  imd r  rnadzh,rbl  d.rn
mengamb i l  pendapa t  mereka  yang  sesua i  dengan
Sunnah. sebagaimana hal  i tu merupakan seruan mereka
-sesuai dengan apa yang d ikatakan oLeh mereka dan pala
pengikut mereka yang datang sesudah rnereka yang telah
aku jelaskan dalam rrukaddimah kitab Shifatu Shalatin
Nabr. Ia tidak nrelakukan hai tersebut. tetapijusirLr rralah
menzhal jmi dir i  sendir i  sef ia bedentangan dengan para
imam madzhab. Ia t ic iak mempedui ikan seruan yang ada
dalam Al Qur 'an dan As Sunnah. tetapi  malah mengajak
kepada fanatisme maclzhab yang barr-r dengan kedok
menolak untuk berburuk sangka kepada para intarn
madzhab dan pemutar-balikkan sejarah mereka baik segi
Ilmiah (yang bersifat ilmu) maupun Amaliah (yang bersifat
amal) seda memandang rendah terhadap mereka. '
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Seandainya orang ini  ikhlas dengan bantahannya
dan t idak fanat ik terhadap madzhabnya -aku i idak
mengatakan.. terhadap madzhab imamnya maka ia akan
menukil perkataanku (yang terdapat dalarn muqaddimah)
yang ia anggap salah, kemudian ia bantah dan past i  akan
membantah suatu dal i l  dengan dal i l  Dengan demikian
i c la r l ah  kebenara r r  h .1q i  . ( , t i dp  o ld l rg , .dng  meml )unyd i
pengl ihatan.

Jika ia rnenukil suatu perkataan dari para imam yang
kami yakini  kebenarannya sedangkan ia belurn bisa
menyusunnya dalarr  benluk i lmu meskipun satu bar is,
kemridian ia mengatakan kepada mar.rusia bahwa kami
bertentangan dengan para imam tersebut.  rnaka i tu
bukanlah orar-lg yang rnenginginkar-r kebenaran dengan
tul isannya.

Cukuplah takliq (catatan'liorrentar) ini rnenjadi bukti
bagi  Anda. 9;ang ak.rn kami sebutkan pada hal  38 dar i
buku ini .  Sesungguhnya j ika engkau mencrima nuki lan
yang telah aku sebutkan: maka akan jelasLah bagimu
bahwa itu bukan berasal clar i kanri. Akan tetapi kami telah
lebih dahulu menerintanyar dan Al lah telah menrber i
kecukupan kepacla karni. sehingga kami tidak membutuhkan
salah salu dar i  l rara pengi l<ut yang buta (ranpa clasar.  ed)
dan fanat ik.  Ada juga nuki lan-nuki ian la in yang t idak ada
hubungar-rnya dengan misi dakwah kan.ri secara mutlak.
kar.ena mrsi dakwah kami hanya mengajak manusia untuk
mengikut i  k i tab dan Sunnah serta menghormati  para
imarr dan mengambi l  manfaat dar i  i lmu, i lmu mereka.
sebagaimana telah dr jelaskan dalam mukaddimah yang
berkaiian dengan masalah tersebut. Sesungguhnya sebagian
yang ia nukil merupakan perkataan-perkaiaan yang bukan
berasal dari para imam Mujtahid. akan tetapi berasal dari
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J i ka  Imam As -Subk i  sa ja  mas ih  menghadap i
keraguan tentang suafu masalah -padahal ia adalah orang
yang berilmu- maka apakah orang-oang yang dibawahnya
boleh berpegang pada perkataan Syafi i dan tergesa-gesa
melaksanakan suatu amal yang telah ada hadits shahihnya.
Sesungguhnya orang tersebut mengacaukan dir inya
sendiri dan orang lain. serla bangga bahr.va ia melakukan
suatu perbuatan menurut perkataan salah seorang imam
kaum muslimin yang terkenal dan dikuti oleh mereka. Jadi
kami tidak mengingkari atas apa yang mereka lakukan ?

Apakah kita tidak ntengambil pelajaran dari orang
selain kita. sehingga kita hanya menetapkan suatu hukum
berdasarkan perkataan seorang imam yang telah Allah
kehendaki agar kita mengikuti perkataannya sejak kita
ada?

Ini lah yang ia katakan (dalam bukunya).  dan hal  i tu
mengingatkanku kepada salah seorang doktor yang
fanat ik dengan madzhab Syaf i  i .  yang dengan terang
terangan dan bangga ntengatakan -seraya memuj i  Al lah
bahwa ia adalah seorang muqallid (orang yang berlaklid)l
"Maka ambi l lah hal  tersebut sebagai pelajaran. wahai or-
ang-orang yang mempunyai pikiran 

'

Menurut pendapatku. bahwa orang yang ber lakl id
tersebut dan orang yang mempunyai perbedaar.r pendapat
da lam masa lah  masa lah  yang  pokok  dan  masa lah
masalah furu'(cabang) kecual i  dalam hal takl id buta.
karena dalam hal ini mereka sama-sama berpegang teguh
dan mengajak kepadanya. Keduanya tidak tahu atau pura-
pura tidak tahu bahwa orang yang bertaklid -menurut para
ulama- sama dengan orang yang bodoh. OLeh karena itu
mereka mengeluarkan fatr,ua bahwa orang yang bertaklid
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Rasul(Sunnahnya). jika kamu benar-benar berjntan
kepada Allah d,tn hari kentudian. (Qs. An-Nisaa (4): 59)

, l i ka  i a  me lakukan  ha l  t e r . sebu t  da lam se t i ap
perbedaan per.rdapat yang ter jadi  antara dia dengan
golongan dar i  madzhab tedenru atau golongan salaf i .
rnaka ia telah melakukan sesuatu yang kita Lakukan cian
bergabung bersanta kami.  ser la ber lentangan denqat-r
semua yang ia tul is dalam bukunya. I tu lah yang kami
harapkan darir-rya dan dari sentua orang yang fanatik.
Akar. i  tetapi  j ika ia t idak ntener inra hal  tersebut dar-r
berkata.  Ayat di  a ias di t r-r jukan untuk para ahl i  i lmu.
seclangkan aku bukan berasal  c lar i  goLongan mereka.
rraka ia berf iak rrrenyandang predi l<at yang telah karni
iimpakan kcpaclernyar' Bahkan teLah ditetapkan oleh ltar-a
u lan ra :  y ' a i t u  kec lunguan  dan  kebodoh ; rn {ya r - rg  te iah
didapatkan dar i  hasj i  yang ia t ruat sendir i ) .

Per.rulis buku ter-sebut telah mentperclaya sebagiarr
besar pentbacanya ket ika ia lnenuhi l  tu l isarr  t r . r i isan dar i
para ulama untuk merrpedahankan ciak',uah fanatisrlc:
madzhab. padahal yang ia nuki l  bukan argumelt t ( ]s i
sebagairrana yang telah kami sebutkan. Sesuirgguhnya
ia t idak tahu perkataan perkataan mereka yar-rg la irr .
sebagaimana yang karni sebutkan dalam r.nuqaddin.rah
ki tab Sr l ,At As Shalat  An-Nabi.  d iantar.anya adaiah
perkataan yang telah dinuki l  o leh Irnam Na',vawi dar iAbu
Amr bin Shalah. ia berkata.

' iJ ika orang yang berrnadzhab Syaf i  imenemukan
suatu hadits yang ber lentarrgan dengan madzhabnya.
maka bisa di l ihat j ika ia teiah memil ik i  syarat-syarat yang
lengkap untuk ber i j t ihad secara mut lak,  atau ia ie lah
memil ik i  syarat-syarat yang lengkap untuk ber i j t ihad
dalam menetapkan suatu masalah atau bab tertentu. Jadi
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untuk saudaranya naka ia akau teryterosok ke dalamnya '

sebagaimana yang sebelumnya di lakukan oleh qurunya!

Bahkan kerrapa ia tidak menriterhatikan jawaban
yang lebih pent ing baginya dar i  perkataan Ibrru Shalah
dan Imarr Nawawi.  dan lebih kuat menurut pandangan
kami (kaum salafi). yaitu perkataanku setelah perkataan
Ibnu Shalah:

Saya berkata.  "Masih acla contoh Lajn yang belum
disebutkan oleh Ibnu Shalah. yainr j ika i idak cl i temukan
seseorang yang mengamalkan haclits maka apa yang harus
di lakukan ? 

'

Pertanyaan ini  d i laruab oleh l r rarn l iq iyudcl in As
Subki c lalanr r isalahnya: Art i  ucapan Inrarrr  Syaf i  i  'J ika

telah sai.r suatu hadits ntaka itu aclalah rladzhabkLr" (hal
I02 juz3).  ia berkata.  Menurut pendapatku. yang lebih
utarna aclalah mengikut i  hadi ts.  c lan seseorang w,aj ib
melakukan haL tersebut dihadapan NabiSAW Ada - l ,ang
mendengar hal ilu dari:'rya dan ia bedanya. Ap*ah sebaiknya
mengakhirkan pel igamalannya? Tidak. derni  Al iah .  . .
ker.va.jiban tersebut untuk setiap orang ntukallaf (orang
dibebani) .  sesuai dengan pemaharnannya .

Penrbahasan dan tahqiq yang lengkap bisa diternukar.r
da lam buku  Ibnu l  Qayy im yang  be r judu l  I  l an t  A l
Muv|aqqi'in An rabb Al Alantin dan kitab-kitab lain.

Kal imat in i  merupakan pukulan yang keras bagi
orang yang fanatik tersebut. dan sudah pasti ia tidak
menukil kalimat iersebut. Walaupun ia pernah menukil
suatu perkataan dari lmam As-Subki. tetapi hal tersebut
sama sekali tidak ada hubungannya dengan masalah ini
dan masalah sebelumnya. Hal itu karena ia bertujuan
untuk menimbulkan kesan kepada manusia bahwa
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Banyak ki tab-ki tab yang telah dikararrg dalam
masalah tersebut.  baik yang lama maulturr  yang baru.
Barang siapa yang ingirr rnengetahui kettenaran dari apa,
apa yang diperselisihkan oieh ntanusia. maka hendakr.rya
ia membaca buku buku tersebut dan mengarnbi l  manfaat
dar i  i lmu yang ada cl idalarnny;r  ser la mengambi l  h idayah
dengan cahayanya. sepefti kitab l'lantAl Xlunaqqr)hyang
telah aku sebutkan tacli. Jika tidak. r.naka " (D,tn) batatry
siapa yang tiada diberi cahag,a (petunjuk) oleh Allalt
tiaclalah ia nternpunyai cahaya sedikitpun (Qs. An-1.,\uur
124) :40)

Sebe lum aku  n tengakh i r i  pengan ta r  ec l i s i  yang
ket iga in i .  aku ingin ntentbuka tabiat  orang orang ! , 'ar ig
fanat ik t t : rsebui.  Ketahui lah. sesungguhnr, ,a enqkau akan
mel ihat rnereka sebagari  oranrg-r)r . lng vang pal ing ki : r -as
n r i : r ne rang i  Sunnah .  dan  da l . rm  keadaan  seper t i  i n i
rni:r eka :ikan rnenutr,rpi tuj u.rn rnerel<a de n gan berltura
pula mengaku berpeganq kepacla madzl-rab ter ler) tu.
liarena bepegang teguh kepacia Sunnal.i ntenurut mereket
merupakan  pencem. l ran  te rhadap  pa ra  imam da l r
pembodohan terhadap rnerekal  Mereka adalah orang
orang yang berdusta dalant masalah tersebut. Inilah yang
di lakukan oleh olang yang fanat ik dan zhal i r r .

J ika madzhab yang ntereka anut bertentangan
dengan angan-angan clan takl id buta mereka. sedang
pada saat i tu ada hadi is gang bisa di jadikan huj jah oleh
mereka (sekal ipun hadits tersebut lemah).  maka dalant
kondisi  sepert i  in i  mereka akan lupa penutup kedok
mereka. yaifu dengan berpura-pura berpegang teguh pada
madzhab tertentu dan berpura-pura iidak tahu apa yang
telah mereka katakan. seperti kritik mereka terhadap ahlus
Sunnah  dan  o rang -o rang  yang  mengama lkannya .
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teiapi mereka tetap tidak rnau mengikuti Al Qur'an darl

As-Sunnah. serta tidak rrau berlaklid kepada inlam-imam

mereka. Barang siapa masih ragu tentarrg hai ini maka

aku akan mengatakan kepada m eT eka. " Maka tanyakanlah

kepacla berhala itu. jika ntereka dapat berbicara (Qs Al

Anbiyaa (21):63) tentangjudul dar i  bukuini  sajal  Pada

saat itu kalian akan melihat keajaiban. tabir terbuka sefia

jelaslah mana benang putih dan benang hitam bagi setiap

orang yang mempunyai nurani dan agama

Firman Allah. 'Adapun buih itu, akan hilang sebagai

sesuatu yang tak ada harganya: adapun yat'tg memoen

ntanfaai kepada manusia. ntaka ia tetap di bunti 
'(Qs 

Ar'

Ra 'd  (13 ) :  17 )

Firman-Nya. " Dan katakanlah. 
'Yang benar telah

clatang dan yang batil telah lenyap Sesungguhnya yang

batil adalah sesuatu yang pasti lenyap" (Qs Al lsraa' (17)

:  81)
Akhirnya, aku minta maaf kepada pembaca yang

mulia karena aku terlalu panjang dalam membahas buku

kecil milik orang yang fanatik dan pentaklid tersebut Hal

itu karena pembicaraan tentang masalah tersebut sangat

memprihat inkan, sebagaimana yang mereka katakan.

Sekaiang aku telah menemukan kesempatan untuk

membuka kebodohan. kezhal iman. serta kesalahan

mereka karena mengikutiteman-teman mereka' " Mereka

tidak lain hanyalah mengikuti sangkaan-sangkaan' dan

apa yang diingini oleh hawa nafsu mereka' dan

sesuigguhnya telah datang petuniuk kepada mereka dart

Tithan mereka" (Qs. An-Najm (53): 23)

Aku  memohon  kePada  A l l ah  aga r  l a

memperlihatkan kepada kami (kesalahan-kesalahan kami)
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Universitas lslam Madinah. Sebagaimana kebiasaanku,
aku pergi ke sana untuk mempelajari saiinan-salinan yang
berharga dan manuskrip-manuskrip yang langka. yang
disimpan di perpustakaan-perpustakaan besar di dunia.
Hal itu merupakan kerja keras dan usaha yang dilakukan
dengan sungguh-sungguh oleh Syaikh Abdul Muhsin Al
Abbad (wakil Rektor Universitas Islam Madinah sekarang).

Sebelumnya usaha tersebut telah dilakukan oleh
Syaikh Abdul Aziz bin Baz (ketua umum Lajnah Daimah
Lilbuhutsil llmiyyah wal lfta di kerajaan Saudi Arabia).
Semoga Allah memberi balasan yang setimpal kepada
mereka atas usaha-usaha mereka yang mulia. Selain itu
juga memberi  petunjuk kepada keduanya dan yang
la innya .  yang  mempunya i  pe rha t i an  besa r  un tuk
meneruskan program besar dan penting ini.

Sesungguhnya usaha yang mereka lakukan bisa
mempermudah hal-hal yang sulit dan mendekatkan hal-
hal yang jauh kepada para ulama yarrg gemar melakukan
penelitian dan para mahasiswa yang giat dalam meneliti
dan menyebarkan peninggalan para pendahulu(salaf) dan
para ulama kita yang belum disebarkan. Sesungguhnya
Allah Maha Mendengar lagi Maha Menjawab suatu doa.

Aku telah memperoleh banyak manfaat yang
berharga dar i  foto kopi- foto kopi  k i tab yang ada di
perpustakaan LJniversi tas ls lam Madinah. Jadi  aku
mempelajari foto kopi tersebut dan melihat beberapa
manuskrip yang telah di masukkan dalam film. Aku terus
mempelajari foto kopi dan manuskrip-manuskrip tersebut
serta berusaha memperoleh manfaat dan keistimewaan
yang ada di dalamnya. Di antara manuskrip-manuskrip
langka tersebut adalah risalah yang berharga ini. yang
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tulisan yang perlu untuk ditahqiq dan ditakliq (diberi
catatan) atau ditakhrij. Aku jadisemakin yakin dan kagum
akan pentingnya risalah tersebut. Akumerasa bahwa
risalah tersebut sangat penting untuk disebarkan.

Ketika sampai di rumah, aku beristirahat sebentar
(dari letih perjalanan) dan mulai mengadakan tahqiq,
takliq, serta takhrij, sesuai dengan kondisi waktuku yang
terbatas. Disamping kesehatanku pada waktu itu sangat
mendukungku untr.rk melakukan pekerjaan iersebut, juga
karena ada pekerjaan lain yang harus tetap diteruskan,
yaihr tahqiq terhadap kitab Sfiai ih At-Targhib wa At-krhib
dan kitab Dhaif At-Targhib wa At-Tarhib serta kitab ,4/
Ahadits Al Mukhtarah karya Ad-Dhiya Al Maqdisi dan
kitab-krtab yang lain.

Ketika aku sedikit  mendalami fotokopi r isalah
tersebut, jelaslah olehku bahwa foto kopi tersebut diambil
dari naskah yang sangat jelek dan tidak sama dengan
naskah pengarang yang asli serta tidak ditashih (evaluasi).
Aku telah mengetahui dari beberapa katalog, bahwa di
perpustakaan Al Auqaaf di Baghdad terdapat beberapa
naskah dan salah satunya adalah naskah yang ditulis oleh
pengarang asli risalah tersebut. Lalu aku menulis surat
kepada salah safu temanku agar ia mau mengirimkan foto
kopi manuskrip tersebut kepadaku.

Ketika kiriman dari foto kopi manuskrip tersebut
terlambat sampai kepadaku, maka kesempatan itu aku
gunakan untuk mentahqiq foto kopian yang ada padaku.
Hal itu aku lakukan berdasarkan sumber-sumber yang
dinukil oleh pengarang, kecuali sedikit saja yang berasal
dariku. Dengan demikian maka aku bisa mentashih lebih
banyak ibaralibarat yang telah diselewengkan atau di
salahartikan atau telah jatuh karena kelalaian penulis
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beberapa permasalahannya sebagai pembahasan ekstra
yang aku tul is di antara dua tanda kurung []  untuk
mempermudah mumjaah. Unfu k lebih menyempurnakan
tahqiq yang aku buat, maka aku menulis empat daftar isi/
indeks sebagai berikut:

A- Referensi dan takliq.

B- Pembahasan buku dan masalah-masalahnya.

C- Hadits-hadits dan atsar

D- Tokoh-tokoh, para perawi, dan biografi.

Masih banyak lagi manfaaf manfaat lain yang bisa
diketahui oleh pembaca, insya Allah.

Pada waktu aku sedang mencetak buku ini dan tidak
ada lagi yang tersisa melainkan hanya tanda tangan yang
keenam yang telah aku letakkan di atas mesin cetak, maka
datanglah sebuah paket yang dikirimkan kepadaku yang
berisi dua naskah(yang difoto kopi) yang dikirim oleh
temanku dari Baghdad. sebagaimana yang aku sebutkan
sebe lumnya -semoga A l lah  membalasnya dengan
kebaikan-. Lalu aku cepat-cepat mempelajari naskah
tersebut dan memband ingkannya dengan fotokopi
naskah pertama yang telah dicetak.

Dari naskah Baghdad tersebut aku memperoleh
banyak masukkan-masukkan yang bermanfaat dan
tambahan-tambahan yang tidak sedikit- Kemudian aku
menggabungkan dua naskah tersebut ke dalam naskah
yang t€lah dicetak dan memberitahukan hal tersebut
sebatas kemampuanku. seperti tambahan yang ada pada
hal (97-98) dan yang lainnya.

Sebelum kedatangan dua naskah tersebut. aku telah
mentashih sebagian kal imat, karena kal imat-kal imat
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tersebut berbunyi demikian dengan tambahan {atas diri
kami|!  Pada dzahirnya tul isan tersebut ditul is oleh
pengarang karena kelalaiannya, dan aku melihat tulisan
tersebut pada salah satu naskah yang berasal dari
Baghdad. kemudian para penulis mengikuti  tul isan
tersebut tanpa menyadari hal tersebutl.

Dengan demikian, berart i  pada hakikatnya dua
fotokopi naskah dari Baghdad lebih lama, lebih benar
serta lebih bagus tulisannya daripada fotokopi yang ada
pada kami. Hal itu bisa dikeiahui dengan jelas setelah
pembaca melihat contoh fotokopi-fotokopi tersebut di
akhir mukaddimah ini. Adapun teks dari penutup yang
pertama dari dua naskah tersebut adalah:

"Berkat hidayah Allah SWT. risalah ini telah selesai
dikarang dengan sempurna -selama dua hari- pada
tanggal 7 Syawal tahun 1305 Hrjriyah. Risalah ini ditulis
oleh seorang hamba yang paling butuh Rahmat Allah
SWT. yaitu Muhammad Shalih (puha almarhum Mala
Haidar). semoga Allah mengampuninya dan mengampuni
kedua orang tuanya. serta kaum muslimin semua , amin."

Dibawahnya tertera tulisan:
"Risalah yang mulia ini selesai ditulis berdasarkan

tulisan pengarangnya. yaitu Asy-Sayyid Nu'man Efendi
Al Mifdhal pada26 Syawal tahun 1305 Hijriyah.

Ya Allah. limpahkanlah shalawat kepada junjungan
k i ta  nab i  Muhammad SAW beser ta  ke luarganya.
sebagaimana Engkau telah melimpahkan shalawat kepada
junjungan kita nabihmhim didunia. Sesungguhnya engkau
Maha Terpuji lagi Maha Mulia".
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sekal i  dengan i lmu yang lebih mul ia dan lebih t inggi
dar inya. yai tu tauhid dan keikhlasan dalan menjalankan
ibadah dan berdoa kepada-Nya.

Sebagairnana diketahui. kepercagaan bahr,,a orang
yang mati  b isa mendengar adalah sebab yang pal ing kuat
yang menjadikan kaunt musl imin bang ak ter. jer  umus ke
dalam syink yang terlrcsar. yaitu berdoadan beribaclahkepada
para wal i  dan orang-orang shal ih:  baik di lakukan karena
tidak tahu atau karena kezhalin-ran rnereka Tidak l.rar-rya
ordng-orrrr . rg bodoh saja yang ter i ibat dalam hal in i .
namurr banyak dar i  mereka yang mer-rgaku sebagai or
ang yang ber i lmu ter l ibat dalam rnasalah rni .  Bahkatr
negara menyangka bahwa mereka adalah para ulanra
besar!  Mer eka menerangkan (alasan mereka kepada
negara  (pemer in tah )  ba i k  dengan  ce ra rnah  maupun
tul isan mereka dengan berbagai macam keterangan l iang
sama sekal i  t idak di turunkan (dibenarkan) oleh Al lah.

Sayang sekal i  go lo ngan-golo ngan Is lam t idak
memperhatikan masalah tersebut, karena mempersoalkan
masalah tersebut (tidak mendengarnya orang tang telah
mati)  menurut mereka bisa menyebabkan penental tgan
dan perpecahan! Padahal mereka mengetahui bahwa
dakwah yang pertama kal i  d i lakukan oleh para nabi
adalah dakwah kepada tauhid. sebagaimana firman Allah
SWT. .9emba,6lah Allah lsaja ) dan jauhilah thaghut"
Sebaik baik mereka adalah orang yang diam terhadap
peran  yang  d i l akukan  o leh  yang  l a innya  te rhadap
kewajiban ini. Pada dasarnya syaikh tersebut-yang syaikh
Al Alusi telah mengarang ialah ini untuk membantahnya-

keadaanlu vrng lauh dari pcrpuslak33nlu untuk nrcnvclcsarlan su3tu urusan
yanl berada drluar kchcndakku. Hanva Allah vanq bjsa drntrntai pcrtolonrtn
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syirik terbesar dengan berbagai macam jenisnya.

Sesungguhnya di antara kaum muslimin sekarang
ada yang terang-terangan mengatakan bahwa selain Allah
ada yang bisa mengah-rr alam ini (yaitu para wali di Syam)
yang dinamakan dengan Al Mr.rdanikin dan Al Aqthab.
dan lain sebagainya. Ada orang yang mengatakan tentang
mereka: "Satu pandangan dari syaikh dapat merubah or-
ang yang celaka menjadi orang yang berbahagia"l dan
masih banyak lagi  syir ik-syir ik yang iain.

Al  Al lamah Sayyid Rasyid Ridha berkata dalam
Tafsirnya (11/391) tentang f i rman Al lah yang berbunyi .

"Katakanlah. Aku tidak berkuasa mendatangkan
ketnudharatan datt tidak (pula) kentanfaatan kepada
diriku. tnelainkan apa yang dikehendaki Allah'.

Art inya: apa saja yang dikehendaki  Al lah akan
terwujud kapan saja Allah menghendakinya. Tidak ada
pemnku (secuil apapun) didalamnya. karena Ia mempunyai
si fat  rububiyyah yang harrya dimi l ik i  o leh-Nya. serta
bukan sifat risalah yang tugasnya menyampaikan dan
L , , 1 , - ^  - ^ - ^ : - . - 1 , - -
u u r r o r  I  r  l  r < r  i t r P L o n c l t  l

Kebodohan para ahli khurafat dari kaum muslimin
tersebut telal.r sampai kepada masalah tauhid kepada Allah.
karena ayaf ayat semacam ini tidak mampu mencegah
mereka untuk menghilangkan sangkaan mereka tentang
kemampuan para nabi dan orang-orang shalih. bahkan
sampai orang-orang yang meninggal di antara mereka.
Para ahli khurafat tersebut berkeyakinan bahwa mereka
bisa melakukan segala sesuatu, termasuk hal-hal yang
telah ditentukan oleh Allah dalam Sunnah Kauniyah,Nya
(hukum alam), seperti memberi manfaat kepada mereka
dan mencelakakan mereka. Mereka juga berkeyakinan
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Demikian juga orang yang mentrnta kepada rasul
seslratu yang tidak bisa mengabulkannya kecuali Allah
SWT karena hal ini hanya bisa dilakukan oleh AllahSWT
yang telah menciptakan para nabi. orang-orang shalih.
serta semua makhluk. Dialah yang rnemberi  rezeki .
menghidupkan. dan mematikan mereka. Oleh karena
itu. bagaimana bisa seorang nabi. malaikat. atau orang
shal ih dimintai  sesuatu yang ia t idak bisa melakukani
mengabulkannya? Kenapa tidak meminta kepada Tuhan
Semesta Alam yang berkuasa atas segala sesuatu. Yang
Maha Menciptakan. Maha Memberi Rezeki. serla Maha
Memberi  dan Maha Mencegah?!

Ayat di atas cukup menjadi pelajaran bagi Anda.
karena sesungguhnya Al lah memerintahkan pemimpin
Bani Adam dan nabi Muhammad SAW agar berkata
k@a lnmba hambanya "Afu frak fukuaa mendakngkan
kentudhamlan dan tidak (pula) kemanfaatan kepada diriku .
Jika demikian, bagaimana ia bisa be*uasa mendatangkan
hal tersebut kepada selain dia (sedangkan untuk dirinya
sendiri saja tidak sanggup)?l Bagaimana ia bisa mendatangkan
kemudharatan dan kemanfaatan untuk dirinya sendiri lebih-
lebih untuk orang lain- sedangkan derajatnya tidak sama
dengan derajat-Nya dan kedudukannya t idak sama
dengan kedudukan-Nya.

Sungguh sangat mengherankan apa yang dilakukan
oleh omng-orang yarrg duduk-duduk di atas kubumn omng
mati  yang telah menjadi  tanah dan meminta kepada
mereka sesuatu yang tidak bisa dilakukan kecuali oleh
Allah SWT. Kenapa mereka tidak menyadari bahwa
mereka telah terjerumus ke dalam syirik. dan kenapa
mereka tidak mengerti bahwa apa yang mereka lakukan
bertentangan dengan arti dari (tidak ada tuhan -yang
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" Maka ntereka berrloa kepada Allah dengan

mengikhlaskan ketaatan kepada Nya semata-ntata. {npda
hz/&|. 

'sesutguh4n 
fu aglat ntenyelantatkan kaml darj

bahaya ini. pastilah kanti akan tetmasuk orang'orang yang

bersyukur'. " (Qs Yuunus \10) 22)

Dalam ayat ini terdapat keterangan yang jelas bahwa

ordng-orang mu.yr ik t idak herdoa pada saat:aat su.oh

dan pada saat harapan hidup menjadi putr-rs kecuali Allah

sebagai Tuhan mereka. Akan tetapi kaurr ntuslimin di

zaman sekarang (yang tidak terhitung.lumlahnya) tidak
berdoa pada saat saat kritis kecuali yang mereka sembah

adalah orang-orang yang sudah mati (seperti Badawi dan

Rifai .  Dasuqi dan Abdul Qadir  Jai lani .  Matbul i  dan Abi

Surai . dan masih banyak lagi selain mereka yang tidak

tcrhitung tumlahnvar Arrda iuqa biv melihdr oldltq .rnng Al

Azhar dan selain mereka yang membawa serban. lebih-

Iebih pam penjaga tempartempat ters€bui yang menikmati
waka f -waka f  dan  nadza r  nadza rnya .  banyak  yang

mempengaruh i  mereka  dengan  sy i r i k  yang  mereka
lakukan. Mereka menakwi lkan syir ik tersebut dengan
memberinya nama dalam bahasa Arab yang bukan

namanya. sepefti tawassul dan yang lainnya.

Aku telah mendengar dari banyak orang bahwa di

Mesir dan Suriah terdapat cerita yang banyak dibicarakan

oleh mereka. bahkan terkadang cerita tersebut berulang

kembali di dua negara tersebut karena persamaan kedua
penduduknya dan banyaknya kaum muslimin dizaman

sekarang yang melakukan khurafat. Ringkasnya adalah:

ada rombongan yang naik kapal laut dan berada di tengah

laut. Kapal tersebut terkena ombak sehingga hampir

tenggelam. Kemudian mereka meminta pertolongan kepada

orang-orang yang mereka yakini bisa menolong mereka:
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kepada Al lah SWT Tidak ter l intas dalam pikirannya.
bahwa seandainya ia hanya berdoa kepada Allah maka
ia akan selamat dar i  musibah-musibah tersebut.

Demi Al lah. katakanlah kepadaku mana di  antara
dua golongan ini  yang pal ing lurus ja lannya? Manakah
di antara dua dai ini yang paling benar perkataannya?
Hanya kepada Allah aku mengadukan tentang kor"rdisi
zaman  yang  te lah  d  i se i imu t i  o leh  kebodohan  dan
kesesatan yang terladi di mana,mana. Dihilangkannya
ilmu syariah dan digunakannya istighatsah (kepada selain
Allah) sebagai jalan untuk mencari keselamatan. seda
sul i tnya melakukan amar ma ruf  nahi  mungkar".

Aku mengatakan bahwa. AlAllamah Syaikh AlAlusi
memberi isyarat bahwa para dai disetiap zaman dan tempat
akan menghadapihnhngan yang kens dari orang-orang yang
tidak suka terhadap dakwah mereka yang haq. Hal itu
karena tersebarnya syrrik dan bid'ah dikalangan orang-
orang awam dan para syaikh ahli bid'ah dari kalangan
ulama. sefta orang-orang munafik dari kalangan penguasa
"Dan Allah berkuasa terhadap urusan-Nya. tetapi
kebanyakan manusia tiada mengetahinya. "

Tu juanku  seka rang  bukan  membahas  seca ra
r inc i  masa lah  tauh id  Rubub iyah  dan  tauh id  U luh i yah
dan apa yang menaf ikan keduanya (sepert i  syir ik dan
berha la i sme) .  ka rena  ha l  i t u  t i dak  cukup  d ibahas
da lam mukadd imah  i n i .  l eb i h - l eb ih  ha l  i t u  t e l ah
d i l akukan  dengan  seba ik -ba i knya  o leh  pa ra  imam
tauh id  dan  pa ra  Sya i khu l  I s l am ( sepe r t i  I bnu
Taimiyah. Ibnu Qayyim Al Jauziyah. Muhammad bin
Abdu l  Wahhab .  Ash -Shan 'an i .  Asy -Syaukan i ,  d l l ) .
Tujuanku adalah menjelaskan hubungan masalah in i
"Masalah mendengarnya orang yang mati"  dergan
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yang pent ing- bahwa t idak ada syubhat yang akan
dilontarkan oleh orang-orang yang meminta pefiolongan

kepada selain Allah kecuali mereka akan berkata.

"Aku menerima semua yang kalian sebutkan. tetapi
apakah ada larangan apabi la k i ta meminta kepada
mereka sesuatu yang mereka sanggup lakukan dalam
kehidupan dunia -pada saat mereka masih hidup- seperli
doa misalnya. Oleh karena itu. sebagai ganti ucapan kami
-misalnya- Wahai Rasulullah. tolonglah kami atau berilah
syafaat kepada kami'. Maka kami akan berkata. 'Wahai

Rasululah. berdoalah kepada Al lah agar menolong kami
atau supaya engkau memberi syafaat kepada kami'. Kita
tidak berkata. 'Wahai Rasulullah. ampunilah dosa-dosa
kami ' .  Akan tetapi  k i ta berkata.  Wahai Rasulul lah.
mintalah kepada Al lah agar mengampuni dosa-dosa
kami ' .  l tu lah int i  yang kami maksud. yai tu meminta
pertolongan dan memirrta sesuatu kepada Rasululiah SAW
dan  pa ra  wa l i  se r ta  o rang -o rang  sha l i h ,  seka l i pun
ungkapan yang kami ucapkan jelek! Dalam sebuah hadits
d i sebu tkan . ' . . . . . .  ama l -ama l  ka l i an  d ipe r l i ha tkan
kepadaku. Jka aku melihat kebaikan maka aku memttii
Allah dan jika aku melihat keburukan maka aku meminta
antpun kepada Allah untuk kalian'."1')

Sebagaijawaban atas mereka, maka aku berkata.

"Meskipun kami menerima bahwa ih.r adalah tujuan
ka[an. tetapi permintaan tersebut asalnya adalah salah
dan kesesatan yang tidak diperbolehkan. bahkan wajib
dicegah dengan cepat. Alasannya karena dua hal. yaitu:

Pertama. bahwa hal ih.r menafikan keikhlasan dalam
berdoa dan beribadah kepada AIIah SWT. Banyak ayat-
ayat Al Qur'an yang secara tegas melarang untuk berdoa
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selain mereka). karena hal itu syirik atau jalan yang bisa
menyebabkan syirik. Berbeda dengan mer.ninta kepada
salah satu dari mereka ketika ia masih hidup. seperti doa
dan syafaat. karena hal itu tidak menyebabkan syirik.
Sesungguhnya salah satu dari para nabi dan orang-orang
shalih tidak disembah pada saat ia masih hidup karena
hal itu dilarang olehnya. Berbeda dengan berdoa kepada
mereka ketika mereka sudah meninggal. karena hal itu
bisa menyebabkan syirik. Demikian juga berdoa kepada
mereka  ke t i ka  mereka  t i dak  ada .  ha l  i t u  ruqa  b i sa
menyebabkan syirik. 

'

Barang siapa mel ihat nabi  atau malaikat (ket ika
ma ih  h idup )  dan  be rka ta  kepadanya .  Be rdoa lah
un tukku  maka  ha l  i t u  t i dak  menyebabkan  sy i r i k .
Sesungguhnya orang yang tidak ada dan orang mati tidak
bisa mencegah orang yang melakukan syirik. tetapi jika
hatinya suka dengan doa yang dilakukan oleh mereka,
maka hal itu bisa menyebabkan syirik (seperti dimintai
doa. didatangi kuburannya atau patungnya. dan lain
sebagainya).  Hal i tu telah ter jadi  pada orang-orang
musyrik dan orang-orang yang menyamai mereka, seperti
para ahlu kitab dan para ahli bid'ah dari kalangan kaum
musl imin.

Sebagaimana diketahui.  bahwa para malaikat
adalah makhluk Allah yang selalu berdoa untuk orang-
orang yang ber iman dan memintakan ampun untuk
mereka. Hal ini telah dijelaskan Allah dalam Al Qur'an.
la berfirman.

" (Malaikat-malaikat) yang ntenikul Arsy dan
malaikat yang berada di sekelilingnya beftasbih memuji
Tuhannya dan mereka beriman kepada-Nya serta
memintakan ampun bagi orang-orung yang beriman
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mereka sudah meninggal) bisa menyebabkan syirik yang
menimbulkan bahaya.

Seandainya ada yang nzgadan bahwa dalam hal
t e r sebu t  ada  mas laha tnya  ( keba i kannya ) ,  maka
bahaya yang akan ditimbulkan lebih kuat. Jadi bagaimana
hal itu akan dilakukan sedangkan tidak ada maslahat yang
terdapat didalamnya?. Hal itu berbeda dengan meminta
kepada mereka pada saat mereka masih hidup dan masih
ada, karena hal itu tidak ada bahayanya. Para nabi dan
orang-orang shal ih tersebut melarang mereka untuk
melakukan syirik. Bahkan meminta doa kepada mereka
pada saat mereka masih hidup merupakan sesuatu hal
yang bermanfaat. Para nabi serta orang-orang shalih akan
diberi pahala atas hal tersebut (karena mereka melakukan
sesuatu yang bermanfaat bagi semua makhluk pada saat
masih hidup di  dunia.  yang harus di is i  dengan amal
dan  kewa j i ban ) .  dan  sya faa t  me reka  d i  akh i r a t
merupakan karamah yang diber ikan Al lah kepada
mereka dihari kiamat.

Beliau juga berkata pada halaman yang lain (1/330-
330) :

"Demikian juga para nabi dan orang-orang shalih,
sekal ipun mereka hidup di  dalam kubur mereka dan
diduga bahwa mereka berdoa untuk orang-orang yang
masih hidup (sebagaimana telah dijelaskan oleh Atsar)11).
tetapi tidak ada seorangpun yang boleh melakukan hal
tersebut.  Para generasi  terdahulu ki ta (salaf)  t idak
me lakukan  ha l  t e rsebu t .  ka rena  ha l  t e rsebu t  b i sa
menyebabkan syirik (beribadah kepada selain Allah).

I Sepcrtinva yang ia maksud adalah hadirs dhaiJ yang telah discbutkan
scbclumnya.
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bia: kanlah mereka ntemperkenankan perntintaanmu, jika
kantu ntentang orang-orang yang benar Apakah berhala-
berhala ntentpunyai kaki yang dettgan itu ia dapat
berjalan. atau men)punyai tangan yang dengan itu ia
dapat memegang dengan keras. atau mempunyai mata
yang dengan itu ia dapat ntelihat. atau mempunyai telinga
yang dengan itu ia dapat mendengar?. " &s. Al Araaf
(7\  :194-195)

O leh  ka rena  i t u  hu j j ah  nab i  l b rah im kepada
bapaknya dan kaumnya adalah sebagaimana yang
dijelaskan oleh Allah dalam firman-Nya.

"lngatlah ketika ia berkata kepada bapaknya. 'Wahai

bapakku. mengapa kamu ntenyembah sesuafu yang tidak
dapat mendengar tidak melihat dan tidak dapat nenolong
kamu sedikilpun 2 . 

'(Qs. 
Maryam (79): 42)

Allah SWT juga ber{irman (tentangnya).

" Ketika ia berkata kepada bapaknya dan kauntnya.
Apakah yang kantu sentbah?'. Mereka menjawab. 'Kami

menyentbah berhala-berhala dan kanti senantiasa tekun
menyembahnya'. Berkata Ibrahim. Apakah berhala-
berhala itu mendengar (doa) mu sewaktu kantu berdoa
(kepadanya)?. Atau (dapatkah) mereka memberi manfaat
kepadamu atau ntemberi mudharat? . Mereka menjawab,
'(Bukan karena itu) sebenarnya kanti mendapati nenek
moyang kami berbuat demikian'. (Qs. Asy-Syu'araa'
(26) :70-74)

Sesungguhnya mereka telah mengakui hujjah yang
kuat in i  dan menerimanya dalam hat i  mereka. tetapi
mereka menentangnya dan menyimpang darinya sampai
kepada firman Allah. "(Bukan karena itu) sebenarnya
kami mendapati nenek moyang kami berbuat demikian. "
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Barang siapa menyangka bahwa orang_orang mati
bisa mendengar. maka ia sepertr orang yang menyangka
bahwa mereka bisa mel ihat.  memukul.  dan ntelakukan
sesuatu! Semua ini -disantping juga bedentangan dengan
kenyataan - adalah omong kosong iet.rtang sesuatu yang
tidak diperbolehkan secara syara , karena hal itr termasuk
masalah gaib yang tidak ada satupun yang mengetahuinya
kecuali Aliah SWT. Jika masalahnya demikran. maka tidak
boleh menisbatkan sesuatu yang telah disebut -seperl i
mendengar.  mel ihat.  dsb kepada orang mati  secara
keseluruhan kecuali ada nash dari dzat yang membuat
syariat. yaitu Allah.

Apakah ada nash yar-rg menetapkan bahwa orang
mati  mempunyai s j fat  mendengar.  yakni  apakah orang
mati  b isa mendengar perkataan yang diucapkan oleh
seseorang sebagaimana sebelum ia meninggal,  dan
bahwa hal itu merupakan sifatnya sebagaimana sebelum
ia meninggal? Atauyang sesungguhnya adalah yang
berlentangan dengan hal itu? Hal tersebut akan dijelaskan
secara panjang lebar oleh pengarang dengan berdasarkan
pendapat dar i  berbagai madzhab dan para imam.

Inilah yang ingin aku tahqiq dan aku kuatkan. sesuai
dengan apa yang aku ketahui dari Al eur'an dan hadits_
hadits shahih.  dengan harapan semoga orang yang
mel ihat dan membaca dan mendengarnya. sefta bisa
masuk ke dalam hatinya dan mau mengikuti ayafayat
Tuhan-Nya. Al iah telah berf i rman dalam Al eur 'an.
" fuungguhnya kamu tidak dapat menjad*an omng-orang
yang mati mendengar dan (tidak pula) menjadikan or_
ang-orang yang tuli ntendengar pangg anmu, apabila
mereka telah berpaling membelakang. Dan kamu sekali_
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MHQIQ MFIWA ORAT{G MAN
TIDM BISA MENDENC'AR

Ketahuilah bahwa adanya omng mati bisa mendengar
atau tidak bisa mendengar merupakan masalah gaib yang
termasuk masalah-masalah barzakhiyah. dan tidak ada
satupun yang mengetahuinya kecuali Allah SWT.

Oleh karena itu masalah tersebut tidak boleh dibahas
dengan qryas (analogi) dan rasio. tetapi harus berdasarkan
nash. baik yang bersifat menetapkan maupun yang bersifat
menafikan. Engkau akan melihat bahwa pengarang telah
menyebutkan perkataan para ulama Hanaf iah yang
menyebutkan (pada pasal pertama) bahwa orang mati
tidak bisa mendengar. kemudian pada pasal yang kedua
beliau menukil perkataan yang sama dengan mereka dari
selain mereka. Beliau juga telah meriwayatkan perkataan
dari selain mereka yang menyebutkan bahwa orang mati
bisa mendengar dan jumlah orang-orang yang mengatakan
hal tersebut sangat banyak. Sesungguhnya kebenaran
tidak dilihat dari sedikit atau banyaknya. tetapi dilihat dari

58--Ma1 i t  Tidak Mendengar



65----re3uepuald IEplI f l,{Etr\l

\ l Z l ' ' 11S  u t  t t t  t t ' 71  1 ' l r ' '  n { l ' l  n \ uq r r r l  r r ' ' l cp  rq l r hue i s  i sV  u r ! u t
peLUluEqnhl qmu.l lV lV qJlo rrq. l  Sunfued uri lu.p up)st l .r l lp qrl- .1 tnqislJt l IH -.

ulplep ledppuad epaqraq 6ue6 epe IpPl] rlsJe] euleln ered
'rnqelal nlp 6ue6 qnelas ,ge nqeLurqet qzueq lv qalo
ue) nqa$p 6ue6 eupurP6pqas qPJepe ]nqasral le6e enpal
upp rue pmqeq 'P6uenpal eped ]edepla] 6ue6 eseqeq
p6p6 uep rur ]e6p pnp uellleqladuau 6ue6 6uero detlas
p/\1qeq 'r6pl ueln8ellp Ieplll' 

'uelplpl nlp rppr

. .  lzLleq rur qelr l  tuPIPp rptPH nuql qalo uelelpi  p
eueulre6eqas) rnqnl Luel€p epPlaq 6ue6 6uero rpadas nele
rleu 6upro rUadas e6uueepeal 6u€6 6uelo-6uPlo qelppe
pdurUe 6ue6 'rJetu 6uelo-6uelo ue6uap ueledn.rasrp 6ueA
dnprq qrseu 6ue6 rqel 6upro-6upro qelepe pdupnslelu

rde1a1 'e6uqn66unsas 6upd t leu 6ue.ro uelnq,,rnqnl
uelpp lp eperaq 6ue6 6uero,, uep ..qeu 6ttelo-6ue:o..
ueFuap pns4eurp 6ue1 sefeur qplpp€ lnqasra] ]e6e enpal
emqeq qemefuatu urel 6ue6 ue6uolo6 uel8uepag

79 ie6e 1gg1 unng -rV qPrnq
nlel (08 :(/Z) IrupN-uV sQ .,,ueyeJaqtuau 6urlecltaq
qepl eYataLu elrqede 'nuue166ued rc6uapuatu r1n1 6ue6
6ueto-6ueto ue>ppe[uatu (e1ncl :1ep4) uep rc6uapuatu
rleut 6uei 6ueto-6ueto uesypefuaut ledep 4epq
nruey eiuqn66ursaq.. e6N-ueuuq \ZZ (,gt) rlqlee3 {,
.,Le6uapuatu pc[ep nqntl uelep p 6uei 6ueto ue4rpe[uatu
dn66ues epe4 ryelrPlas nutel ue1., qpllv u€ullll l"r€p

11ep pquebuaru (rebuapuar-u esrq Ieptl qetu 6ue:o emqeq
ue>1e1e6uau 6ued) eurepad 6ueA 6uero-6ue:9..

'ei€Iraqnle pleLU
- qe11V eisul - uelselai nle ue{e 6ued qeltuy e6uenpa>1
depeqral  uelep 6up6 ueui€qetuad euasaq qPuunS
-sV uep up.rno IV Luplep tedpprat 6ueA 1en1 6upd lllep



masalah tersebui. Akan tetapi hal itu tidak menghalangi
untuk mengambi l  dal i l  dengan keduanya dalam masalah
yang telah disebutkan sebelumnya. Sesungguhnya ketika
para mukhathab (yang diajak berbicara) telah menqetahui
bahwa omng mati benar-benar tidak bisa mendenqai maka
Al lah menyerupakan mereka dengan orang-oiang kaf i r
yang masih hidup (dalam hal tidak bisa mendengar).

Oleh karena itu bsybrr5 (pnyerupaan) ini menunjukkan
bahwa yang diserupakan dengan mereka -yaifu orang mati
di dalam kubur mereka- adalah tidak bisa mendenqar
secara hakiki. Sebagai contoh adalah penyerupaan Z;id
dengan singa dalam hal keberaniannya. yaihr bahwa singa
adalah binatang yang pemberani, bahkan lebih kuat dari
Zaid.  Oleh karena i tu Zaid diserupakan dengannya,
sekalipun topik pembicaraan tidak berbicara tentanq sinqa
itu sendiri, tetapi tentang Zaid.

Demik ian  j uga  pada  dua  aya t  t ad i .  seka l i pun
keduanya berbicara tentang orang-orang kafir yang masih
hidup, yang diserupakan dengan orang-orang mati. Akan
tetapi hal jtu tidak menafikan bahwa oranq_orano mati
t idak bisa mendengar dalam kuburrnnr"-ku. AInkan
semua  o rang  A rab  yang  be raka l  seha t  i i dak  b i sa
memahami penyerupaan orang mati yang hidup (orang-
oran kafir) dengan orang mati yang sesungguhnya. kecuali
bahwa mereka lebih tidak mendengar danpada omng-orang
mati yang hidup (orang-orang kafir). Jika demikian. maka
jelas bahwa orang mati di kuburan tidak bisa mendengar
secara mut lak.  Ket ika sebagian orang yang berbeda
pendapat mengetahui hal ini, maka tidak ada pilihan lain
bag inya  kecua l i  mener ima  pena f ian  yang  te lah
disebutkan. Akan tetapi  ta memberi  batasan dengan
ucapannya, "Pendengaran yang bermanfaat,"  yakni
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dengannya (yakni bahwa orang mati tidak bisa mendengar
secara mutlak). Aku akan menjelaskan kepada Anda
tentang dalil-dalil tersebut:

Dalil pertama,

Firman Allah pada akhir ayat yang kedua:

" Dan (tidak pula) menjadikan orang,onng yang tuli
mendengar panggilanmu. apabila ntereka telah beryaling
membelakang. " (Qs. An-Naml (21): B0)

Pada ayat ini Allah menyerupakan orang mati yang
hidup (yakni orang-orang kafir) dengan tuli, lalu apakah
sifat iuli ini juga berlaku bagi musyabbah bihim (yang
diserupakan dengan mereka,' orang mati di kubumn) dan
bahwa mereka juga mendengar tetapi pendengaran yang
bermanfaat! Atau yang sesungguhnya adaiah bahwa mereka
t i dak  b i sa  mendengar  seca ra  mu t lak .  yang  ha l  i t u
merupakan kebenaran yang nyata. Hal inijuga dikuatkan
dengan Tafsir Bil Ma'tsur: Imam lbnu Jarir Ath-Thabari
berkata dalam Tafsirnya yang menjelaskan ayat ini (21-
36) :

" ln i  adalah perumpamaan yang art inya adalah:
sesungguhnya engkau tidak sanggup menjadikan omng omng
musyrik faham, s€mentara lxndengann mereka telah dihrtr_rp
oleh Allah. Alhh telah rnenutqr pendengamn mereka sehingga
mereka tidak b isa membaca/ memahami penngatarrperingatan
Allah yarrg diturunkan kepada mereka. sebagaimana engkau
juga iidak akan sanggup menjadikan orang mati faham
sementam pendengamn mereka telah dihilangkan oleh Allah,
dengan menjadikan bagi mereka pendengaran.
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mati  yang berada di  kuburan t idak bisa mendengar.
sebagaimana orang tul i  yang bepal ing membelakang!.

I n i l ah  yang  d i f ahami  o leh  j un jungan  k i t a  S i t i
Aisyah RA. Riwayaf riwayat dari beliau banyak kita jumpai
da lam k i t ab -k i t ab  Su r rnah  dan  k i t ab  k i t ob  l a i nnyo .
Pengarang juga telah menukil darinya daiam berbagai
pembahasan yang terdapat dalam risalahnya (lihat hal 54.
56. 58, 68. 69. dan71) Akan tetapi  ia dan yang lainnya
lupa bahwa penafsrran in i  juga merupakan penafsiran
yang difahami oleh L)mar bin Khaththab RA dan para
sahabai la innya. yai tu ket ika Rasulul lah SAW memanggi l
orang-orang kaf i r  yang dikuburkan di  sumur badar.
Masalah ini akar.r dijelaskan sebentar Iagt. insya Allah.

Dalil kedua:

Firman Allah SWT.
' 1  ' , " :  ' ,  '  > :L, tu -o) ., -\ oi-u _: -r.J l 

-. .:J' { *.-, 
"Llr _(J:

" . , - :  ,  ' ' '  .  " '  ' , - ' .  i .  i , ,
f e tr-: t ',.* \ ._r ,;_U J, . /:"_4J -r JJSJ;

" . .  . ,  - i ,  ' i .  ,  'J Jp\- {,L3' '_vy ._lJ I;r I_r.:_. r L. r-*^* 
,J,

,  1 .  - ,  
t '  

. t '  "  z ' z '

;=> -t',J 'j-r+l ) J C-\ /+

" Demikian itulah Allah tuhanmu. kepunyaan-
Nyalah kerajaan. Dan orang-orang yang kamu seru
(sembah) selain Allah tiada ntempunyaj apa-apa
walaupun setipis kulit ari. Jika kamu menyeru mereka.
mereka tiada mendengar seruanmu: dan kalau mereka
mendengar. mereka tidak dapat ntentperkena n ka n
permintaanmu. Dan dihari kiamat mereka akan
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Allah berfirman. " Dan orang-orang yang ntengamb
pelindung selain Allah (betkata). Kanti tidak menyenbah
mereka melainkan supaya ntereka ntendekatkan kami
kepada Allah dengan sedekat-dekahya . " lQs. A,z-Zumar
(39) :3)

Aya l  t e rsebu t  menerangkan  dengan  je la .  bahwa
o rang -o rang  musy r i k  me  nyemb  ah  o rang -o rang
shal ih.  Oleh karena i tu mereka menjadikan orang-or-
ang shalih tersebut sebagai perantara antara mereka
dengan Allah seraya berkata. '' Kani tidak menyembah
mereka melainkan supaya ntereka mertdekatkan kami
kepada Allah dengan sedekat-dekatnya".

Jadi  karena kepercayaan i tu lah maka mereka
menyeru orang-orang shalih tersebut dan menyembah
mereka. Mereka bemngan-angan bahwa omng-orang shalih
yang  te lah  men ingga l  b i sa  mendengar .  member i
mudharat. dan memberi manfaat. Angan-angan semacam
ini tidak mungkin terjadi pada orang musyrik sekalipun
ia mempunyai iman yang lemah. seandarnya ia t idak
percaya  bahwa  o rang  yang  i a  se ru  b i sa  member i
kebaikan. manfaat, dan mudharat (seperti batu misalnya).

Ha l  i n i  t e lah  d i j e laskan  o leh  Ibnu  Qayy im A l
Jauziyah rahimahullah. dalam kitabnya Ighatsatull Iahfan
(2 1222 -223\ ia berkata.

"Permainan syetan terhadap orang-orang musyrik
dalam penyembahan berhala mempunyai banyak sebab.
Permainan tersebut dilakukan terhadap setiap kaum sesuai
dengan kadar akal mereka."

Ada golongan yang diseru oleh syetan agar mereka
menyembah berhala-berhala dari  segi pengagungan
terhadap orang-orang mati. Mereka adalah orang-orang
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orang yang berakal tidak akan memahat kayu atau batu
dengan tangannya kemudian meyakini bahwa kayu dan
batu tersebut adalah tuhan dan sesembahannya .

Aku berpendapat bahwa yang lebih menguatkan
lagi adalah maksud firman Allah pada ayat yang lalu
" Mereka tiada mendengar senLanntu 

' 
adalah orang-orang

yang disembah selain Allah dan bukan berhala itu sendiri.
Akhir ayat ini adaiah " Dan dihari kiantat mereka akan
mengingkari kemusyrikanntu sedangkan berhala tidak
dibangkitkan (untuk dihisab) karena ia benda mati yang
tidak dibebani kewaj iban sebagaimana layaknya manusra.
Berbeda dengan orang yang menyembah dan orang yang
disembah. sesungguhnya mereka semua akan dikumpulkan
dihari kiamat untuk dihisab.

Allah SWT berfirman.
"Dan {ngakh} satu lnri {l<elil<a } Allah nenghimpunkan

mereka besefta apa yang mereka sembah selain Allah,
lalu Allah berkata (kepada yang disentbah). Apakah kantu
yang menyesatkan hamba-hamba-Ku itu. atau mercka
sendirikah yang sesat dari jalan (yang benar)?'. Mereka
{yang disembah itu } menjawab, 'Maha Suci Engkau.
tiadalah patut bagi kami mengantbil selain Engkau (untuk
jadi) pelindung, akan tetapi Engkau telah memberi mereka
dan bapak-bapak mereka kenikmatan hidup, sampai
mereka lupa mengingat (Engkau), dan mereka adalah
kaum yang binasa 1 " Qs. Al Furqaan (25): 77 -78)

Firman Allah SWT.

"Dan {ingatlah } hari {yang diwaktu itu } Allah
mengumpulkan mereka semuanya kemudian Allah
berfirman kepada malaikat. Apakah mereka ini dahulu
menyembah kamu?'. Malaikat-malaikat itu menjawab,
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disebutkan tadi. kemudian diikuti oleh Syaukani (4/333)
dan yang lainnya. yang artinya sebagai berikut:

Pada ayat "Dan orang-otang yang kantu seru
(sembah) selain Allah .. . . "dan seterusnya. Ayat ini boleh
ditafsirkan bahwa yang disembah oleh orang-orang kafir
adalah makhluk yang berakal (seperli malaikat. jin, para
nabi dan syetan). Arlinya adalah bahwa mereka (yang
disembah) mengingkar i  apa yang kal ian lakukan dan
mengingkari bahwa mereka memerintahkan kalian untuk
menyembah mereka. Sebagaimana Allah juga mengabarkan
tentang Isa bin Maryam dengan firman-N7a. " Tidaklah
patut bagiku mengatakan apa yang bukan hakku
(mengatakannya,/. " Keduanya telah menyebutkan tafsir
yang sama dalam surah Az-Zumar.

Aku berpendapat bahwa tafsir di atas lebih utama
dar i  i a f s i r  keduanya  yang  sebe lumnya ,  ka rena  i a
dikuatkan dengan ayai-ayat yang sebelumnya. Berbeda
dengan tafs ir  sebelumnya. karena tafs ir  tersebut bisa
menimbulkan kesan bahwa berhaLa i tu sendir i  yang
dikumpulkan (untuk dihisab) sekal ipun t idak ada dal i l
terhadap hal tersebut. karena hal rtu bedentangan dengan
ayat-ayat yang telah disebutkan. Oleh karena itu Syaikh
Abdunahman bin Syaikhul Islam Muhammad bin Abdul
Wahhab -r ahimahuntallafi- berkata dalam kitabnya
Qurratu Uyunil Muwahhdin (halaman 107-108) tentang
tafsir dari dua ayat dalam surah Faathir yang isinya sebagai
berikut:

AIIah SWT memulai ayat ini dengan firman-Nya,
" Demikian itulah Allah Tuhanmu. kepunyaan-Nyalah
kerajaan Allah mengabarkan bahwa kerajaan hanya
mil ik Nya, sedangkan raja-raja dan semua makhluk
berada dibawah kekuasaan dan pengawasan-Nya. Oleh
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tidak bisa mender.rgar sesudah mereka meninggai. Jadi
s€mua orang mati tidak bisa mendengar. dan hanya AllahJah
yang memben petunjuk.

Dalil ketiga, hadits tentang orang-or.ing kafir yang
menrnggal di suntur badar: dalam hadits tersebut terdapat
riwayat yang rir-rgkas dan riwayat yang panjang. tetapi aku
hanya akan menyebutkan dua r iwayat saja.  diantaranya
adalah:

Pertanta, hadits Ibnu Umar. beliau ber-kata.
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''llasulull,th 5AL4'' betdiri cli alas suntur budor rlo,
bersabda. Adakah kalian tttendaT:att apa.qang telah
dqanjikan oleh tuhan kalan itu benar? Kentudian beliau
be na Lxl a. -Ses w t gg u h n9a se ka n t t g n t e teka b i*t n t e n d e n g a r
apa yang aku katak.an. Lalu hal itu tlisebutkan kepada
Ats3alt .  k;nt t tdtdn h b. tkdt,1.  Se<ttnggtthnl , t , tT. t  tJt ig
dikatakan Rasulullah SAW adalah. Sesungguhnya
sekarang mereka ntengetahul bahwa apa yang aku
katakan kc1ni,, ,,,rr"1nn ,tdalalt l,enar ". 

kcmtnlnn ia
nlembaca "Sesungguhnya kanu titlak dapat ntenjadikan
orang mati ntendengar' . " .
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Hadits ini diriwayatkan oleh Bukhari (71242 -Fathul

6u27-). Nasai (1/693). dan Ahmad pada (juz 2131) dari
jalur lain dari Ibnu Umar. Sebagian riwayat tersebut akan

dijelaskan pada halaman 68 dan 71 dari kitab ini.

Kedua. hadils gang diriwayatkan oleh AbiThalhah,

bahwa Rasulullah SAW memerintahkan dua puluh empat
laki-laki dari tentara Quraisy pada perang badar. dan
mereka melempari kotoran di sumur-sumur batu badar.
sedangkan apabila Rasulullah singgah disuah-r kaum maka

beliau tinggal di halaman rumah selama tiga hari. Pada
waktu beliau berada di badar (di hari yang ketiga), maka
bel iau mengikat hewan tunggangannya dan ber jalan
sedangkan para sahabat mengikut inya dar i  belakang
seraya berkata. "Kami tidak melihat Rasulullah SAW
keluar kecuali untuk suatu urusan." Ketika beliau sampai
di  bibir  sumur.  maka bel iau memanggi l  mereka dan
bapak-bapak m ereka. " Wahai fulan bin fulan. wahaj fulan
bin fulan! Semudah-mudah kalian adalah jika kalian

menaati Allah dan rasul-Nya. Sesungguhnya kami telah
mendapati bahwa apa yang telah dtjanjikan oleh Tuhan
kalian adalah benar maka apakah kalian juga mendapati

apa yang telah dtjanjikan oleh tuhan kalian itu benar?."

Ia berkata. "Lalu Umar berk ata.' Wahai Rasulullah!

apakah yang engkau bicarakan dengan jasad yang

tidak mempunyai rui?' Rasulullah SAW bersabda
'Demi dzat yang jiwa Muhammad berada ditangan-
Nya. engkau tidak akan mendengar apa yang akan
aku katakan dari mereka . "

Qatadah bertata. "Allah SWT menghidupkan mereka

sehingga mereka bisa mendengar perkataan Nabi SAW
sebagai teguran. kecaman, balasan, duka ci ta,  dan
penyesalan (bagi mereka)."
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Hadits ini diriwayatkan oleh Bukhari Muslim dan
selain keduanya. Aku juga telah mentakhrij hadits ini
dalam takliqku pada halaman 54 dari buku ini.

Kesimpulan yang bisa diambil dari hadits ini ada
dua, yaitu:

Pertama, dalam hadits yang pertama Rasulullah
SAW memberi limitasi (pembatasan) pada orang-orang
kafir yang dikubur di badar dengan ucapan. Sekarang'tt.
Sesungguhnya pemahaman dari ucapan tersebut adalah
bahwa mereka hanya bisa mendengar pada waktu itu saja.
sedangkan pada waktu yang lain mereka t idak bisa
mendengar. Inilah maksud ucapan beliau (sekarang).

Hal tersebut merupakan pelajaran penting yang
telah diingatkan oleh Al Allamah Al ftlusi-ayah dari
pengarang buku ini- dalam kitabnya Ruuhul Maani (61
455). Dalam kitab tersebut terdapat peringatan yang kuat.
bahwa pada hakikatnya orang mati tidak bisa mendengar.
Akan ietapi orang-orang kafir yang meninggal di badar
pada waktu itu bisa mendengar seruan Nabi SAW karena
Allah menjadikan mereka mendengar seruannya. Jadi
kejadian yang luar biasa tersebut adalah mukiizat baoi
Nabi SAW (hal ini akan dijelaskan pada halaman 56 dai
59 dari kitab ini, yang merupakan nukilan pendapat dari
sebagian ulama Hanafiah dan para ahli hadits yang lain).

Dalam Tafsir Qurthubi (131232) dijelaskan:
"lbnu Athiyah berkatars). 'Kisah badar tersebut

merupakan kejadian luar biasa dan mukiizat baqi Nabi

'  l l ad i t s  l an r  pc r l un ta  i n t  akand rpc rkua tdcng rn f t \ \ i t \ a l r r . r r r l \ an r t l a i n . va r tu
hadils Ais), l lh vrng akan discburlan olch pcn.: irrrn,:  plde hal lnran 70 duri ki tab
ln l .
' '  N rm l  l cn l l cpnva  ad r l r h  Abdu l  l l uq  b rn  Ch r l r b  b i n . , \ r h r \ ah  A l  \ f L rha f l b i  A l
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Dalam hadits lain yang diriwayatkan dari Anas RA
disebutkan "Mereka berkata" sebagai ganti dari "Umar
berkata" (hal  in i  akan dibahas pada halaman 71-73).
Seandainya mereka tidak mengetahui hal itu sebelumnya
dari Nabi, maka mereka tidak akan segera bertanya
kepada Nabi SAW. tetapi mereka segera bertanya dan
mengingkari sesuatu yang tidak diketahui oleh mereka
sebelumnya. Oleh karena itu kewajiban menyampaikan
pada saat itu mengharuskan Nabi SAW menjelaskan
(kepada mereka) bahwa apa yang mereka duga (berbicara
dengan orang mati) adalah salah. dan hal itu tidak ada
dasarnya dalam syara'.

Kami juga tidak menemukan riwayat-riwayat hadits
yang menjelaskan hal tersebut. dan inti dari apa yang
dikatakan oleh Nabi kepada mereka adalah "Kalian tidak
akan bisa mendengar apa yang aku katakan dari mereka."
Jadi  (sebagaimana yang Anda l ihat)  t idak ada kaidah
dasar yang umum terhadap semua orang mati  yang
bertentangan dengan kepercayaan mereka sebelumnya.
tetapi yang ada hanya pengabaran tentang orang-orang
kafir yang dikubur di Badar saja. Hal itu tidak terjadi pada
semua orang mati secara mutlak. jika Anda ingat riwayat
Ibnu Umar yang berbunyi . "Sesungguhnya sekarang
mereka bisa mendengar" Jadi orang-orang kafir yang
dikubur di Badar hanya bisa mendengar pada waktu itu
saja dan itupun hanya ucapan Nabi yang mereka dengar.
Jadi kejadian tersebut hanya kejadian khusus dan tidak
umum (pada setiap wakiu). serla tidak menunjukkan
bahwa mereka bisa terus selamanya mendengar apa yang
diucapkan kepada mereka. demikian juga pada orang-orang
mati selain mereka.

Hal ini insya Allai sudah jelas. tetapi agarlebih jelas
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termasuk untuk orang-orang kafir yang dikubur di Badar
dan yang lainnya. Hal itu bisa dilihat karena beliau tidak
mengingkari mereka dan t idak pula berkaia kepada
mereka, "Kalian salah karena ayat itu tidak menafikan
mendengarnya orang mati secara muilak'. Tetapi beliau
malah  mengaku i  mereka dan men je laskan kepada
mereka apa yang membingungkan mereka tentang ahl i
Badar yang telah meninggal, yaitu bahwa mereka benar-
benar mendengar perkataannya. Beliau juga menjelaskan
bahwa hal itu merupakan masalah khusus yang dikecualikan
dari ayat di atas dan merupakan mukjizat bagi Nabi SAW.

Sesungguhnya  yang  per lu  d iperha t i kan  dan
ditunjukkan kepada orang yang berakal adalah bahwa
kesimpulan Aisyah RA terhadap ayat tersebut sama
dengan kesimpulan Umar terhadapnya. Oleh karena itu
tidak ada alasan untuk menyalahkannya setelah jelasnya
pengakuan Nabi SAW kepada Umar. Ya Allah. tidak ada
kesalahannya kecuali penolakannya atas IbnLr Umar dalam
riwayatnya tentang kisah orang-orang kafir yang dikubur
di Badar dengan lafazh "Mendengar" dan ia menyalahkan
riwayatnya. Segolongan sahabat telah sepakat atas riwayat
Aisyah RA, sebagaimana kesepakatan mereka atas riwayat
lbnu Umar.

Sesungguhnya hanya terjad i  kesalahpahaman
antara keduanya sekal ipun r iwayat mereka dengan
riwayatnya itu bisa digabung (hal ini akan dijelaskan dalam
Takliqku atas risalah ini (hal 7-8154-55).

Jadi kesalahannya bukan terletak pada kesimpulan
ayat tercebut, tetapi pada ketidakjelasan kisah tersebut
berdasarkan kenyataannya. Jika tidak demikian maka
sikapnya pasti akan sama dengan para sahabat yang lain,
yaitu sikap yang pasti terhadap apa yang dikabarkan oleh
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Pembahas telah menemukan banyak contoh dari
jenis ini .  Aku akan menyebuikan dua conloh yang
semoga bisa bermanfaat. yaitu:

Pertama. hadits Jabir dari Ummi Mabsyar RA.
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(ti
"la mendengar Rasulullah SAW bernbda.'Tdak akan

masuk nemka [nsya Alkh- omng-omngyang furLaiatdi fuwah
pohon'. Hafshah berkala. Memang benar wahai Rasulullahl'
Ialu Rasulullah menghardtknya'. Ha{nh lalu be*ak, "Tidak
ada eomngpun danpadamu, melainkan mendafangi nemka
itu ". lalu Nabi SAW bemMa,'%wtguhnya Allah berfrrman,
"l{emudian kami akan menyelamatkan orang-orang yang
beftakwa dan membiarkan onng-orang yatg zlnlim di dalam
nemka dalam keadaan bedufut".'''

Hadits ini  dir iwayatkan oleh Muslim dan yang
lainnya, dan telah ditakhrij dalam Silsilat Al Ahaadits Ash-
Shahihah (2160) serta Takhrij As-Sunnan (860 -cetakan
Al Maktab Al Islami-).
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dan itu umum untuk semua manusia. Akan tetapi bagi
orang-orang shalih hal itu tidak membahayakan mereka.
bahkan neraka akan menjadi dingin dan menyelamatkan
mereka. sebagaimana yang terjadipada nabi Ibrahim.

Hal tersebut telah diriwayatkan dengan jelas secara
marfu' dalam hadits Jabir,  sekal ipun Ibnu Katsir
menganggap bahwa had i ts  in i  ghar ib .  Aku te lah
menjelaskan alasannya dalam Silsilat Al Ahaadits Ad
Dha'ifah (47 67J. Hadits Jabir ini menunjukkan kebenaran
artinya dan Al Allamah Asy-Syaukani ielah mengakui hal
tersebut dalam Tafsirnya terhadap ayat tersebut (3/333)
Sebelumnya Al Qurthubi juga menjelaskan hal tersebut
(11/138-139) dan ini lah yang di jadikan sandaran.

Kedua. hadils Bukhari Muslim melalui jalur Bukhari
yang telah dinukil dari Mukhtashar Al Bukhari dengan
tulisanku karena ia lebih sempurna. Didalamnya terdapat
faidahJaidah dan tambahan-tambahan dari berbagai segi.

Aisyah RA berkata. "Rasulullah SAW menemuiku
dan waktu itu aku mempunyai dua pelayan perempuan
[dari pelayan-pelayan Anshar 2/3] (dalam riwayat lain:
dua biduanita 4/266) [pada hari-hari saat berada di Mina.
keduanya sedang memukul rebana 4/1611 yang bernyanyi
dengan nyanyian (dalam riwayat yang lain: dengan
sesuatu yang telah dimusyawarahkan oleh kaum Anshar
pada hari) Bua'td'" lkeduanya bukanlah penyanyil. maka
Rasulullah berbaring di atas ranjang dan memalingkan
wajahnya. Kemudian Abu Bakar masuk [sedangkan waktu
itu Nabi SAW menutupi badannya dengan pakaiannya

t"  la adul lh nlnra bcnlcng l  clah tcr ladi pcpcran!i ln antrra [ ]anr Aus dcnl]an Brnr
Khazra; dr sanrping bcnlcng tcrscbut prda lahun kctrqr scbclurn l l r tr i r ,ah
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SAW pada saat di rumahnya ada kemungkaran yang nyata.
Akan tetapi yang membuat ia bingung adalah bahwa
sesuatu yang ia ingkari diperbolehkan pada hari raya.
maka Nabi SAW menjelaskan kepadanya dengan
ucapannya,

lLs .

keduanya wahai Abu Bakar karena
sesungguhnya setiap kaum mempunyai Hari Raya. dan
ini adalah Hari Raya kami' .

Oleh karena itu pengingkaran Abu Bakar tersebut
b i sa  d i t e r ima  be rdasa rkan  pengakuan  Nab i  SAW
kepadanya. tetapi pengakuan beliau tentang haramnya
nyany ian  d i kecua l i kan  pada  saa t  Ha r i  Raya
(diperbolehkan sesuai dengan syarat-syarat yang ada
dalam hadits tadi) .

Jadijelas bahwa sebagaimana Nabi SAW mengakui
pengingkaran LJmar tentang mendengarnya orang mati.
beliau juga mengakui pengingkar-an Abu Bakar tentang
se ru l i ng  sye tan .  Ha l  t e rsebu t  sebagarmana  be l i au
memasukkan yang perlama sebagai pengkhususan (yaitu
o rang -o rang  ka f i r  yang  men ingga l  d i  Badar  b i sa
mendengar ucapan beliau karena merupakan pengkhususan
bagi mereka dan mukjizat bagi Nabi SAW). maka beliau
juga memasukkan perkataan Abu Bakar RA sebagai
pengkhususan yang membolehkan untuk bernyanyi di
Hari Raya.

Barang siapa tidak memperhatikan pengakuan Nabi
SAW yang telah kamijelaskan. maka ia akan menganggap
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Adapun bahwa NabiSAW tidak mengingkari kedua
pelayan wanita tersebut maka itu adalah benar. akan tetapi
hal itu hanya pada hari raya saja dan tidak pada hari-hari
yang lainl ini yang pertama. yang kedua adalah bahwa
ket ika Nabi memerintahkan Abu Bakar untuk t idak
mengingkari keduanya dengan ucapan . " Tinggalkantah
keduanya" maka beliau meneruskan dengan ucapannya,
" Sesungguhnya setiap kaum itu ntentpunyai Hari Raya..".
I n i  ada lah  ka l ima t  yang  mempunya i  a lasan  yang
menunjukkan bahwa sebabi alasan diperbolehkannya
nyanyian tersebut adalah karena Hari Raya.

Sebagaimana diketahui. bahwa sebab itu berlaku
jika ada akibat baik atau tidak ada. Jika tidak ada sebab
(misalnya tidak ada Hari Raya) maka nyanyian itu tidak
diperbolehkan. Akan tetapi lbnu Hazm tidak mengatakan
dengan dalil illat dan tidak pula dengan dalil khithab. para
Ulama telah membantahnya, lebih-lebih Ibnu Taimiyyah
dalam Majntu'Fatawa (llhat juz 2 dari kitab tersebut).

Pembahasan tentang hadits Aisyah mengenai
mendengarkan musik sudah terlalu panjang. tetapi hal
i tu t idak apa-apa, insya Al lah. Sesungguhnya ia
merupakan dal i l  yang jelas dan pent ing. bahwa para
penuntut i lmu harus mengetahui dengan benar ikrar
(penetapan) Nabi SAW terhadap suatu masalah. karena
hal i tu bisa membuka pintu pemahaman yang benar
padanya. Tanpa hal itu maka ia tidak akan memperoleh
pemahaman yang benar (dalam suatu masalah).

Demikian juga dengan hadits tentang orang-orang
ka f i r  yang  men ingga l  d i  Badar .  Te lah  d i j e laskan
sebelumnya bahwa ia merupakan dalii yang jelas tentang
tidak mendengarnya orang mati. Demikian juga yang kami
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Kemudian hadits tersebut adalah mutlak -bahwa

beliau tidak bisa nrendengar salam yang diberikan oleh
umatnya  kepadanya-  bahkan  sampa i  o rang  yang
memberikan salam kepadanya di kuburannya. Tidak ada
dalil yang menjelaskan perbedaan antara orang yang
memberikan salam di kuburannya dengan orang yang
memberikan salam kepadanya dar i  jauh. Hadits yang
menerangkan hal tersebut adalah maudhu . sebagaimana
akan dijelaskan dalam catatan pada haLaman 80.

Kesimpulan yang aku sebutkan ini  belum dikatakan
o leh  o rang  sebe lumku .  J i ka  kes impu lan  i n i  benar
-sebagaimana yang aku harapkan- maka itu merupakan
karunia dan nikmat dari Allah. Tetapi jika kesimpulan ini
salah. maka itu berasal dari diriku sendiri. Aku memohon
kepada Allah agar Ia mengampuni segala dosa-dosaku.

Dal i l -dal i l  Dar i  Golongan yang Berbeda
Pendapat dengan Golongan yang Mengatakan
Bahwa Mayyi t  Tidak Bisa Mendengar

Jika dikatakan: dari nukilan-nukilan yang ada dalam
risalah seorang ulama maka jelas bahwa masalah tersebut
adalah khilafiyah (perbedaan pendapat). Oleh karena itu
orang-orang yang berbeda pendapat dalam masalah
te rsebu t  ha rus  mempunya i  da l i l  yang  b i sa  men jad i
sandaran.

Pendapatku dalam masalah tersebut:  aku i idak
melihat ada orang yang mengatakan bahwa orang mati
bisa mendengar secara mutlak dan umum. seperli pada
saat ia masih hidup.Aku juga tidak melihat ada oratig alim
yang mer.rgaiakan demikian. Akan tetapi yang aku lihat
adalah sebagian mereka mengambi l  kesimpulan dengan
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tersebut. Hal itu telah dijelaskan oleh para ulama seperti
Ibnu Hammam dan yang lainnya ( l ihat hal  56.59,73)

Ada juga dalil-dalillain. tetapi sanad-sanadnya tidak

shahih. Dianlaranya adalah hadits yang menjelaskan
bahwa orang mati  b isa mendengar ucapan salam dari
orang yang berziarah ke kuburannya. tetapi  selain
waktu i tu mereka t idak bisa mendengar.  sebagian lagi
khusus  un tuk  pa ra  syuhada  uhud .  Akan  te tap i semua
r iwaya t - r iwaya t  t e rsebu t  dha i f  ( I emah) .  bahkan
sebag iannya  l eb ih  l emah  da r i  yang  l a innya .  Ha l  i n i

b i sa  d i l i ha t  da lam TakL iq  (ha l  69 ) .

Da l i l - da l i l  yang  aku  l i ha t  pa l i ng  as ing  ada lah
perkataan Ibnu Qayyim rahjmahullah dalam kitab .4r

Ruuh (hal B) yang membahas masalah yang pertama:

apakah orang mati bisa mengetahui ziarah yang dilakukan
oleh orang-orang yang masih hidup. dan apakah bisa
mengetahui salam yang diucapkan oleh mereka?

Bel iau ( lbnu Qayyim) menjawab dengan panjang

lebar. yang nashnya adalah sebagai berikut:

"Cukuplah dalam hal in i  seseorang menamakan
orang yang mengunjungi orang mati  dengan sebutan
pez ia rah  (pengun jung ) .  Seanda inya  mereka  t i dak

merasakan ziarah tersebu.t  maka orang i tu t idak sah

dinamakan peziarah. Sesungguhnya j ika yang diz iarahi
r idak mengeldhuizrarah dar i  ordng vang mengunjunginya.
mdkd tidak sdh dilaal<..n sebagaionng yarg mengu nju nginya.

Inilah yang masuk akal dari zamh rnenuut semua urrnt

Demikian juga mengucapkan salam kepada mereka:

sesungguhnya mengucapkan salam kepada orang yang

tidak merasakan dan mengetahui yang memberi salam

merupakan suatu hal yang mustahil!
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Pertama. sebagaimana yang telah drriwayatkan

dalam hadits shahih bahwa Nabi SAW mengun1ungr

Baitullah (Ka bah) pada saat beliau melaksanakan ibadah

haj i  dan pada saat berada di  Madinah Bel iau juga

mengunlungi Quba baik dengan mengendarai kendaraan

maupun  dengan  be r ja lan  kak i  sebaga imana  yang

dilakukan dalam thawaf ifadhah yang juga dinamakan

dengan thawaf z iarah Jad i  apakah ada g ang mengatakan

bahlva Baiiuliah dan Quba merasakan kunjungan tersebut

dan mengetahuinYa?

Kedua. petkataan para sahabat kepada Nabi SAW

dalam tasyahud shalat :  Keselamatan semoga tetap

untukmu wahai Nabi ."  Sesungguhnya mereka

melakukan hal tersebut pada waktu mereka berada di

belakangnya. dekat dengannya'  jauh dengannnya'  di

dalam riailidnya, atau cli luar masjidnya' Jadi apakah

akan dikatai<an: sesungguhnya beliau bisa mendengar dan

merasakan mereka ketika mereka berkata kepadanya' iika

tidak maka mengucapkan salam kepadanya merupakan

hul yang mustahil?! (Lihat Takliq pada haiaman 95-96)'

Jika beliau tidak mendengar perkataan ini pada saat

masih hidup. maka apakah bel iau bisa mendengarnya

setelah beliiu meninggal? padahal ia sudah berada di sisi

Al lah yang Maha Tinggi Lebih- lebih ada hadits yang

mengatakan bahwa malaikat-lah yang menyampalKan

salai  dar i  umatnya kepada bei iau'  dan bel iau t idak

mendengarnya (seperti yang telah diielaskan dalam dalil

keempat (hal  36))

Cukuplah dikatakan untuk membantah perkataan

tersebut,"sesungguhnya kesimpulan tersebut berdasarkan

dalil dan persepsi yang kuat Oleh karena itu la brsa

dipert imbangkan seandainya ia t idak bertentangan
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Sesungguhnya hal  i tu t idak boleh. karena yang
dijelaskan dalam hadits-hadiis ini merupakan Qadhaya
Juziyyah dan trdak bisa menjadi Qa'idah Kulligya.A. karena
akan bertentangan dengan dalil-dalil pokok tadi. Bahkan
yang  benar  dan  wa j i b  ada lah  bahwa  ha l  i t u  ha rus
dikecualikan dengan menggunakan Qa'idah (mengecualikan
yang minoritas dariyang mayoritas) atau (mengecualikan
yang  Khaash  da r i  yang  'Aam) ,  sebaga imana  yang
diajarkan dalam i lmu ushul f ik ih.  Oieh karena i tu Al
Allamah Syaikh Al Alusi berkata dalam kitabnya Fuuiul
Maani selelah membahas masalah ini (6i455):

"Sesungguhnya yang benar adalah bahwa orang
mat i  hanya  b i sa  mendengar  da lam kond is i - kond is i
iertentu. jadi tidak boleh mengatakan bahwa mereka bisa
mendengar secara mutlak".

Ini  adalah madzhab dar i  segolongan ahl i  i lmu.
sebagaimana yang dikatakan oleh Ibnu Rajab Al Hambali
dalam risalah ini (halaman 70). Pendapat yang paling baik
adalah apa yang telah dikatakan hnu At Tiin rahimahullah:

"Sesungguhnya orang mati tidak bisa mendengar,
dan hal itu tidak perlu diragukan lagi. Akan tetapi jika

Allah berkehendak untuk menjadikan sesuatu yang iidak
bisa mendengar menjadi mendengar. maka hal itu tidak
masa lah .  Ha l  t e rsebu t  be rdasa rkan  f i rman  A l l ah .
" Sesungguhnya Kami telah mengemukaltan amanat ..... 

'

(Qs. Al Ahzaab (33J : Q2) Firman-Nya, " Lalu Dia berkata
kepadanya dan kepada bumi. Datanglah kamu keduanya
menurut perintah-Ku dengan suka hati atau terpaksa'."
Hal in i  juga telah dinuki l  o leh pengarang buku ini
(halaman 72).
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Mereka itulah orang-orang yang telah diberi Allah 1
pefunjuk dan mcreka ihJlah orang-orang yang ntempunyai

akal." [Qs tu-Zumar (39): 18)

Damaskus. 15 Jumadil  Ula 1398 H.

Ditulis Oleh

Muhammad Nashiruddin Al Albani
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dengan adab Islam. Seandainya Allah tidak menakdirkan
agar  i a  d id id i k  o leh  o rang  yang  memi l i k i  kekua tan
mental  dan memil ik i  j iwa yang merdeka (yai tu ayahnya
dan muridnya Al Al im As Salaf i  As-Sayyid Amin A1
Waai 'zh).  maka ia past i  tepengaruh oleh kejumudan
l ingkungan yang ada di  seki tarnya. dan ia akan selalu
dihinggapi penyaki t  malas. 

'

Sesungguhnya ia juga t idak sepenuhnya selamat
dari fitnah yang ada pada saat itu. sebagian diantara karya
karyanya adalah Ghaaliyat Al |\fawaa izh dan Al Ishaabah
fii Mani An'Nisaai min Al Kitabai. Meskipun pada saat
itu negeri tersebut sedang diselimuti kegelapan, tetapi
penduduknya patut bangga karena ada orang sepedi
Sayyid Nu man dalam hal sifahya yang independen dan
moderat. seria gigih dalam berdakwah untuk memerangi
golongan yang jumud dan gemar ber lakl id.

Pada masa mudanya ia telah menduduki berbagai
posisi penting daLam bidang hukum di berbagai negara.
Ia berkeliling ke banyak negara (r.neninggalkan jabatan
serla meluangkan seluruh wakiunya) untuk mengajar dan
mengarang. Kemudian ia mengunjungi Mesir  pada saat
n.relakukan perjalanan untuk melaksanakan ibadah haji.
Seteiah itu ia menuju ke Istairbul (Turki) pada tahun 1300
H dan t inggai di  sana selama dua tahun. Ket ika ia pulang
ia telah menyandar.rg gelar Guru Besar (Profesor) dan
sejak saat i tu ia membakt ikan dir inya didunia pendidikan
dengan mengajar sampai merr inggal dunia.

Ia mempunyai karangan-karangan yang sangat
bermanfaat.  dan yang pal ing bagus adalah Jalaa Al
Ainain fi Muhaakantat Al Ahntadain. Kitab ini adalah
k i t ab  yang  membahas  i en tang  dua  t okoh ,  yakn i
Ahmad bin Taimiyyah dan Al Faqih Ahmad bin Hajar
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l e  mbara  n -  l embara  n  se ja rah .

Akan tetapi berkat kecerdikan dan kebr.lalsanaannya
ia bisa meredan-r para pemberontak tersebut. Pada hari kedua
ia mengumpulkan semua kitab-kitab dariempat madzhab yang
membahas ma-salah tersebut. kemudian ia naik kuni unfuL
memberikan pnjelasan tentang masalah orang man (pada saat
itr-r banyak orang yang bed<unrpul disitu untuk mendengarlan
nasihatnya). la rnenguLangi pcmbaha-san tentang orang mati
dan menlelaskan masalah tersebut dengan panjang lebar,
kemudian ia mengambilkitab kitab (dari empt madzhab) saru

lxrcahr dan membacakan perkataan-perlataan pan ulama.
S€telah itu ia bederiak dengan lantang kepada pam pendengar
s€mya bed{ata. "Mereka inilah para ulama kalianl Jika kalian
masih ragu dengan mereka maka benlebadah dengan mereka 

'.

S€telah selesai ia lalu bangkit dan menerobos pam kumpulan
pemberontak tersebut tanpa rasa takut.

Setelah kejadian i tu para pemberontak tersebut
menghadapnya dan mencium tangannya. serta meminta
maaf kepadanua atns ak. i  y,rng mereko lakukan dengan
menggerakkan massa dari golor.igan konseruatif dan para
pentaklid. Peristiwa ini yarrg r.nenyebabkan ia mengarang
R isa lah  i n i .  sebaga imana  yang  i a  sebu tkan  da lam
mukaddimah Risalahnya.

Demikianlah. ia menghabiskan umurnya untuk
mengajar.  memberi  nasihat-nasihat keagamaan. serta
mengarang. Hal itu terus dilakukan sampai ra meninggal
dunia pada har i  Rabu pagi tanggal 7 Muhanam 1317 H.
S entoga Alla h me ngas ih i nya.
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[}da bulan Ramadhan tahun 1305 H aku menrberikan
ceramah keagamaan dalam suatu nrajel is ta l i rn yang
digelar untuk umum. Di majelis tersebut aku nrenyebutkan
perkataan para ulama Hanafiah daLam kitab-kitab fikih
mereka yang menerangkan tentang hukurr-hukunr syara .
Dalam kitab kitab tersebut mereka rnengatakan bahwa
orang mati tidak bisa mendengar perkataan orang-oang

!ang  m ; r< ih  h i dup .  d . r n  scqungguhn ! , r  o rdng  y , ) ng
mcnga lak , rn  ( bahkan  cam i rd l  be r . u rn f , ah '  bahua
berbicara dengan orang rnati tidak berdosa maka perlu
diberitahukan kepadanya fahva-fatwa dari para ulama
tersebut.

Ada sebagian orang-orang berilmu yang mengatakan
- ianpa  mene l i t i  dan  menrahaminga  te r l eb ih  dahu lu -
bahwa perkataan para ulama tersebut tidak benar dan
menga takan  bahwa  pe rka taan  mereka  merupakan
perkataan mungkar yang ingin merubah svar iat  ! 'ang
h p n . , r  M , , r p L :  i , r n a  t r r l : L  r  -

, r  ' . . .  _ u : J i '  , . u ( ! r r  P (  r ( d !  i  L , l l l \ \ r l  l r ( r K  l l d r ' l l

tersebut merupakan perkataan para ulama dar i  empat
madzhab ( lmarr Abu Hanifah. Imam Mal ik.  l rnam S9,af i  i .
dan Imam Ahmad).  Mereka bangak cl i ikrLt i  o leh oranq
orang awam. orang-orang bodoh. ser la para provokator
d r  ko ta  Baghdad .

Berdasa rka t . i  ha l  i t u  aku  merasa  mempunya i
tanggung jarvab untuk sal ing menasihat i  dalarr  masalah
agama. dan menerangkan penjeLasan penjela*n yang acla
d,r lam Al Qur 'an v-n" mcrt la jarkannga l ,cpad" cdudara
saudaraku sesama musl iml Oleh karena i tu aku bernial
mengumpu lkan  pe rka taan -pe rka taan  pa ra  u lama
Hanafiah dan perkataan para ulama dari madzhab lain
dalam Risalah in i .  Disamping i tu aku juga akan menul is
perkataan-perkataan mereka yang dinukil dari kitab-kitab
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poool Siln

Pendapai para ulama Hanafiah yang berkata,
"Orang mati t idak bisa mendengar."

Al Allamah Al Hashkifi23r Al Hanafi berkata dalam
kitabnya yang te rkenal Ad Durr Al Mukhtaar Syarh Tanwir
Al Abshaar dalam bab "Sumpah dalam memukul dan
membunuh dan lain sebagainya" yang isinya sebagai
berikut:

"Sesuatu  yang mas ih  bersekutu  (berka i tan)
didalamnya antara orang yang telah meninggal dengan
orang yang masih hidup. maka sunrpah didalamnya pada
dua kondisi.  mati  dan hidup (dan sesuatu yang khusus
terjadi daiam keadaan hidup)yaitu setiap perbuatan yang
bisa menghasilkan rasa enak dan sakit2ar serla susah dar.t

r '  \ i rnra lcrscbLrl dInrsbl lkan kepada hentcn! ktfu r l l lu scbuah ncr:err dt I) l1l :rh
Uclrau aclalah \1uh!Dtntird lr tn Al l  brn \{uhernrnld r\ l  l l tshnr. ) irng l !-rkanl l
dcn!en nrm! Alauddtn A1 l{ashkrl i .  ra seor ang nuft i  bcrnr:rd,,hlb } lunr f i  ( lah tr cl i
Damask us rah un I l )2i l {  . l . rn nreninlgrl  prda t: lh un I i ) f  I  l l  )
!  l lal  rnr tcl .rh dr. lclrskrn dalrm //rrr. , .rr  rr ul . .1t 1' l t t l t tdr.t  l ldl  Dttrrt l  . \ lul l trut
S tu th  l  r l t r u l  . l hshu r
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" Apkah kalian mendapati apa yang telah dijanjikan
oleh tuhan kalian itu benar? Umar berkata. "Wahai

Rasulullah, apakah yang engkau bicarakan dengan jasad
yang sudah tidak mempunyai ruh?" Nabi Saw bersabda,
"Demi dzat yang jiwaku berada ditangan-Nya. kalian tidak
akan mendengar apa yang aku katakan dari ntereka. '25)

Dijawab oleh Al Hashkifi, bahwa hadiis tersebui
iidak sah dari segi makna, karena jika tidak maka hadits
tersebut pasti termasuk golongan hadits-hadits shahilf1).
Hal i tu karena Aisyah RA menolak hadits tersebut
berdasarkan firman Allah."Dan kanu sekali-kali tiada
sanggup menjadikan orang yang di dalam kubur dapat
mendengar" dan ayat " Sesungguhnya kantu tidak dapat
menjadikan orang-orang yang mati mendengar". Apakah
yang dimaksud dengan perkataannya 'Dari segi makna"?
Sesungguhnya zahir dari hadits tersebut menunjukkan
bahwa lafazhnya berasal dari Nabi SAW

Demikian juga bila dikatakan bahwa maknanya tidak
sama antara yang safu dengan yang lain, sehingga tidaklah
demikian. Sesungguhnya didalamnya terdapai makna

:"  Dir rrvayatkan olch Bukhari dalam ,J/ , t : /a ghd:i  \  t-  211)-141-Fathul Uturi) drn
Muslim {Ei l6: l)  dan Suga Ahmad (,1129) dan Qatadah, ra bcrkata, Anas bin
lMalik lclah mcnycbutkan kcpada kantr d; lr  Abr Thalhah bah\\a Nabr SA\\ l  '

Bcl iau rncnvcbutkan hadits lerscbut sampar selesar dan mcmberi tambahan:
"Qaladah berkata, 'AI lah menghidupkan mcrckr schrn!{:a ircreka bisa nrcndcngar
p(rkataan Nabi SAW Scbaqai Icguran. kccan'ran, balasan, d uka-c rt4 dan pcn yesal an . 

'

: '  Ja*,aban inr ditolak karena hadrrs lersebul adalah hadrts r/ralrr l .  baik dari  segl
anr maupun dari segi sanadnya. scbagarrnana vanq akan aku Jelaskan nrnti .
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qelal 6ued 6ue-ro-6upro LueqeJ ueltpefuaur iln]un uelnq'dnprq qrser.u 6up6 6ue:o r6pq ]eqtseu reFeqas lnqas_rai
sirpeq tuelep ueelelrad ueldernEuau p6ueq A VSrqeN eduqn66unsas pmqeq 'p6uqalo e6nf qpmefrC

'{sz(srunl) pues 6ue6



kaum yang beriman. Adapun islrt istri kalian maka mereka

tetah dinikahi, harta-hafta kalian telah dibagikan (kepada

ahli warisnya). dan rumah-runtah kalian telah ditentpati'

Inilah kabar dari kanti. dan apa kabat dari kal an2"2e)

la  j uga  meno lak  bahwa  sebag ian  o rang  ma t l

menjawab beliau dengan ucapan. " Kulit-kulit telah robek

dan biji-biji mata telah keluar' Apa yang kami lakukan

telah kami temukan. apa yang kami makan telah kami

dapatkan hasilnya. dan apa yang kami tinggalkan maka

kami merasa rugi karena kami tidak melakukannya " "'l
Ada juga pe rka taan-pe rkata a n seperl i  in i  yang bisa

ditemukan dalam syarah Al Jaanti' Ash-Shaghir'

Demikian juga hadits Nabi SAW.

tP).2t

" Sesunguhnya omng yang tekh ntati bie ntendengar

suara sandal-sandal mereka (orartg-orartg yang mash

hidup) apabila mereka telah pergi (dari kuburnya)'] "'

nrcnctapkan bah\a orung-orrng Irng nlcnrnggrl dr badar blsa nlcndcngar drn

nlcngclahuinvi (pada \ l ' lktu i tu sa;al nlrLl h:r l  r t tr  t ldul bcntnt lnr: ln dln int lah

rrng clrakur ol, ,-h lbnu l laJarAl Asqi l l i lni  l l ' t l l t l tu \ t lant
l 'A i u  bc rka ta .  Aku  t i dak  n rc l i h l t  s rnadn r  I  d rn  r l u  t r d r k  n r c ' l r h r t  bah \ \  a  had r l s

tcrscbut s/rdlrr l .  Barungk:r l l  hldrts lcrscbLl l  drscbull i ln dalul Arrrbrr l  Qrrbrrr

k r r - va  I bnu  Ab id_DunyJ r l  As -SL l \ u l h r  l c l ah  n l c ' l sba t l i an  hudL ts  t c r scbu t

fcpacian-va ci l lam .41 Jam , ' l l  (abrrr (!  l l l  dln l l i  Aarr:rr l  l ' ' r ' r i r(r l)  drrr

Umar dan Ali  rrrr l /rr trr l luhu unhttnta
' "Pc r l r t aan in i l c rdapa tda lama tsa rUn r l r  RAr l n i : t c l ah t l r scbu l kanud l  Had l l s

lcrscbul artro r/ /rol,  kal cna dir i$.rvatkan olch \ l  uhanlmad bln l l  umalr darl  l 'nlar '

scdangkan antara keduanva rcrhalanu olch prdanu vanc sangat luus l lal  ak irnte' l

kcduanla srnl lat bcdauhan)
:t  Mu!t; /oq , la;,  dari  hlcl i ts Anas trt<lhnut!ahu drr lrrr / /adrtsrnrlugaditakhrrl

dal.rm,4-!. \rdrrrd, ( I  l ' la)
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r f  (r ;  l  )  /n\r, \  -  , l  h| | l \ '  t l t t  v \ :r l  l  qrtr l  LuPli : l  r l runl l  iv rpucq-rv
ueselt lnqv qlr lr is sY qPlupE c^rlErPlun rp ci lrr ln ucn-uolo; is qJlo lelolrp pinl-

r u r  l l r qD \ \ r f  { l j  u r ru r l r L { r  un l (P l r [ r p  qn ; r r  r u r r r r r r i r . q . . r  ) r l r ' r r p  ru r  unqc \P i
'lltslitl /.torr11n1'S 11 ttn(t lr'tlo)11 dni,nlrt tDtlDtuDtl)

a ' u l l t t l t  l t  . t . t  t l  l , t  t l l t  t t \ ' 1 r l t t 4  l t  l t 7 , r ' y  r r u ru  u r i u . ' p  1 r : u i 1 \ r l '  i l r r n i  n rn \
0, iu-qe\r. iscH rurlrp r. \ \nqtqrqj q1|1ri5 unrtryrrd ru1r1 

"
fl S(X)I unqEtrpl:d Fiin-utu:trrl (b Dl!'.tl' ttlt,tl71 ir.r-nfux1

urnz qlrn(( p nLu ur-.p prcpn*i ) uqsrl\ lV Lurnlilt nuql nrnu un;uip lullallp;ur"i
pruumqnl\ uq rurq.rqlurq rxu:l  qlrn^ssV ur;wml/rDr)J/ l  /rP\ rt  qelr lntp,\

(()9' lg) r^urnluiq urlup.lnq oped r iuucn.\.r id
u r l t nqJ \ r . ) LL r r r r l r  au r r r : L r . r i  r i r n r ruu rH  lV  nu \ , 1  r . r i l Ln r r l / / ' , /  y / l  . l r ' r I l  n t r r (

puarel rq! leH .r..enueulpru roas uep qes leprl er pmqeq rlrr
slrpeq dppeqral ueqe,ry\ef uaquaLu qplal qIre^s eled

.,. PlaraLu ( u eel el\acl)
te8uapuau psrq ueYe IepU ne\6ua eiN-ue6uetrp
epetaq lemf 6Lreti ]ezp tuao. 'epqes'taq 

,rytvs lqeN
.aqeJpJnsea reL/e.u \eut 6uen ueauap ereJrq)aq nel'ua
qeryclv elrytaq w reun jreuaq ryt ueryetl uerlnJ Llap
uel[uefip./ep] 6uei ede UeclepuaLu uerlel LleIepV. iepe1
lnurns rp lp6SLuuau qejat 6ue6 6ue,ro-6up.lo epedal A VS
rqeN uePlelrad rlLadas qftleqs strpeq urelep ]edeprat Ieprl
n} IeH ( Lauad- dnplq qlseu 6upA 6up.ro-6uelo ueplelrad
rueqeLLIau esrq )ippr] upp le6uapuau-l Psrq Ieprl) ]nqasral
leq uPlueuaur rteu 8up-ro uelbuepas uPLueqPJaI qel?pp
ueererrqluad upouap pnsleulp 6ue6 undepy.. ]nluaq
re6eqas rur qp|)i sele ,,"te6u-rleiriseH Luplep elelraq
uiprqv nuqr qPLuellv lv nlre6 PlrI qlrP^s P.lpd ninc

' i f  . nellaq

rbeq ]ezr[ Inu up] iednratu r l€ru 6up. lo up6Lrap rqeN
ueplprrquad 6ue1ua1 emrlsrrad emqeq q€l€pp lnqaslal
qelPspru depeqral  uPqeMpi l rpq- i  eqas..  . ! .  uplplelrp
trlPN uv qclril uep .JePruPy lv qeli\ ueleprc)



Aisyah RA menolak hadits ini berdasarkan firman Allah,
" Dan kamu sekat-kali tiada sanggup menjadikan orang
yang di dalam kubur dapat mendengar" dan ayat
" Sesungguhnya kamu tidak dapat menjadikan orang-
orang yang mali mendengar".

Sesungguhnya apa yang dikatakan Nabi dalam
hadits ini merupakan nasihat bagi orang-orang yang masih
hidup dan hanya dikhususkan bagi mereka sebagai duka-
cita atas mereka, serla mukjizat bagi beliau. Akan tetapi
mereka masih bingung dengan hadits yang disebutkan
dalam Shahih Mushm yang berbunyi. " Sesungguhnya omng
yang telah mati bisa ntendengar suara sandal-sandal
mereka (orang-orang yang masih hidup) apabila mereka
telah pergi (dari ku burnya)''kecuah (menurut mereka) hal
itukhusus terjadi pada saat ia pertama kali diletakkan
(d imasukkan)  ke  kuburannya sebaga i  permulaan
pertanyaan untuknya3T.

Berdasarkan penggabungan hadits ini dengan dua
ayat tadi. maka sesungguhnya dalam dua ayat tersebut
Allah telah menyenrpakan oang-orang kafir dengan orang mati,

' -Aku bcrkrt ir .  Pcndapat serupaluga di latakan oleh lbnu Hammam {hal lman
5E) dan Manas i  (hahman 73).Lkhshish yang lelah discburlun adalah saj ib
l i i t rcnd peng$bun{an antara hadits ini  dcnqan dua ayal tadi.  lcl lpr pcrlu dikelahui
bahr\a hal r lu mcmang dcntiki in \ \alaupun zahir hadrls inr t idak bcrtentangan
dcngan dua ayat tadi.  Sesungguhnva hadils ini  nrcnunjukkan bahua perist i \ \ 'a i tu
khusus terladi pada saat nrayit  pcnlma kal i  dimasukkan ke dalanr kuburannya.
Lafryh hadits in i adllah. '.lcsrraggrr,/rrlu scolo ng hanbu opuhilu telah ltnasukkan
Ie t lul tu kuburann.ta don tcnan-lr:uanntu tcluh berpal ing dartn.ra
(notinggolkrun\\1), nnku scsungprhnro it hisa nutulengar swta saulol nereka
Jdn d a nolaikat akon mendatanNtn.\ 'a . . .  Hadils rnr , l luttufaq ulaih
(dir iwsyatkan oleh Bukhdri Muslrm) dan dit3khriJ di l lam,.t i ,  .S/ralrr, /rolr.Nash
yang lengkap dari hadits Ini akan disebutkan pada halaman E2 .
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(r I  Lrr:Lur] l .q )_-rrr lr /  / / l ' i l r)) ' / l  Lrr l l
' (  

Ma ) ' / r l JV ' )V \  q ' l  \ u i ) t , t l t  / / ' / r / , \ l ' \  
' ( 9 \9 ) / r / r \  r t . r ) u t ) t \  l , ) t I t ) r l t  t t r r h t l

1t l  l t lmlt:)  l t '  .D\\. ! t  t f  l  t t  tuI)DI ut:  t l l tu) l l  . / t .unlep nlq.r lo l l rqYlrp qrl i t  r inl
. u r  . r p r l l  t r r r i  r H  1 \ \  . . I ' . q  . r o  r ' { u , . r '  u I p . . 1  . r  I \  1 , ' 1 .  i r  l r r i f r , I \ l

H I 9S unqct rprd lr ; i r-ururur nrL lrB ( |  t i i  i  t . t  D I r  I  t  |  )
l ' ,1 1" ) l  '  . , t  t  tr \ t  t  l t ' l  t 'H t ' t l  t t t t  ,1 , ' . t t  t t t  'J or 11 rrr,  I  . ,  r i  r l r1 u.rLu .,  pr.11
n u q l u l f l l l l  . . P r q l l l l  l 4 l i | J p r r l r : t r r r r r r q : 1 ' 1 - r . .  t ' t t r ' \ l t . 1 ' t  ' i  l t  7 , /  r \ . . , r ' i - c

Ir: tr :1-rq] uqsng Iy rurrul r(r lsv [qc]r l  urruelrq rr i i iu cl ] isrLurlJ rp.d srlnLr.r l
, . u r . i  u r i L J f  r r n s j r . r  u n l r l r :  t i l t  n \ \  . . r  i u  t r . t l  r l  t . t , l l u , p r . i r ' \ r i r  I  l r ! ,

l { r ! l r l r pns rqn t r  [ ] l l  ; u r l l a l u . r  r r \ 1 ru .d  i u r ro i s  e l . .  ( 0 ! l l r q ) r t r l r i . l L \ \ I r  l r r l - l v
t r ucs rH lnqv  peq r l l i r l q r r . i i r q i sc i ude ; i l u rn -u iu ru r r l i i - u { : i un rn - rq r su r :p  qL l rn l
r l r l e r cn - rq i s r rd r i l n ' L r r i u . ' r r . u l r , ay . / , " / v r t l l l ' qe l r l ! u r l cp !u re l i r \ nuq l  r sn \ \ l s
-sv urpuplsl IV q.qq..\ \  lnpqv urq pctulurqn!\ qrucl lv lv qrlrpc nf l l rB 

"

6t.'qellv
rJercaY (qequtaslp ryqtaq 6ue6) ueqnl epe tlepu enqeq
ueglesal uerJ4l erelte rp \eu.r 6uerc-6uero tleTre[v,.

t :  l i (,,{ .t (. i-?.\ ( c .\ r itu
r , .  l \  l t ' 1q

'ppqesraq 
ruws IqeN euarel lepeqe^s te(urlel

L{elrrete. zleuer lv qpq Luelep plpllaq er e6uqn66Lrnsas
'qeieprH 

lV qett[uep qe66seH rlpe> lV qteJ qelil uelep
i.-frueturupH nuql tuetuJ nlre6 rleueH q€qzpeullaq 6ue6
upLrll 6ueroas upplelrad uellnqaduau uple rLUpy

qelJnI!eLutqel
urprqv nuql l.Uprul ueelelrad qPlresalas rur l€q qe|u€qeJ
e le tu  'ue . rno  

IV  ue6uap upFue lua l laq  uep,AAVS
rqeN uep leselaq qes leprl  euarel edueuleu r6as uep
leJel rdPlal e6upeues qes +nqasra] slrpeq undrleilas :qelepe
(rmeqlqeqJ -qlv ueqempt nle6) etueyad ueqemef qty

'zleuer 
lv qe+rl urplep uep r#eJ lv qpII ruPlep

ue{}nqas er qela} 6uP6 qelrul r}Pu 6uero e6ruebuapuaur

{epr} lnseural 
'elarau uerebuapuad eduqnel euareil



Maksudnya adalah orang-orang yang sudah dekat
dengan kematian (sekarat).

furkataannya, "Yang dimakud dengan omng yang telah
dekat dengan kematian adalah" seperti ucapan omng yang
dibunuh (dalam saMa NabiSAW),

'^)t

" Barang siapa ntenbunuh seseorang. maka ia
memperoleh bagiannya' an

Adapun mentalqin (mengajari kalimat syahadat)
sesudah kematian, pada saat ia sudah dimasukkan ke
dalam kuburan. maka dikatakan bahwa hal itu boleh
di lakukan (berdasarkan hakikat dar i  apa yang kami
riwayatkan)41 dan pendapat ini dinisbatkan kepada ahlus-
Sunnah wal jamaah. sedangkan yang bertentangan
dengannya dinisbatkan kepada muktazilah. Dikatakan
juga bahwa hal itu tidak diperintahkan dan tidak pula
dilaranga2. dan apabila seseorang mentalqin mayit tersebut
maka hendaknya ia berkata, 'Wahai fu lan bin fulana3!

'  D i r i \ \ . y : t t l t l n  o l ch  Bukha r i  \ 4us l im .  Had i t s  l n i . j ug rd i t r l ' h r1  d rhm/n ro . y ' /
{  ;  hul i  I  Ji  tu kh nJ i .1 hutt ts i  .r lant r i  :-St h i  |  |  |  72 |  )
' '  Ia mcnycbutkan hadits Abu I lurairah tadi.
' r  Aku nrnsJrr lrn bah\a pcndapat rni ditol l l  karenu ralqrn rdrlah scbagai
pcrintatan dan bukan nrasalah dunial i  atau masalah brrsa sanrpri  uda dal i l  -r /ra, lr , l r
yang mcnycbutkan hal tcrscbut. Scsungguhnva ia adahh nrasalah ubudiyah Oleh
ka rena  i t u  adaka l l n l a  i ud ian ju r kandand ipc r rn tah lan . r r : r l aupunhanyabc rupa
pcrintah y-ang rrr6alr.  Adakalanva ia trdak dian.Jurkan rctaprlustru di larang. J ika
hal i tu di lakul i .rn dal lm kondisi y ang pcnuh dcnlrn pcrkara'pcrkara vanl diada-
adukon (bid ah),mrka ia di lrrang Jadi ingarlah hul rnr
'r  Discbutkan Suga dalam kitab , l /  Fal lr  dengan nu avat fr laaalr dan r irvavat
tcrscbut lcnrah. scbagaimrna akan di. lclaskan.

I  l2--Mayit  Tidak Mendengar
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rurlrp fuq\r lrp qf l i l  rur slrPcLl , ,  n.\ulntt ln lul ! t l l t td r: f t)ut l t l i lutt , , t t t  I lnl l l
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( i 6 !  u r t un l cq ;  P r l l 0
L[) lnlO -t l l t  s l t  PDtlI  t t  l r ] / / \J( (nrl .p br L'rqu n lr  Lrl . l  iue i  ruPLu rnirq.s '(  qrtu. l  i
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lqn\ rrrP qrs lnprl  rur ul l)r l lJ.1 r,

ue6uap qedunsraq qeq ueLu! lV qQllf| LUelPp n+r leq
uelselaluatu qela] elala(u uep re6uapuatu €srq lepq lleul
6ue-ro ernqeq qeTepe -elpl €u:€ln l"saq uer6eqas lrunuaur-
rur sefeu e6uueleun6tp l lep lesep nl lnrnual^I

'rsilalasrai qela1 6ue6 qelepe IISe 6ue6 qepte; >lteqas
-Ireqas uep ue>lqaloqradrp leprl leJlnuj preras qeple;
uelrJeuau 'rper '(+elreleur rrep) uee6ueyad rdepeqSuau
elr la l  qeqel lnqasra+ 6uero rebe uelniradtp le6ues
nlr uep (]elelas Duepas ouproasas nllem eped urblp])
euepad 6ue6 rsrs qelepe qrpdrp 6ue6 6uepe1:a1

'_.ruPltPuaI qela+as lPeJUeLulaq )iepll tut uep uela6s
ue6uap ueuemel:ad tpefua1 rqlem eped eAuuelleFutEuau

Inlun ]nqasra+ utb1e1 trep pnsIPLu emqeq n1te6 Jlleuralle
ueqrpeftp er eles estg . .  e6utbeq leP]uuLulaq lppr]  nl l  leq
eletu 'urlsnu bueroas uelnq er e1rI rde1a1 e6uuetlerua>1
qe la las  (u rb le ] )  e6uuer ln l ra ruau r  l ep l+  e l  e Ieu I
'Lurlsnur bueroas qelepe le66utuaur 6up6 eIIf.. :qelepe

l1eey IV qp+rl  u- le lep upl lnqasrp 6ued undepy
'uplsnsnq{rp ql[p/tl P! P66ulqas

'plep upEuap tlenra4 e6uleltlpq rrep uelrenlallp qaloq

Ieprl ]nqasra+ qze;e1 emqeq t6e1 ue>lnbertp rleplIm,. gpllV
uesnln petuueqn4 rqe51 e6uqn66unsas uep qe11y tlenral
(qequasp leqraq 6ue6) ueqnl epe lepq emqpq uerslesal
n1re6'etunp lp ]ntre ne>16ua 6ue6 nueupbe qepebul



memukul: seandainya seseorang bersumpah bahwa ia
tidak akan berbicara dengan si fulan tetapi ia berbicara
dengannya pada saat si fulan sudah meninggal. maka ia
tidak berdosa karena sumpah tersebut berlaku saat si fulan
bisa memahami perkataan. sedangkan fulan telah
meninggal dan orang yang telah meninggal tidak bisa
memahami priataan karera bdak mempunyai pendengaran.
Hal itu diperkuat der.rgan sabda Nabi SAW kepada para
sahabat tentang orang-orang yang mati di Badar. " KaIan
tidak akan bisa mendengar mereka".

Kadangkala mereka ntenjawab bahwa hadits ini
ditolak oleh Aisyah RA karena ia berkata. "Bagaimana
mungkin Rasulullah SAW mengatakan hal itu. padahal
Allah SWT telah ber{irman . 'Dan kantu sekali-kah tiada
sanggup menjadikan orang yang di dalam kubur dapat
mendengar' dan ayal 'Sesungguhnya kamu tidak dapat
menjadikan orang-orang yang ntati mendengai."
Terkadang mereka menjawab bahwa hal itu merupakan
pengkhususan bagi Nabi SAW dan mukjizat bagi beliau,
serta sebagai duka-cita atas orang-orang kafifl6. Tetapi

" Aku mcngJtlkrn blhwajru rbln rnrlah \unl pir lrnl bcnar bcrdasarkan pcrkutaln

Qalrdah d!r lrnr h.dirs Abi Ih:r lh!h ranq rciuh Jrscbutkln scbclunlnya thal 5.1).
Jasaban rnrl lh yrng di jadikan pr 'gangun olch Barhaqr ,sena yang lainnya (pada
halanran i l  akan discbutkan pL'rkr lr i in As Suhlr lr  dulan nrasalah ini; .  Sudah
nrcnjadi sultu \ane umum buh\lnt 'nre-ru oranv-orung|lr l i r  scsudah kchancuran
(kcnrxl ian) nrLr cka mcrupe|lrn hal r anr: brasa drlakuk.rn olch panrnabrtcrdahulu.
Al lah Srvr bcrf imrrn tcntirng krum nabr Shulrh tt lLtthts' , t l tn. Kurcnu i tu ntrcka
l i l intpd gf l t t ld, noka jult lol t  nL,rt 'ko ntttar mu\dt t t l t tg httgeltnpun.qon dt
ttntpor t tnegal ntcralt  i l laka sltu!th ntttunytr!k,tn ntrtka scrura hcrl iutu,
' l lui  kauuAu .r csrra.ggrr/r rr la oku tcluh ntntotrputAun kepulaltn ontttr t l
Tuhanku. don uku tcldh nL nthtr i  ntnhut A|pLrldnt .  t( tdpt k. lnu t i t lul  ntnyulai
orung-r)rdn!\t l tgnr(, thtrt  t tust l td! (Qs: Al .A raaf( j) :  ?8-7t))
Ibnu KJtsrr br 'rkara (2 229 l . l0). '  l l1i  nter upakan kccanun dar nabi Shuleh kcprda
kaumn\a  kc l i k r  A l l r h  t c l l h  n t cnghencu r l ' r n  n r c r cka  r l t ka rcnakan  mc rcke
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dibadannya.

Jad@lnranam juga hadib rni masrfr memer-lukan dalil

lain yang menjeLaskan tentang talqirl pada saat omng sedang

sekamtae. Dalam la{azh tersebut tidak dimakudkan hakikat dan

majas secam bersama sama dan tdak juga dua majas. Dalam

lafazh tersebutjuga tidak terdapat afii yang meliputi hakikat dan

majas sampai ia digunalan agar mentadi majas vang umum

dikarenakan berlawanan satll sama lain Sedangkan syarat

mengamalkan hadils tersebut dalam hakikat dan majas adalah

jika keduanya tidak beriawanan. Selesailah perkaiaan Al

Allamah ibnu Hammam.

Al Allamah Syaikh Ath-Thahthawi juga berl<ata dalam

Hasyiyahnya atas Maraqi Al Falaah (karangan Syaikh

Syaranbilali) dan Syarh Nurul ldhaah dalam bab "hukum-

hukum jenazah '. Beliau berkata sesuai dengan perkataan

pemberi syarh: Muhaqiq ibnu Hammam belkata. "Mayorihs

dari pam syaikh kita bependapat bahwa malsud lafazh (or-

ang-omng matidi anhm kalian) adalah majas. yaitu orang yang

sudah dekar dengan kemadan. I%da pnnsipnya menurut mereka

omng matitidak bisa mendengar". Nash dari perkataannya

adalahs:
"Perkataannya: (pada prinsipnya orang mati tidak

bisa mendengar menurut mereka) sesuai dengan apa yang

telah dijelaskan oleh para ulama dalam kitab Al Iman:

seandainya seseorang bersumpah bahwa ia tidak akan

' '  Aku mcnlr lJkxn bah\\ a clal i l  l r ln lerscbul adl.  .eb:rqarmana l  ang akan dl lclaslan

da lam Rrsa lah  rn r  Sesunguuhn l : r r angn las lhn l cn l c r l u l i r nda l i l l ! l n rda lahhad l l s
yang  mcnJc laskan  l cn t rng  t r l q l n  s ! - sudah  o r rng  n rcn ingge l  ka ren l t i d r kadada l l l

ia 'n_yang'menp"lkual had r ls 1nl (hadlts tcnl lng l l lqrn scsudlh or ang meninggal) '

scbagarmana r lng akar sku.lclaskan padt hlrhnlan 6l
' t '  l ldd\ i \  dh .11lt  Ttnhtha, t  utt :  I t t th l /or nqr .1/ l  rr /ul l  (haiamirn 3261
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p€d€taan adalah menjadikan seseomng faham, sedangkan
orang mati menafikan hal tersebut.

Al  Al lamah ibnu Malaksa berkata dalam ki tab
Mabariq Al Azhar Syarah Masyariq Al Anwaf''1 gang
mengumpulkan anlara Ash-Shahihain'5" tentang sabda
Nabi SAW' "Sesungguhnya ia (mayit) akan rnendengar
suara sandal ntereka apabila mereka telah pergi (dari
kuburnyaJ" sebagai berikut:

"Hadits in i  menunjukkan bahwa mayit  i tu hidup
dalam kuburnya. karena perasaan itu tidak mungkin ada
jika tidak ada. Kehidupan. apakah hal itu te4adi dengan
mengembal ikan ruh ter lebih dahulu? Dalam hal in i
terdapat perbedaan pendapat di kalangan para ulama.
di  antara mereka ada yang mengatakan demikran.
Sedangkan Imam Abu Hanifah masih ragu-ragu dalam
masalah ini" .

Oleh karena i tu.  berdasarkan keterangan yang

pcngarang krtab ,4a I ult t  .11 F(ldiq rcleh dtscbutkan scbclunrnva prd! halamJn
55 .

"  Bc l i au  ad i : l ah  Abdu l l a th i i f  b rn  Abdu l  Az rz  b rn  [ o r sv r t r  A l  K r rn l r n r  ( l cb ih
drkcnalclcngan Ibnu Malak r irnr mcruplkrn ahl i  f i l rh tcr lcnal bcrmadzhab Hanall .
dan  n ]en rngga l t ahun  S0 l  H ) .
"  l Juz  I  ha l .  I 23 ) .
i '  Aku mr-ngrtakan bahrra kitab.l /  I / .r . i r  or lr /  drn3makan ..1/ rntt  I latut. . lsh
,51olr irar)r,  vane scbclunrnra hrl  rnitclah di lelaslan oleh penglmng. Scsungguhnyl
nanra krtab in i  adelah ,4/art drrrT ,1 Llnt tr  f i t  . \ht l tuhtl  , . l rsor scbagatntlna r anr
tclah discbutkan scndrr oleh pcmberi s-v-arah krlab inr drlrm mukaddrntahnya.
Sckal ipun pengarang scndin nrengatakan bahs a ia mcrasakan hal ] .  ang bcria\ anan
dcngrn kitab rni dalam mukaddimahnva. tctapr lenyataan nrenunlukkan bah*a
vane ia sanrka trdaklah dcnrkran karena scsung-uuhnya krtab Inl nlengutip dari
. '1 sh' Shd hih.r 1n, nl ikaketahuilrh hal rnr. Kcmudran pcngarang kitab,t I  i t  loswttnq
l c l ahn ren rsba tkanhad i t s rn r kcpadaMus l rmsa ta  Dc  r k ranJugahad i t s_ , -ang Ia in .
padithal hadrts rcrscbul Jugr drnwayarkan olch Bukhun scbagaimana tclah dlclaskan
olchku pada hJl55. t;]frlh hadrrs Iniakan rii scburkan pada halaman El
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t i dak  ada  perbedaan  pendapa t  ten tang  Ta lq in
sebe lum seseorang men ingga ls 's .Ta lq in  sesudah
seseorang meninggal telah disebutkan dalam kitab
Al Hidayah dan kitab-kitab lainnya. Para ulama
berbeda pendapat  da lam masa lah  in i .  dab para
u lama Hanaf iah  mempunya i  t iga  pendapat  da lam
masalah ini,  yaitu:

Per tama,  hendaknya orang te rsebu i  d i ta lq in
sesudah  ia  men ingga l ,  ka rena  pada  saa t  i tu  ruh
kembal i  kepadanya dan ia  akan d i tanya mala ika t .

Kedua.  t idak  d  i ta  lq  in

Ket iga ,  t idak  d iper in tah  un tuk  d i ta lq in  dan
t idak  juga d  i la ra  ng5e.

Sedangkan menurut para ulama dari madzhab
Syafi ' i  berpendapat bahwa hendaknya ia ditalqin,
sebagaimana yang telah dikatakan oleh Ibnu Hajar60

taqlrd. Karni be'rkala. Batarnrana eng|lru nrcnrnglgalkan perkrtr in parr imam
nudzhab dan inrarn-imam Iainnl- 'a ()an!! mcnlclaskan bahr,,  a oranq nralr t idak blsa
nrcndcngar) hanyl dcmr pcrkalaan scoranr: nlukal l ld \an! bc(cnl irnqan dcnqan
pcrkalaan para lmam. sebagarn]ana hal l l r l  l rdak s!m!r bagr orung bcri lmu yan{
tclah mcrasakan indahnvJ penrlrhuman .""ang 6cnar". l l l l lol tu t lont

" Aku bcrkata. "Dalam masali th inr ban\i ik hrdrls-hadirs qaul i l ,vah dan f i  l i ly lh
yangb i sad r t cmu fanda l tm)hkunn l Junu i :  ( h r l  l l ) - 11 )dans r l ahsa tun_ " -a te - l ah
discbukan pada hal 5E".
'"  Aku bcrkata. " l \4asalah ini tclah drbahas pada halaman 57 bcscna bantahan
Ic rhadapnva . '

" 'Yakni Ahmad bin l \ luhanrmad brn Al i  bin f lrJar AI l lartami Al H!rtamr nrsbar
kcpada tcnrpal t inggal Abrl Hartarn dr propinsi scbclah baral dr \ Icsrr.  Bcltau
tcrmasuk salah satu ulanra bcsar bcrmadzhirb Svafi  r  vanq mcmpunyai brnyak
karangan. lerapr ia bcrtcntangan dcngan lbnu Tainri_" 'vah (hrl  rn r bisa di lrhat darr
pcrkatrannla dalam kitab,11 I:atartt ,11 l luLlr. \ i ld,,"-rng tcrkenal).  Krtab ini l lh

1,ang dladikan pcdoman olch para ahlr brd ah {-vang datang scsudahnva) Lrnluk
nrcngkrltrk S)aikhul lsl ! f i  Pcnrarang bLrku Inr tclah mcn;N arbnya dcnqanlawaban
yang pal ing baik dalam kitab.Jaldrl  .1i  atn. hl l  rnr rclah diseburkan dalarn
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da lam k i t ab  A t -Tuh fah .6 l

Disunnahkan untuk mentalqin orang bal igh dan
baakalahu omrg grla yatg tehh dibebani kewajiban (mukallaf ) .
Drsunnahkan juga untuk mentalqin omng yang meninggal.
sekalipun ia nati syahid (sebagaimana ia juga disunnahkan
melakukannya setelah mayit selesai dikubur). karena ada
hadits yarrg menjelaskan hal tersebut. Walaupun hadits
tersebut lemah. tetapi bisa dibantu dengan dalil-dalil Lain":'
yang nrenjelaskan bahwa hal itLr (talqin) termasuk Fbdhail
Al A ntal. Jadi tertolaklah perkataan lbnu Abdus-Salam
bahwa hal tersebut (talqin) merupakan bid ahf'r.

Imarn Mal ik berpendapat bahwa talqin sesudah
mayit dikubur adalah makruh. Syaikh Ali Ai Maliki berkata
dalam kitab Kifayah Ath Thalib ArRabbani Li khatmi
Risalati Ibtti Abi Zaid Al Qairawa,rr sebagai berikut:

"Sebag ian  u lama (ya i tu  l bnu  Hab ib )  member i
keringanan (dalam arti membolehkan) untuk membacakan

n rL r l ' | l dd in r i r h  rh r l  - 11 )  I l i - l l aL r  d r I h r r kun  p : rd r  l r h !n ( )09  ] l  d i r n  n r cn rng ru l  J r
\ l ,rkkrh p.rcir trh u]1 9i. l  ldr lr teIn.tu!:r frdr rahun 9]J r
'  (Ju,, - l  107 -dcrsrn Hils)r, ,-rhn!.r-)
' :  Aku  bc rku r . r .  Scsungguhny r  d r l r l  ( hed r l - s )  \ r ng  l c l r h  L l r scbL r thn  1 r (hk  h \ r k
,. l l r t l r lan buftr rarr:  kuat. karcna dl lr l  (hirdrls) lcrscbut ntnuqul du1 )tLlqt l tu

Olt-h karcn.r rtu lhnu Qarr rnr nrcn!r lrkan bah\\ r  hrdrls lcrsebut trdak s!h Inrrnr

\r*atr d:rn rrng lrrnn,,r nrcnLrtr lrn buh\u hrdrl !  lcrscbul r lr ,r /".  Aku lclrh
mentrrhqrqny:rdrlrm \t l . . thtt t l l . l l talu\ 1l l ) lntt  hth tht l  :99).
"  Akubc r l , : r t r .  - l us r ru r i r n r : i a l r t r k rnbcn r r  k : r r cnan rc la l u l en la l q rn (scsu ,  l r
scsco r rng  n rcn rnggu l )dcne rn  bc rdes : r r k :Ln  h rd r t s  i l r d i l  n r c ru l r kan  hu l  I ang
Lrcrrrntrn!rn dcnrun pctuniul \rbr SA\\ kurcnr drrrr lavatkan dalrnr scbulh
h  t d t t !  buh \ r  l p l h r l l  \ a i - . r  t e l r h  mcngubu r  n r ! \ r l  r J raka  bc l rau  bc rd t r r  d r  l t r s

kuburannl.r scrrr l  nrcndorkrr lctclrfJn hl lr  bi l !rr \r  Bclrru. l i l ! r  mcnlntal!n
rn rpL rn  b r3 rn r r  sc r l r  n ren rc r rn l ahL rn  o rJn !  \ r f !  h l r d r r  un tu l  n r c l l ku l : r n  hu l

lericbut.. l i rdr \ . ln! bcn(-nlrngrn dr-n.:rn hrl  r tu rdrleh brd rh .A Inral]1 Ash
\hrn anrtcl:rh r l ]cnJch\lun h! l lcrs.buld!n ! lu.tugrtcl lh l l tnlclesken scbarranny.r
d a l l n r l r t a b  l i . i r r r , r r -  i h r l  l j a  1 : 6 )  O l c h L r r . n r i l u l r h ! l l r h l r l r b t c r s c b u l  j r l , r

m,- rr nrcn:t lrhur r-rt lsl l rh rnr lcbrlr dr anr
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surah Yaasin di kepala dan kedua kakirrya atau anggoia
tubuhnya yang lain. Hal i tu berdasarkan hadits yang
mengatakan bahwa Nabi SAW bersabda.

1 . . ,  ! . ' ,
/  a \  q r l  ,  ] =  l . r
\ J  - /

'Tidaklah seorang mayit yang dibacakan di
kepalanya surat Yaasin kecuali Allah akan nentberi
keringana n kepadanya.' oa

Menurui Imam Malik membaca surah Yaasin di
samping orang yang sekarat bukan hal yang dianjurkan
dan makruh. Mentalqinnya ketika ia telah dimasukkan
ke dalam kuburan menurutnya juga hal yang makruh".

Menurut para ulama yang bermadzhab Hanbali
hal itu diperbolehkan. Syaikh Abdul Qadir bin UmarAsy-
Syaibani Al Hanbali6s berkata dalam Syarh Dalil Ath
I/ralb " sebagai berikut:

"Mayoritas para Ulama Hanbaliyyah membolehkan
Talqin sesudah mayyit dikubur" selesai.

Berdasarkan pendapat di atas. maka bisa diambil
kesimpulan bahwa yang t idak membolehkan talqin
sesudah mayii dikubur adalah golongan minoritas di
antara mereka.6

'Aku bcrkatr. "l)rlan sanad hJdrls inr rcrdrpd! orang )an!: mcnralsukann,va lsanad
hadils ini  lcmuh) dan hadrts inr lclah drr i \ \  ayatkan dari r ibr in secari l  ,nuuqn[. Aku
juga tclah nlcnlclaskan hal rnr ddlanr.\r^i /dl 1l .1ltudtt\  . l t lh-Dltoi ln, (5219)".

" '  Bcl iuu adlhh salah satu ahlr l l l ih bcrrradzhab I l !nbalr dr Danrskus J\ leninggal
prda lahun I l -15 H
^" Aku bcrkrta. "Pcndapat ini lah yang dikuatkan olch Sraikh AMaradi. ia
bcrkata dalalr ki lab,.J I  lnsltul(2'519). Jrrva scseoranq icbrh cendcrung kcpada
lrdak adin)r lalqin sesudah nra_'. ' i t  drkubur' ." Aku bcrkrta. Pcndapat ini lrh
r ang aku kulr lan {dukung). scbrgarnrrna lchh akulclaslan pada hrlanrln 58. 

'
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Golongan Zahiriyah seperti Abi Muhammad6T ibnu
Hazm -yang termasuk ulama terbaik dari  golongan
Zahiriyah- mengatakan bahwa tidak boleh mentalqin
mayit sesudah ia dikubur. Hal ini akan dijelaskan pada
oasal tioa.

" Nanta bclr!u ad!lah Alr brn Ahmad bin Sdrd bin HMm AlAndalusiAl Qunhubi
( lcrmasuk ulanrr bcslr hadrts dan lmam dari !olongan Zhahrri) . 'ah, telapi dalanl
hai asrrLr dan sr,{a r l  termasuk golongan Jahnryah ). la ban\i lk mcmbuat kcrlgu-
rauuan kcpada para pcra$i scrla ncnrbodohi nrercku Ia nrenrnggal pl lda lahun

156 .
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P^"1l.,.

Pendapat Para Ulama Dari Tiga Madzhab dan
yang Lainnya yang Sesuai dengan Pendapat
Para Ulama Hanafiah

Imam Nawawi6s Asy- Syafi'i - ra,b imahullah - berkata
dalam Syarahnya atas kitab Shahih Mushnt pada bab
"Ditampakkannya tempat duduk si mayit di surga" ia
membahas sabda Nabi SAW tentang orang-orang yang
terbunuh di Badar: " Engkau tidak akan bisa mendengar
apa yang aku katakan dari mereka" seb,agai berikuf,!':

"lmam Ma'ari berlata,T0 'Sebagian 
omng mengatakan

"  \ an ra  l cn lL l pn ra  rda lah  \ ah ra  b rn  S l . u l a fb rn  \ 1u r r , ,  An  \ r \ J \ \ r  A l  l l u r ! n r .
( lernrirsuk ul!nra bcs.lr  hadirs dun lhl i  l lkrh \rn! rcr l !-nit l )  l r  nrr-n!habisl:rn
hidupn\r unlul n1cnuartnr: drn mcn\' !-b!r lan i lnlu I l- tu!uj i ln!! i  rattn bcrrbldlh.
bcrpuusa. s! 'n! b! 'rr l l i r .  dan santat sabar dcnr.rn kchtt luprnnrl , ,  anr: scdcr htna
dulam hal malanan den palaian. Salah saru krrrbnrr , , l t tu.t l  . \ lqnu .\orl tul
i / / / r r l / - - d r l t c rmasL tk  k i l ab  t c rba rk  du lan r  b rd jng  f r t r h  muqa r i n  l f i k rh
pcrbrndinqln)).  N,lcnurut pcndrpetku. didrhmnr a b;rnr al drrr l ,hr i ihadi ls,hcdrls.
scrla dibcdali tn ntrni l  hidlts yang rr.?ri ,  dtn lnrnl htdrls rrng r/ /rdr/ Bclr lu
mcn ingga l  p rda  t ahun  ( r76 l l .

" ' ( Juz  I 7  h rhn ran  20 f ) ) .
i"  Nanru lersebul adalah nisbal kepade Mr,,ar. suatu ncccrr dr pulau Shrql ivah.
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bahwa orang mati bisa mendengar menurut zahir hadits
ini ' .  Kemudian Mazari  mengingkar i  perkataan i tu dan
mengatakan bahwa hal itu khusus terjadi pada mereka."

Anda mengetahui bawa Mazari adalah salah satu
ulama Malikiyah terdahulu yang terkenal. Pada pasal tiga
insya Allah akan disebutkan nukilan Syaikh Az-Zarqani
Al  Mal ik i  dar i  Syaikh Al  Baj i  dan Qadhi Iyadh yang
mengatakan bahwa orang mati tidak bisa mendengar

Syaikh Muhammad As-Saffarinitr Al Hanbali berkata
dalam kitab(nya) Al Buhur Az-Zakhirah fii Ahwal Al
Akh i ra h sebagai berikut:

"Aisyah RA mengingkari bahwa orang mati bisa
mendengar. dan ia berlata, 'Rasulullah SAW iidak mengahkan
bahwa sesungguhnya mereka sekarang bisa mendengarkan
apa yang aku katakan. tetapi yang beliau kalakan adalah.
"Sekarang mereka benar-benar mengetahui bahwa apa
yang telah aku katakan kepada mereka adalah bernr".'
l{r:rnudian h rrenbmfrrrarAlbhsl,VT,' Sesu nggu h nya kamLt
tidak dapat menjadikan orang-orang yang mati mendengar'
dan ayat ' Dan kantu sekali-kali tiada sanggup menjadtkan
onng yang di dalam kuburdapat ntendengar'. ";z

I : lc lrru adalrh \ lLrhlmm.rd hrn -1lr brn { tmur Abu Abdrl lah Al \ falrki  Al \4uhldi ls
(pengirr irng .11 l l t  lut . \ tor l t  . \ lnl t t l t  l / rrs/rrrr yang lclah disyarah olch Qadhr
l i tdh dcngun nunrl t1lh;r,r/ /  latcnrrasLrk r-r lenubcslr prdlnrasrnr 'adin tcrnrsuk
L r l an r r \ l a l i k r r r h .L l r l n l r r r k r f r n l annv r \ i l n ! t c r kcn r  i r da l rh . l lAd ' y l t r a .1 l  I nhu i

t i  .1r Rufl t  .1l t  .1i  l l  raot l t  .11 ( i ln:,r ,  Bclrru nrcninlgrldr kolr \1ah(lrvrh prda
r rhun  i l 6  l {  (  b . r umur  E l  l r hun )
-  

Sa l f u rn  ada lah  i Jn r r  sua lu  dcse  r l i  ko ta  \ ab lus .  Bc l rau  ada lah . , \ l  A l l i ] n th
\ ' l uhun r rud  b rn  t hmad  As -S r l f t nn  S run rsud in  Abu l  ; \ un .  sco r rng  ah l rhud r t s .
l r k i h . sc r t aa r i r b .d rn lL r . : ; Lsco ran . : n ru Iaqq rq .  l amcn rnu r :a l  pada  t : r hun  I  l fS  H
- :  

D r r rqa ' , a r k rn  o l ch  Bukh r r r  ( j ' l : 11 - : 4 - r ) .  \ ' l u s l r n r  ( 1  , 1 -1 ) .  \ r s , r  ( l  : 91 ) .  d rn
Ahmrd ( l  - l  LlS Jrf f)  l :()  )  ( lr  I  Jr l | l r  . \  isr ah R.\
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Al Hafizh Ibnu Rajab berkata.;rj Segolongan ulama
lelah sepakat dengan Aisyah RA. bahwa orang mati tidak
bisa mendengar perkataan orang yang masih hidup".

Hal inijuga diperkuat dengan perkataan Qadhi Abu
Ya'la7a dalam kitab(nya) Al Jami'  At Kabir.  Mereka
beralasan sama dengan alasan yang telah dikemukakan
oleh Aisyah. Mereka juga menjawab tentang hadits sumur
Badar (omng-orang kafir yang meninggal di Badar) dengan
jawaban yang sama dengan apa yang dijawab oleh Aisyah
RA, bahwa peristiwa di sumur Badar bisa dikaiegorikan
sebagai mukjizat Nabi SAW saja. dan tidak untuk yang
lain [yaitu orang-orang mati bisa mendengar perkataan
beliaul.

Dalam Shahih Bukr5ari disebutkan bahwa Qatadah
berkata. "Allah menghidupkan mereka sehingga mereka
bisa mendengar perkaiaan Nabi SAW sebagai teguran,
kecaman. balasan, duka-cita. dan penyesalan. Segolongan
ahli  i lmu juga berpendapat bahwa orang mati bisa
mendengar perkataan orang-orang yang masih hidup
(hanya dalam kondisi tertentu ).

Jadi jelas bahwa segolongan ulama telah sepakat
dengan A isyah RA (bahwa orang mat i  t idak  b isa
mendengar) dan di antara mereka adalah Al Qadhi Abu
Ya'la yang termasuk ulama besar dari madzhab Hanbali,
sebagaimana juga merupakan pendapat para ulama
Hanafiah.

- 'Bc l i aubc rk r t ada la rnk t l b . l h t t u l / lOuh t r . ( ; 6  
1 -2  Manusk r i pA , , -Z rh r f i ! r h )

'  Bcl iau adl lrh Muharnnud bin Husarn brn \ juhanrmjd Al Blqhdudi Ahu Ya la
Al Qadhr lbnLrl Fari  Bcl iau f icnrpunvar banrak karanqan dan scorang ahlr f ikih
pcda ; / amrnnvu {men !uas ; r r  r l n tuushu l  l i k t h  dan  t l n tu - r l n tu  l l r nnva l  l t n t cn tnL lu l
pada  l Jhun . l 5S  H  (be run tu r  18  t l hun )
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Dalam kitab Ruhul Maani disebutkanT::

Orang yang mengatakan bahwa mayit bisa mendengar
dalam kondisi tef ientu berhuj jah dengan hadits yang
diriwayatkan oleh BaihaqiT" dan Hakim -dan ia telah
mentashihnya- dari Abu Hurairah. bahwa Nabi SAW
memeriksa Mush'ab bin Umair dan para sahabat yang lain
ketika beliau telah pulang dari perang Uhud. maka beliau
bersabda.

"Aku bersaksi bahwa sesungguhnya kalian hidup di
sisi Allah SWT Oleh karena itu kunjungilah mereka dan
berikan salam kepada mereka. Demi dzat yang jiwaku
berada di tangan-Nya tidaklah seseorang memberi salam
kepada mereka melainkan mereka akan menjawabnya
sampai hari kiamaL"

Sedangkan orang-orang yang berbeda pendapat
dengan golongan yang mengatakan bahwa mayit bisa
mendengar dalam kondisi adalah batal. sebab menurut
pentashihan Hakim terhadap hadits tersebut, menyatakan
bahwa hadist itu tidak bisa diiadikan oedomanTT.

- '  (6' .15,1-,1561 karangan Syir ikh \ lahnrud Al Alusi (a1ah pcngarang)
'o Yrltu dalanr l t tab Ihlt i l  .1 \ ' rrr!nd/, sebrr.rn' lana luga tclch ditul is olch
ImrmSuyu lh i  da lank t t ab . l r l  1 )u r r . ' 11 . \ l uu rv l /  ( 5  I 9 l )
_ 

Oleh karr,-ne i tu Adz-Dzah3br ccndcrunq nrcngi i t i lk:rn bah\\a hi ldrts tcrscbut
r r r oa , / / r r ' ,  ka rcn r  had i l s  l c r scbu l  bc r l cb rh - l cb rhan  ScdJngkJn  l bnu  Ra l i r b

.' ti;,  ' i . -',P.t

' i -  :  ( '
_L-j 

Iir
r.lJl I!; r LJr- I e\ I l-,a-; I

.-t* 
,f* 6-!rt rf.d=19

a_.\A\ ?, C! a* t))-t
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Walaupurr kami menerima keshahihannya. tetapi
kami akan mengatakan bahwa orang mati yang tidak bisa
mendengar adalah selain orang yang ntati syahid, karena
orang yar.rg mati syahid bisa mendengar dalam kondisi
tedentu. Hal tersebut sebagaimana yang telah dijelaskan
oleh Nabi SAW bahwa mereka memiliki keistimewaan
iersendir i  dar ipada orang mati  la innya. yai tu hidup di
s is i  Al lah SWT

Mereka juga berhujjah dengan hadits:

. " ! ,  , . i
|:.!' j aJ,.r: JU _r-r!r 

,{.> 
.-.;-. f J->-t ,2 w

"=s : - ;  " : . - c  
\ l  " " - ] . ] 9 . J *J

" Tidaklah seseorang yang nteiewati kuburan
saudaranya sesama ntukntin yang ia kenal di dunia
l<emudian ia mengucapkan salant kepadanya melatnkan
saudamnya yang telah nenitggal tetsebut akan me n ge n a I t t ya
dan ntenjawab salantnya '.

orang-orang yang tidak sependapat dengan mereka
nr€nlarLab: s€sxguhnya hnu R4jab menyalahkan hadiis tenebut
dan berkata. "Hadits tersebut dfialbahkan mungkar"Ts.

nrembcnkrr alasln buhs u hadrts inr rrrrrr l l r / la 'rb Llun rrrrr.rr l  Aku lclah ntcntcl lsl i rn
hal i lu drl i lm l /Ar/dl. .1 l  .1 lrud t t .1l  l t  -  l  ) ln t  l i r l  t  5l l()) f ladl ls t !ng scrupr adrlrh
hirdrrs Abr Rr,rn. \  rnq ntcnqatakln blhr u rh lr  lubur l .rsa ntendcnraf si t lam \ anL
diucapkrn kcprr nre|cka. rctupr nrcrckr tr t  l  brsl ntcnlurvul.  Hrdits tnt rrunslar.
scbrrarnrana r ane aku,]claskan dalant krt lb r rng slma (5115 )
' . \ ku  bc r | r l l .  l a  t e l r h  n t cn \ cbu l k !n  h r l  l c r se l - . u l da l rn t k r l r b11 .1 r r1 . r / (S l  l )

d rn i r ku t c l f r hmcn l c l askann r rdehm. \ ; / i r / , r h . . l l . l l t t l t s . 1 l h  D l t u l o l t  Q19 l )
l l ldrts l  lng lcbrf r / /rul/  l i rgr !drlah \ rrS dl r\ \  i r \ . t |en olch r\bdLrf luzr 'r .  dr lrnr . l /
, ' l / r / r r r r r d l { ( ) , l l ) d u r i Z r t d b r n . { s a n t . r ! b a r k . l l r . . \ b u I l u r r I a h d r n t c n r i r i r n \ i l
nrclc\\ l l i  luburrn. nial i t  Abu l{urirrah bcrkrlr .  l lcfr lrh srlrm lcpada ntcrcla
{uh l r kL rbu r )  L ! l u l cn r i r nnv rbc rLa lu . . - \ p t k l hJ l ! ha lus t l cn tbc r r  sa l l n t kcp rd r
ah l i  kubu r ' l  4bu  l i u ra r r l h  bc rka t l .  J i h  r a  t c l uh  n t c l t ha tn ru  \ t l , t u  d r  dun r r
wrlaupun han\r sJlu harr. nrrka re l laf nrcngcnr ntu sr.karunL 

- 
. \ku mentutu| l ln

dalr ln sanrd hrd rts rn L tcr dlpat Yrh\ ' !  htn Al ir  (saor tnl pcntr lsu hrd l ls )
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SelesaiTe dengan ringkas dari tafsir surah Ar- Ruum.

Dalam Shahih Bukhanerbab "Doa NabiSAW untuk
Kuffar Quraisy dan kehancuran mereka pada perang
Badar "disebutkan darisr hadits Hisyam, dari bapaknya.
ia berkata, "Disebutkan kepada Aisyah RA bahwa lbnu
Umar menghubungkan perkataannya kepada Nabi SAW.
bahwa sesungguhnya mayit akan disiksa di kuburnya
karena tangisan keluarganya. Lalu Aisyah berkata.
'Sesungguhnya apa yang dikatakan oleh Rasulullah SAW
adalah, "Sesunggu hnya ia akan disiksa karena dosa dan
kesalahannya. dan sesungguhnya keluarganya sedang
menangisi nya sekarang ". "'

la berkata, "Hal i tusepert i  sabdanya. bahwa
sesungguhnya Rasulullah SAW berdiri di atas sumur
Badar yang di dalamnya terdapat para korban perang
Badar dari orang-orang musyrik. Lalu beliau berkata
kepada mereka, tetapi beliau tidak ber*ata. 'Sesungguhnya

mereka bisa mendengar apa yang aku katakan', tetapi
yang beliau katakan adalah. 'Sesungguhnya sekarangt2
mereka mengetahui bahwa apa yang aku katakan kepada
ntereka adalah benar'. "

Kemudian ia membaca Ayat " Sesungguhnya kamu

-" 
Yakni pefkaluun Slaikh Al Alusi dl lam k i tab Ruhkl , l ladni

" lJv ,1 212 l- ir lul  B,tun.1 Dcnlikjan Jula dalam.\hdrl ,  ,1/,  \ /rx )0ng hadrtsn)-a
lchh alu lulhrr j  ladr.
' r  .{slrn,va adalah Drbicarrkan [discbutkan] tcntan! dsn senrogr vang bcnar
ldalah yirng tclah aku tctapkan.
' :  Pcmbccab i s i r n r c l i ha rbJh \ \ rmus rn r -  r s i ngda r i l bnuL ln t l r danArs lah te lah
mcn!hlfal hadi ls icrscbut dari  \abi SA\\ '  Dulan't  l isah inr tcrdaplt pcrbcdaan
pcndapat (antara kcduinva)tcntans k.rcprtan hadirs ini .  tcr!rama padl sabdrnya
(sckaran!). Akan lclrpi brsa sala ada pcnggabunqan anlara kcduanva. scbagaimana
tchh drlcbskan l  hal 29) f ladrts lbn u [-Jn1ar 1n] bescnr trkhri ln_,-a tclah discbutkan
prda halanran 2E
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tidak dapat menjadikan omng-omng yang ntati mendengaf'
dan ayat " Dan kamu sekali-kali tiada sanggup menjadikan
orang yang di dalam kubur dapat mendengar"

Hisyant berkata. "Ketika mereka telah menempati
tempat duduk mereka di neraka. 

'Selesai 
apa yang telah

disebutkan dalam Shahih Al Bukhari.

lbnu Hajar berkata dalam Syarahnya.s3

"lmam Suhaili berkata, 'Sesungguhnya hadits ini
menunjukkan bahwa ada kejadian luar biasa (mukjizat)
yang terjadi pada Nabi SAW pada peristiwa tersebui. Oleh
karena itu para sahabat bertanya kepada beliau. 'Apakah

engkau berbicara dengan kaum yang telah menjadi
bangkai?".' Lalu beliau menjawab pertanyaan mereka.s

lmam Suhaili berkaia, 'Jika pada saat itu para
sahabat boleh mengetahuinya, maka mereka pasti bisa
mendengar, baik dengan ielinga kepala maupun telinga
hati'. Ia berkata, 'Orang yang berpedoman dengan hadits
ini berkata, "Sesungguhnya pertanyaan (kubur) i tu
d i tu jukan un tuk  ruh  dan badan. "  Orang te rsebut
membantah pendapat yang mengatakan bahwa pertanyaan
iiu ditujukan untuk ruh saja, karena mendengar itu bisa
dengan telinga kepala atau telinga hati. Akan tetapi tidak
ada dalil terhadap hal itu'."

Aku mengatakan$ bahwa jika peristiwa yang terjadi
di sumur Badar itu merupakan mukjizat bagi Nabi SAW

" '  \akni l :uthul l laari l l  213t.
" lakni dcngrn pcrkalaann)a y.tng lcl ih drscbutkan scbclunn\a. Kal ian trdak
a lanb tsun t ' ndcnga rapayan rakuku ta landa r rn rc r cka . l l ad r t s rn rd r r i r vaye tkun
o l chNasa i ( l ! 9 - ' l l danAhmad(3 ' l ( ) , { ) d ! r r . t a l u r l l uma idd !nAn rs  Ahn radJug r
mcriwavallan dari haditsn, '"a Ibrahirn .dari  Arsyah RA (6 l7l))

" Yakni Al Hafizh lbnu Halar
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maka tidak baik berpedoman kepada hadils ini dalam
masalah pertanyaan (kubur).

Para ahli takwil berbeda pendapat tentang makud
dari " orang mali " dalam firman Allah,"Sesungguhnya
kamu tidak dapat menjadikan orang-orang yang mati
mendengar'', demikian juga dengan maksud d ati " Orang
yang di dalam kubur".

Aisyah RA berpendapat bahwa makud ayat itu adalah
arlr yang sesungguhnya. Ia menjadikan kata "omng mati 

'

dalam ayat itu sebagai dasar untuk mentakwilkan sabda
Nabi SAW 'Kalian tidak akan bisa ntendengar apa yang
aku katakan kepada mereka' dan inilah pendapat
sebagian besar ulama. Dikatakan bahwa "orang mati.
dalam ayat ih.r adalah majas dan maksud dari "orang mati 

'

serta " orang yang di dalam kubur" adalah orang-orang
kafir yang diserupakan dengan orang-orang mati. padahal
mereka masih hidup(yang artinya adalah orang yang
keadaannya sepelri omng mati atau omng yang keadaannya
seperti orang yang di dalam kubur. Berdasarkan hal
tersebut maka t idak ada dal i l  dalam ayat tadi yang
menafikan perkataan Aisyah RA, wallahu 'alam".36

Al Hafizh lbnu Hajar juga berkata dalam Syarh
Shahih BukharisT pada bab "Hadits-hadits yang
menjelaskan siksa kubur " sebagai berikui:

' "  Aku bcrkata. T'duk ada dal i l ,vang mcngatakan bahrra Aisyah RA mcnafsirkan

alr lradi sccara h!kikatnya dun u labih harl  r larr /rnl l trr- Scsungguhnya ga, '-a

bahasu avat i lu mcnunjukkcn bah$a ia adalah majas Akan lctapi hal r lu t ldak

mcna f i kan  kcbcna ran  pcmahan rannya ,  ka rena  3 )a l  i t u  l cb ih  mcnckankan

pcnuhaman kcpada rrrrAr abbolr Dilrrrr lyaitu or:lng matl di kubLrran). sebitgalmana

tclah aku lclaskan dalam nrukrddrmah Olch karena rtu pcriks.r lah. karcna hal l lu

sangal pcnting.
" Fathrl  Rd(rr i(3l lE2l
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Ibnu At-Tiin berkata. "Tidak ada pertentangan antara
hadits lbnu Umar dengan ayat tadi. karena orang mati
tidak bsa mendengar secara mutlak. Akan tetapi jika Allah
menghendaki untuk menjadikan sesuatu yang tidak bisa
mendengar menjadi  mendengar (sepeni benda mati) ,
maka hal itu tidak dilarang. sebagaimana firman Allah
SWT, '.9esunggu hnya Kanti telah ntengentukakan amanat
. . . . dan firman-Nya. ' l-alu Dia berkara kepadanya datt
kepada bumi."Datanglah kantu keduanya menurut
perintah Ku dengan suka hati atau tetpaksa .'

Dalam ki tab Al  Maghazi  disebutkan perkataan
Qatadah . 'Sesungguhnya  A l l ah  te lah  mengh idupkan
mereka sehingga mereka bisa mendengar perkataan Nabi
mereka sebagai kecaman dan pembalasan bagi mereka . 

'

Ibnu Jarir$ dan golongan Kunamiyahr'n belpendapat
bahwa perlanyaan di kubur hanya untuk badan saja dan
Allah menciptakan sesuatu dalarr badan tersebut sehingga
s i  may i t  b i sa  mendengar .  menge tahu i .  se r ta  b i sa
merasakan enak dan sakit.

Ibnu Hazm dan Ibnu Hubairah"' berpendapat bahwa

"Be l r l uad : r l l h l n ram\4uh rn tn tadb rnJ i r r r r . \ t h_ lh : rbunscL r r l n l r h l t i a t r rVang
tcJkcnal lr  ntr- l l ]punvar brnl lk larrnt ln r!n.J bcrmut! dan mcrrn.:r:al prdl
t l hL rn  I  l ( l  l l

"  \ l c r ck l  r d . r l ah . Jo lonc rn  rh l t  b td  rh  v rn r  scnng  t , c r l l t . t  dcn l rn  l l t s | r  d l l
Co lon . : r n  t r ' r s cb r t  d i n i sba t ku r  l cp r i j : r  ! l uh rn r r l r d  b rn  Ku r r rn t . . \ s , s r t r s t r n l
(scorrn! lhlr rbrdrh di ln rhlr kJlrnr) . \d, '- l )zrhabr bcrk.rt l .  l r  lururrr rolonuen
KLrrrrnrvah drn \r l lL ntc'r) latuhkan hldt ls l ] l i ls br,: l  rhnrl  le ntcnrnl lel  pldr
r i hun  : 55  H  

'

' '  Bc l i au  rd r l r h  \ l h ra  b rn  l l l b r rah  b r r r  \ 4L rhu ln r rd  h r f  l l r h r r rh  Ad / - l ) , , i h l r  A l
\ \ ' u z i r  AunL rd  D t rn .  d t l ah r r kan  t r hun  J r9  i J  d l n  f i an tn ! ! t l  l ah !na6 { t  l i  Bc l r i l u
o r rnq \an ! r l t n t . s l s t r l $ rn . scn l l d l d r l amnren l r l r n t  t u r r sn r r  scb l sa rsco ran l
nrcnlcn. bcl lrrLt ul: !  ntcndrl:rnl rrrdzhltb l lanb.r l t  Cln mtrt l- .Ltnr at \ . tr i tn! in \ tn!
betudul . .1/ /1rlrr. , /r  d, . \ fu unt .1: . \ l t t [ t l t

| 32---N'Iat it Tidak i\lcndengar



per tanyaan d i  kubur  hanya un tuk  ruh  dan tanpa
dikembalikan ke jasad.

Golongan Jumhur berbeda pendapat dengan
mereka dan mengatakan bahwa pertanyaan di kubur
untuk ruh dan jasad. dan ruh itu dikembalikan ke jasad.
sebagaimana yang telah dijelaskan dalam hadits shahih.el

Kemudian lbnu Hajar berkata,

"Sesungguhnya pengarang (yakni Imam Bukhari)
menyebutkan jalur hadib tersebut dari penggabungan antara
hadib Ibnu Umar dengan hadib Aisyah. Hadib hnu Umar
menunjukkan bahwa percakapan Nabi SAW dengan omng
mati di sumur Badar terjadi pada saat berlangsungnya
pertanyaane kubur yang pada waktu itir ruh dikembalikan ke

' '  \ 'ai tu IJrdits panjrng ylng drrrrvayutkan dari Bara yang nrcnjelasku bahsa
para malaikat mcncabut ruh d!n naik kc langi l  kcmudian ruh r lu di lcmbalikan kc
jasad .  Sc t c l ah  i t u  dua  ms l r i k l t t  mcnda lanu i  dan  mcndudukkannva  sc r t a
menanya in ; -a .  S iapa tuh i : | nmu l . . . . . .  ( . q l had r t s ) .Had r r s te r sebu thad i t s . r r . r / , i / l

yang panjlng dan nrngand u ng tanrbahun -tambahan d ari bcrbagai .1al ur rru ayatnya.
Aku tclah menrakhri jnva dan menycbutkan orang yang mcnlashihn]-a dalrm
kttab .4hIuttwl . lonu c (hal I56- 159 ) din lclah ditakhri l  olch At,r l  (  hal 167-170).

"rAku bcrkala. "Arh-lhahtha\r bcrkara(hal 5,16). Pcndapit inr bathi l ,  karcna
dir irva-vatkan (daianr scbagran lalur kisah dari Anas RA) brh*r Nabi SAW
nrcninggalkan para korban _, 'ang mcninggal dalam peranr: Badar sclama l iga hrr i
kemudran mcndatangi nrereka dan nrenyerLr mercka .. . . . .  ."  Dalam l-radits inr

discbutkan b.h\\a Unrar bcrkata, ' \ \ !hai Rasulul lahl Bagainrana mercka brsa
fi ! .ndcngar dan mcnja\ ab padlrhal nrcrcka lelah brnasa l  ' (Alhadrts). Dinrvayatkan
oleh Muslim (E' l  (r l  )  drn Ahmad (3i 2E6) dari  r iu,a),at ) 'ang r/ ,ari l , .  Dir iwayalkan

luga olch Hunrard dcngan lafazh, 'Mcrcka bcrkata" scbagai ganti  dlrn "Umar

bcrkata scbagarmana lcl irh drscbulkan sebclumnya. Scdungkan anr hadirs ini
sama Ccngan hadils duriJalur QJlrdah yang lclah aku takhni scbelumnya pada
halanran 5,1. Hl l  yang nrcnghcrlnkan adalah bagaimana Ibnu HiUar brsa trdak
nrcnrpcrhatikan hadrts rnr. padahal dia yang mcnuki l  pcrkataan Suhail  -yang

didJlJmn)-! tcrdapat pcrkatlun sihab!t.  "Apakah cngkau bcrbrcara dcncan kaunr
yang tclah binasa"- dalanr Svarahn_v- a tcrhrdap hadrts rni.  Bahkdn sebclun'r i tu ra

lclah nrcnlcbutkan hadrts Anas drrrJelur M uslrnr, Iclapr yanr drkatrkan adalah.
"Scsungguhnl- a ruh rtu masrh lda bcbcrapa saal dalam.iasad sr mavrl sctclah ra
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jasad (berdasarkan hadits-hadits lain yang menunjukkan
bahwa orang kafir yang ditanya tersebut sedang disiksa).
Pengingkaran Aisyah terjadi karena percakapan Nabi
SAW dengan orang-orang mati di Badar berlangsung
pada waktu t idak te4adinya pertanyaan kubur. Oleh
karena i tu sesuailah dua hadits tersebut.

Syaikh Abdunauf Al Munawi Asy-Syafi i ber.kata dalam
Syarahnya terhad apl<tab Al Jami 

' 
,bh-Sh4grrt q'. ia membahas

sabdaNabiSAW. " &sunguhnya jka nayit telah dikubur naka
ia akan mendengar suara sandal mercka jika mereka telah
bemnjak peryi (dati kubumya)'ta *bagai berikut:

"Disampaikan firman Allah SWI (Dan kantu sekali-kali
tiada anggup ntenjadikan orang yang di dalatn kubur dapat
mendengar) dan dijawab bahwa mendengamya mayit -
menurul hadib yang ada Tnda kami- khusus terjadipada wal,tu
mayit palama kali dimasukkan ke dalam kuburan sebagai
permulaan pertanyaan kubur".

Dalam kitab Al Mafatih fii Hallil Mashabihkarangan
Syail,h Syaraf Ad-Din Al Husain bin Muhammad'r5 disebutkan:

d i kcn rba l i l an  kc  d l l am lasadn r r  "  Pc rka raan  rn r . l r L rh  scka l r .  ku rcna  r i d r t  L rd t  da l j l
)"anq nlcnlclaskan hal tcrse'but. ru// ir l rrr,  t , ' rr
' ' r  

Yartu r ans drnanrrl  i tn Forlh 1l Qodttr . \ . t  ar l t  .11 . ldDti .1r/r S/rag/ra- K irab rni
adalah krl ib srarah r,rng rcr[rark unruk ki lrb.] /  / ,r ;rrr . i r /r  \ /rag/rr dan pl lrn,:
banva l  mcn rpunv i l i  f a rdah  scna  t l n tu  pcn l r r an !n r l  r L l l t l t h  / \ l  , \ l l en l xh
Muhr rnn rad  Abdu r rau fb in - l r l u l  : \ r r f i n  A l \ l L rn r r r r  { l e rh I r ( sa ] rh  suu  u l l n r : r
b!-sarr lne nrcnruasai bcrb;tgrr crblng i lmu. dan rtntng!! l  lahur I  0l I  I  l )' ' '  

Had i t s  r n r  mc rupakan  da l i l  kue l  l c rh l d rp  had r r_ . .An :Ls  l ha l  56 )n \ r \ u  ( l a r i
l hnu  Abb rs .  . \ |  Ha r t s rn r  hc rk r r s  i l / 54 ) .  D i r i \ \ r r . r t l i l no l ch ' l - h rb ran rc l a l amI /
Aah i r  dan  p l r  l  pc rau  rnva  t q t . / r  t b t s r  d i pe rca \  r  )  , \ du tu ! t d t l r l - r | l t l l a t nd r r i
h i r d r t s  AbL r  I l u r i t i r ah  Yan r  d  r \ a r r r k l n  o l ch , \ hmr r l  ( l  r - 11  t hn  J -1 i ) d l r i  du r
t a l u r . kn  s l r l 3h  sa lun \e  d r r l shLh  o l ch  l Jak in r  (  I  l - 9 )  d rn  d r sc lu tu r  o l . h  D , , t h rb r .
"  Bc l i i u  cda l rh  A l  l n ' l un r  A rh  Th t rh r  A l  l l us r rn  l . r n  \ i uh rmnr i r d  l r r n  . \ bdu l l ah .
da lem scba l ] r i n  l a rangann r r  nan ta  be l rau  ad r l ah  A l  J l us l t n  b rn . {hdu l l l h  b i n
\4uhan rmad  d i l n  n tun ! k tn  na rna  rn r  I  an !  bcne r  l a r J r l ahs l l uhsco r l neu l ! n ra rh l i
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sabda Nabi SAW. Sesungguhnya ia bisa mendengarsuara
sandal mereka 

'sekal ipun 
ia hidup. tetapi  sebelum

jasadnya didatangi oleh malaikat dan didudukkan dalam
keadaan mati. tanpa bisa merasakan apapun. Dalam
sabda nya "Maka keduanya mendudukkannya" pada

dasamya (kata tersebut) mempunyai arti yang sesungguhnya.
Hal ini berdasarkan zhahir hadits tersebut. bisa juga ia
mempunyai arti peringatan terhadap sesuatu yang akan
ditanyakan dan harus difahami dengan dikembalikannya
ruh ke jasadnya).

Hal yang lebih menguatkan pendapat para ulama
Hanafiah dan madzhab-madzhab lain yang sependapat
dengan mereka tentang tidak mendengarnya orang mati
adalah. bahwa seandainya mayit bisa mendengar secara
mutlak. maka tidak akan ada hadits yang menjelaskan
bahwa ruh akan kembali kepadanya pada waktu ada
pertanyaan kubur, kemudian setelah itu ruh tersebut akan
pergi.

Hal yang mengherankan adalah. bahwa sebagian
orang-orang bodoh (yang menisbatkan dirinya kepada
madzhab Imam Abu Hanifah) menyebarluaskan (kepada

orang-orang awam) bahwa masalah orang mati  b isa
mendengar adalah ijma. Ia juga merupakan madzhab
Imam Abu Hanifah dan para pengikutnya, baik yang

terdahulu maupun yang sekarang. Alasan mereka adalah
karena Imam Abu Hanifah berkata. "Jika telah sah suatu
hadib maka ihrlah madzhabku''.% Hadib yarg menjelaskan

hadils. lafsrr dan bay'an Ia. luga scscorang yang baik akidahnya serla suka

mcnrbanlah golongrn rhl i  bid ah Ia nrcninggal tahun 1.1-1 H saal scdanq menunggu

sh3l3t.

" Pcrkataan tersebut tclah sah bcrasrl  dari  Imam Abu Hanrfah dan para Inlarn

cnrpal lainnya, I lhat5|rui |atus .\ l tuIut lhal 14-31)
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bahwa mayit bisa mendengar adalah hadits siairi!

Ia tidak mengetahui bahrva para ulama Hanafiah
berpegang teguh dengan dua ayat tadi ,  sebagaimana
Aisyah dan yang lainnya. Mereka juga telah menakwilkan
apa yang terdapat dalam dua hadits tersebut setelah
mereka mengetahui.

Barangkal i  ia juga menyangka bahwa nikah tanpa
wali adalah batal nienurut madzhab Hanafi. karena ada
hadits shahih yang menjelaskan hal  i tue;.  Menurut
madzhab  Hana f i  sha la t  t anpa  membaca  A l  Fa t i hah
shalatnya kurang sempurna. sebab ada hadits yang
menjelaskan bahwa " Tidak (sah) shalat tanpa membaca
surah Al Fatihah q'rdan w.udhu tar-rpa niat hukumnya tidak
sh karern ada hadib yarg menjelad<.an bahr,,a ..sesungguhnya

sehlap perbuatan ifu sesuaj dengan niaf'',t serta masalah-
masalah lain yang Imam Abu Hanifah berbeda pendapat
dengannya. meskipun ada hadis hadils yang bertentangan
dengan madzhabnya.

Ia juga tidak mengetahui bah,,,,ra sebenarnya Imam
Abu Hani iah dan para pengikutnya telah mengetahui
hadits-hadits .sra,blryang bertentangan dengan madzhabnya
dalam berbagai masalah. kemudian mereka menakwrlkan
dan menghapal ayat-ayat sefia hadits-hadits tersebut . Atau

' -  ) 'al tu salrdi \rbr SA\\ " Irr. lot rralrt  rr luh t,Lnpt r lcnyun tt tddn\d)\tult  lun
, / r r r  ' , . , , s . , r t , ,  . . t " :  , , 1 ; l '  l l " , l  r .  n .  l L l r r . ) r ' J l l r ,  / r ' . r n r  / , r , n  . t t  t , t t . 1 t t l  t t t
ntkhni l  . l  htt l  s! l lunot t . \  , ' rhl  I  I  n9l )
"  D r r \ \ ! \ ' ! l l ' an  o l ch  I l u l h rn  \ l us l tm  d rn  r rn l  l l t nn re  dun  d i t r kh r r l  d l l en t
: um l . c r  \ . l n r  ' n t . t  l r , . , , t t , l  r , l . , t l  l , \ J l  r , , - ' , d .n  . . t . . 4 t . r . . :  , t r . , t , . . . t t  . t , t  t t , t ,
DLtud t73l))

" 'D i r r q r va t k rn  o l ch  I l u l ha r r  \ , l us l i n r  dan  h r . l n ;  L .n r r r  b rn  Khe t l l h l b  Had r t s
rn rd i l r kh r l . l d r l an rpc rn ru laen l r r r b /n r r r . 11 ( ;h , j l t l t j t Takhn j t . . t l ud i r s i  . \ l r t nLu  t . s
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mereka telah mengetahui teks dan takhsisnya tetapi
mereka tidak mengamalkannya karena mempertahankan
pendapafpendapat yang terdapat diberbagai kitab ushul
fikih. seperli dalam kitab Mukhtalif Al Atsar (karangan
Imam Thahawi lm dan Imam Muhammad bin Al  Hasan)r01
kitab Syarh Al Hidayaht'2.kilab Al Uqud;a:t. dll.

Bagaimana mungkin orang yang ber i lmu dan
memiliki pemahaman yang benar -setelah ia membaca
pe ndapat-pendapat para ulama Hanaf iah dan selain
mereka serta telah membaca jawaban jawaban mereka
tentang aisar-atsar yang kami kutip- akan mengatakan dan
menyebarluaskan kepada orang-orang awam bahwa
pendapa t  pa ra  u lama Hana f iah  ada lah  may i t  b i sa

" ' \ imanva adalah Ahmad bin Nluhanrnrad bin SrlanlJh AbLr .1r ' far Alh
Th!ha\\ iAI \ '1rshrr. Ir  nrcrupekrn salah srlu ul!m! bcsnr bcrnrad.,hi lb l lanai l

)  ang menglabLrngkrn rnl ir i r  l ikrh dcnqan hrdrls drn lelrh ntngurrs brnyrk \\  aklu
clr lum mcnghllal nratrn-nr!r in dan s!nad-sanadn!r. ScorBnr pcnclrtr rcl irh
n rcncn ruk ln  (da lan l  k i l r bn )N)sua lu  had i t s  yang  t i dak  r r  l cn ruL rn  da l rm  l r t r b
l ! l ab  pa ra  huJ faTh  l pcngh r f i l  had i t s l  l a i nny  a  l a t c r l a l umudahbc rhu t l ahdcngen
hildrrs lcrscbul dan lan3tr l  tcrh!dap madzhabny! Hal Inr rclah drakui olch Abul
H rsan r t  r \ l  L r kna \ r  d r l an r  k r t ab  . l /  l a r ra rd . l /  l J t l t t t t t h  t h , t l  i l l  dJn  l bnu
' I a imr l _ " ' , ah  

da lam k r t ab . t / r r l r r 4  , , 1s -Sunnuh ,  sc r l a  pa ra  u lan ra  I ang  l a rn .  l a
nrcmpunvai banyak karangan vanc scbaqrannva tclah ditcrbrtkan (drantarrn\u

!dalah . '1lr/ . !  I t i  r / / . .1/Jd r dan .Svrult  l lu int A /.  i tsar dan krtab rnr ) iLnr dLdukun!
olch pcn-carrng). Ia meninggal lahun l2l H

"'  Bclrau adalah lnram \ luhammad brn Al Hasan Asy-Syaibani ( lnufld lmrnr
Abu Hanrfah rolrrrrrchokrl /d/r/  dan meruplrkan pcngrkutnla,,- i !ng palrng lcrkcnal
Ia mcn inggel tahun lE9 H dan tenlasul orirnq yan{ju1ur. scbatarmana drLatalan
olch Imanl Sy-afi- i ,  tctapr Imanl N!sir ' i  dan yang lainnya mcnganggap lcmah
hafalannya. I Iel i tu bukar karcna ia bcncnlangan dcngan para ahlr hldrts dalanr
nrelode pcngdrangann,va. scbagarnrana vang drduga olch sebagian ulamir fJJnal lah
pcrrodc tcrakhir Iang fanatrk. Kitabnya vang tclah discbutkan pcngarang rdalah
krtab yang dikcnal dcnean nama X//db&/,4/.!dr dan tclah dicctak.
t":  Yattu Futh Al Qadir karangan Ibnu Harnmanr.
i ' ' \ 'akni ki tab l tqrul l lJnult irAl Llunifuh.f i i . ldi l lartt lal :hah'11lntun.1ht
l lant/ah karangan Murladha Zabidr (peng;rrang krtab.4/ parrrr i- t  Iamcnrnrqal
t ahun  1205  H
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mendengar, hanya karena Imam Hanafi berkata. 'Jika

telah sah suatu hadits maka ituiah madzhabku" kemudian
ia  menetapkan ha l  te rsebut  sebaga i  sesuatu  yang
umum?r0a Bukankah in i  merupakan penentangan
terhadap dalil-dalil yang telah ditetapkan oleh nash dan
pengaburan terhadap cahaya ilmu yang tidak diingkari
o leh  kedua mata .  a tau  merupakan pengkh ianatan
terhadap ilmu-ilmu agama untuk tujuan-tujuan jahat yang
meremehkan kaum muslimin vano lemah.

Jika engkau menyeru onng yang hidup

ntaka engkau bisa

m e mpe rd e n ga rka n ses u a tu kepad a nya,

tetapi tidak ada kehidupan bagi orang yang diseru.

Hanya Al lah yang bisa diminiai  pertolongan.
cukup lah  Ia  bag i  kami  dan  Ia  ada lah  seba ik  ba i k
penolong.

i " 'Aku  bc rka la .  " l n i  pcndapu  \ r n !  l ua l .  l n l i n \a  bah r r l  s cseo rang  t i d l k  bo leh
nrcnisbalkan suatu nt;rsalah vanr: tclah uda hadrts shahrhnva lcpada lntam AbLr
Harrlah dr-nrrkranluLtu imam inrrnt vanc larn prdrhrlbclr;ru scndrr. i  bc(cnlangin
dcn ! ! n  had i l s  t e r schu t  l l u l  t t u  k r re r r  r l  bc rpcndapa l  b rh \ r lmamAbuHan t f i r h
n rcngc lahu r  had i l s  r c r scbu l  t c t r p t  bc l r au  n rcncn tan l : n \ t  l l r cna  ada  had t t s  l e i n
y rng bclrau rnueap lcbih Jrur1, (nrirsr l th rnr lchh clr l t- laskan olch Sr arkhul Islanr
lhnu Taint jrrah daiam risalahnvl l lng bcrnanrr l ldl t  |  . \ lalunt on . l tntnnr . .11
..1 /rrrrr.  /Jcrbcda lpahrl l  pcrbcd:run tcrscbut bcrt lrsrr lan /?] r l l  (pcndafal)drn
rl t ihird. nrlka padl saar i lLr scscorlnr: r lat rb ntcnlantbrl  hldrrs cl ln mcf tsbit t lannle
kcp lda  bc ' l r uu  sc r l r  n r cn rn l l a l l r n  pcnd tp i r l n \ i r  qcpcn r  pc l k l t aannva  ) rng
bcr dosar kan r l  vu hahrr a rr udh Lr bolch drlr l 'u| lrn l i lnla nttt  (ntakr pcr kl t l lnnr u
inihanrsdrtrnrrulkirn) r\nd:l : lkm Incl ihl l  mrslr]rh nrlcbthnncidrlantrrrLrkiddrnrahlu
alas k i l lb.\ \ t l , r1u.Vl.r lr l . ' r  \ i r6lr Lrhrl  puh nrl |Lult lrnuh h.r l l t
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P","1 Ji1"

Pendapat Para Ulama Hanafiah yang Juga
Merupakan Pendapat Jumhur Ahlus-Sunnah;
Tentang Kehidupan Barzakhiyah Para Nabi,
Nikmat dan Siksa Kubur Adalah untuk Ruh dan
Badan, dan Ziarah Kubur Merupakan Hal yang
Dian ju rkan l05

Semoga Allah memberi petunjuk kepada kami dan
engkau. Sesungguhnya disamping para ulama Hanafiah

' r ' A l ubc rk ! t a . 'Dcmtk ranJu tapa ra in ran rvanc l r r n .d ran ta r i n r c r ckaa t l a l ah

S_'-aikhul lslarr l  Ibnu Tainl l ."-)Jh dan murtdnva ( lbnu Ql. '"-u-rm Al . l ruzr)-rh).

Irnrnr (daku rh tauhrd ) S, '- l ikh \4 uhrmmud btn Abdul \ \ 'ahhrb. drn rmrnl-rr l l i l l l l

Iarnnr:r.  [3aranr siapa mcnqaleken bah$a merela nlcngrngkarr lr i rrah kubur. ru

tclah b!-rbuat rhcIm. l i tena mcrcka hlnla mcnglngkarl / lJrah kubur )ang drbarengr

d,,-ngan lcbruslen-kcbtasaan yeng bcrtenlangln dcntln s-u' artut.  scpcni nlcmtnt. l

pc r l o l on lan  kcpada  Lubu ran .  bc rnadza r  dan  be rsump lh  un lukn )a .  sc r l a

mcngadakan pclr lanan untul nrcnztarahtnya. Mcrcka nrencnlukan zrarah scpcnl

ini dcnlran /r lr lh bid r- '_vah Anda bisa nrclrhat pcmblhasan tcnlanl l  , ' l l rah

s-,_rr 'ry1ah dln hadrts-hadits vang ntcnJclaskln hrl  tcr scbut dl l lnr k t l , tb 4l lkat)t t t l

.Junai:tuhuh thu
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yang mengatakan bahwa orang mati tidak bisa mendengar
pe rka taan  o rang  yang  mas ih  h idup .  mereka  j uga
mengatakan bahwa nikmat dan siksa kubur adalah untuk
ruh dan badan. dan ziarah kubur merupakan hal yang
dianjurkan. Kami akan menukil perkataan para Ulama
dalam masalah tersebut secara ringkas. insya Allah.

Kehidupan Banakhiyah Para Nabi

Kehidupan barzakhiyah para rrabi -yang tingkainya
berada di atas kehidupan para syuhada. sebagaimana
d igambarkan  o leh  A l l ah  SWT da lam f i rman-Nya ,
''Bahkan 

mereka hidup di srsi Tuhannvai,'( denean
mendapat rezeki : adalah masalah yang reLah diretaplan
oleh hadits-hadits shahih. Ahli hadits pada masanya (yaitu
Syaikh Al i  As-Suwaidi  Al  Baghdadi)  berkara dalam
kitab(nya) Al Aqdut1Tdiriwayatkan oleh Abu ya la dan
Baihaqi dan ia telah mentashihnyar( 'sdar i  Anas RA. dar i

r" r\ lu bcrk!1.t.  r \ \ 'al t ldr nrcngrsvltralkrn brh\I rc,,cl t  nlcrc|Jbulandrkuburrn
l c l up t  d r  s i s r ' l uh rnn r l .  d rn  h l l  r n r  scb l r : r r n rn r  r . r n r :  d r scb r t l r n  d , r l . r n l  h rd r i s
\ l r s ruq .  i !  bc r k r t t .  K rn t r  bc r ' i un r . r  kcp r r l u . \ b t l r l l . r h  t t r nL r  \ l r s  L rd  l cn t rn l : r r . r r
' . t , t u . , t u l , , l  l . t " t t ,  t , r ' : , r , t  h , . t ^ . t . , . ,  . . , . .  t , . . . ! . , . . . , , t t  t , t ,  t l  . , t . t . , ,

t t t t i  fuhfun N.rcAd t tu ht l t t  l t  t r t  t  l t , t t t t ,  t  , l tngt t r  nt ,n l ,q, t  r t : ,  h ,  l . t
mcnla$ab- Kuntr  bc|ran\r  tcJ l l ln !  hr l  l lu  lcp. ldr  R rsu lu l l th S. \ \ \ ' .  nraku bcl t ru
br ' rsabr la 1r ' r ,zr l r  ntcrck hLnlLt  L l i  lu latu / . t t t t r  h i tu g h4at , , t t tg ntnt t l t l i
lonrpu tuuq l i t tntungkan l t  .1rast  Uurun!  r l r t ,hn kLlut t r  r lar i  :urgt  : r ,s t tLu
dcngtu kchcnluknra.  knul tan kut tht f i  k t ,  l tntpt t  lunpurL, t . lhur ' .  

t . { l
hrdi ls)  Dtn\ ivr lk i tn o l r - -h \ lus i rm clan \ tn!  latnnvt  drn c1i tukhf l l  d l l l r r  k t tub
. \ t  I  \ t  L  t  t  1  |  |  h . h l  ; t , . 1  \ h  \ r , / / , , r , , ,  I  : L 1 . 1 i

" -  \ ' a f n r  f r r r b  l l  l q l u r :  T : u n t t n  l i t  ) l a t a n t  v u s u t l i l , / r / r  l h r t  t 6 j  t ( ) l ) .
P c n u r l n g n r a a d a l a h  A l l  b i n  \ l u h a m n l d b r n  S r . l . \ l  A b b i l s r . \ s  S u \ \ l r d t .  s c o r r n t
u  r n u  h . r d  r .  J  l r , n  r : , r ' .  , l r  . , h r . l , n  d r  l r r :  . , . . , 1  l . . n  r r o r  n . . . , r  I  l ) r r r . J . r r . "
l rhun l  l -17 l l
' "  A k u  b f  r k r L l a .  D i m ! n . l  i i t  m c n l i r s h t h n \ a  )  S c s u n ! r u h n \ a  k L - i r l i i r  r r
nrcf l$ aval l innva dalam ki rab / /or  r raar l . l r rhr  l r  nt rka ra nrcnr,cbulk ln kc!har jbrn
l l ; . : n l r r Q ' r ' . r h . r l -  l r r  . r h  : ,  : , 1  L . r r " k , r , , l -  \ .  . 1 r . r , - r . , . r t . . \ r l - . r J \ | . 1

rusrk.  Akn tct i tp i  j r  lLdr l  g/ r r l r6.  51-[ - .xq.1111.,n,  \ r r ] !  lc luh r l ,u tuhqLq dalunt
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Nabi SAW. bahwa beliau

" hn Nabi hiTup di kubur meteka emya melal<sanakan
shalaf .

Imam Ahmad dan lmam Muslim dalam kitab
Shahihnya. serta Nasail0emeriwayatkan dari Anas bin
Malik RA, dari Nabi SAW, bahwa beliau bersabda'

'p -: J,', VV -rt, Jl ; J.-' "J) .:,:/

"Pada malam [sra aku melewati Musa AS yang
sedang berdiri shalat di kuburnya. "

Imam Munawi  berka ta , r r0"Maksudnya ada lah
berdoa dan memujiAllah serta mengingafNya. Jadi yang
dimaksud adalah shalat secara bahasa yang berarti doa
dan memuji Allah". Dikatakan bahwa yang dimaksud
adalah shalat secara syara'. dan pendapat ini dikatakan
oleh Al Qurthuby. Al kisah menceritakan bahwa pada

waktu beliau melihat para nabi dikuburnya. maka hal itu
tidak bertentangan dengan penglihatan beliau saat berada

Silsi to! Al Ahddit: ;  .4J-Slralr i i rair (621) Aku mcnlelaskan bahrra hadi ls lcrsebul

.slalrrlr dan aku luga mcn1claskan kcsallhnn orang vang mt'nuduh cacal srlsh 5'ltl

pcra\\'inya. Lihatlah drlam kilab lcrscbul. kilrcna merupakan pcmbahasan pcnlrng

yang jarang di lemui didalamnya'
r"" Aku bcrkata, 'Dalam riwayut keduanya la mcnambuhkan. 'Di si lnrptng buki l

pasir yang merah'.  l ladi ls lcrscbul j  uga tclah dir i  ayalkan oleh Ahmad dan yang

lainnva. scna dirrkhri j  olchku daltrm \ i ls i luh 1l '4hadts Ash-Shahtluh l2617)
ir" ] 'akni dalam ki lab fdi. /rr i  o.r(/ i /  dengan r in.qkas (5i519-520). scdangkan

tanbrhan dukm d Lr.r lurunc tcrtcbut adul lrh dul rny.r '  karcna unr pcrlu13x1 1q15qhul

t idak bisa scmpuma l0npi l  lambahan lerscbul. jadr pada dirsarnva lambahan

tcrscbul gugur dari  penulis ( l idak di lul is)

bersabda.

.  ,  "  i r .  '  i i r ,
J  9q> )r  9 l= ' .J  ) t
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di langit yang keenam. karena para nabi mempunyai
tempat sendiri-send iri atau karena anr"'ah para nabisetelah
berpisah dari badan berada d isisi Tuhan Yanq Maha
Tinggi dan arwah tersebut selalu mengawasai baclannya
serta berhubungan dengan badannya. Oleh karena itu
Nabi SAW bisa mel ihatnya ket ika ia sedanq shalat
dikuburnya. dan bel iau juga bisa mel ihar rnereka dar i
langlt.

Jadi tidak lazim bah',va adanya nabi Musa di langit
karena ia dinaikkan dari kuburnya [kemudian ruh iersebut
dikembalikan ke badannya karena badan tersebut tempat
ruhnya, sedangkan kuburnya adalah tempat badannyalr:r
da  i a  akan  mene tap  d i  sana  ( l ang i t )  sampa i  ha r i
dikembalikannya ruh kepada jasad (kiamat).

Dernftian juga haln;,a dengan NabiSAW sesungguhnya
ruh bel iau berada di  s is i  Tuhan Yang Maha Tinggi
sedangkan badannya berada dikuburannya dan beliau
bisa menjawab orang yang memberi salam kepadanyar r:.
Jadi  barang siapa salah dalam memahami hal  in i  maka
hendaknya ia melihat langit yang tinggi yang tergantung
dan mempunyai pengaruh terhadap bumi dan kehidupan
tumbuh-tumbuhan serta binatanq.

I  ' l umbahan  
i c r scbu t  gL r r - I u r  d l r r  us l r nv l  ( t r d r l  d r t u l i s l dan  aku  n t cncn tu l l nn r r

daiunr kitab Irrrr l /r  . .1/ /)rr l
'  
Scbararntlnl vrns discbutkan di l lJrr l  hadtts Abu Dtud. .{ lu bc,r Lata. . . . ludt

kr-sirnpulannra adrlrh: bahu:r kchiduprn plrr nlbr scsudrh nrcnrng-rai adul lh
kchidLrpln brr, ,akhir rh dln \ :rbr \ .1Lrhuntntad S4\\ '  l r tmrl lkr kcrsl lmc\\ r irn vun!
t , . t J ^ , l l n l l t k r o l c h r l r r r ' l . L t n . . ( p L r l I r . r , r r r , r . . r r r r b . r , . r r , , r , , , , , , n n . r . r 1 . | . . , .
s r l an r  kcp rdxn \a .  r \ k l n  t c t r p r  ha l  r n r  t t d l k  bo leh  d tb rhas  t c f l a l u  d rhm d rn
bcrlcbrh-lcbihln dcnlrn lortkl  dun hrrrr nai,u. scba!ul i i tn! r.unu dtle, lusLun
drlaf i  k i tab . l  / fr t f t l /  . .J /  l : t I th bab1ttrthkcAuhtft t t^dh.\. Ih scbltar bcrr lLrr:
\ ( \ . 1 { J r r i r n . l  r l r ,  J  r l r r  o l .  r  t ' 1  ,  r . l r . r  -  b : , t s r  . r , . r . , : : . t f 1 \ J  \ , r n t  \  \ \ \
hrt iup dt kuburn_,-r iJan d rbcr r rczcl r dcn.lan bcr burr nt lrclnr lcscnirnurn scr ur
rbadith. ict irpi bclt iu t tdrk brs:r dt l that ole.h ntata.
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Jika engkau telah merenungi kata-kata ini. maka
engkau akan mengetahui bahwa tidak diperlukan lagi
penafsiran-penafsiran yang keliru dalam hal ini. seperti
mengatakan bahwa Nabi SAW melihat para nabi terdahulu
dalam mimpi atau melihat patung mereka, atau hal itu
merupakan pemberitahuan dari wahyu dan bukan melihat
dengan mata kepala beliau sendiri.

Dalam kitab Al Mawaahib Al Ladunivah tr:r

disebutkan:
"Para ulama berbeda pendapat tentang melihatnya

Nabi SAW terhadap para nabi. Sebagian mereka
berpendapat bahwa beliau melihat arwah mereka kecuali
nabi Isa AS. Ada juga yang berpendapat bahwa beliau
melihat mereka di kuburan mereka di bumi. sesuai
dengan bentuk dan tempat mereka yang dikabarkan
kepadanya. Jadi Allah SWT telah memberinya kekuatan
pada penglihatannya sehingga beliau bisa melihai mereka
dan melihat surga serta neraka di samping dinding .. ."

Sesungguhnya jasad para nabi tidak dimakan oleh
bumi. sebagaimana yang diriwayatkan dalam sebuah
hadits, berbeda dengan selain mereka.

Disebud<an dalam l,ftab Al Mawahib Al Laduniyah:tta
diriwayatkan oleh Abu Daud (dengan lafazh pengarang)
bahwa Nabi SAW bersabda.

" Sesungguhnya bumi tidak akan memakan jasad

,, '  Juz 2 hal 24 (sccara ringkas).
r ! '  J u z  2  h a l  l l 9 .

.  t  t 9  .

cuir iL;i fU V ;rir ;1
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Para nabi"r t5.

Diantara keist imewaan Nabi Muhammad SAW
adalah: Allah menugaskan malaikat untuk menyampaikan
shalawat dari orang-orang yang shalat dan orang-orang
yang mengucapkan salam kepada beliau.rri,

Dalam hadits disebutkan:

'  , . . :  , t ' " i '
\ j r ) )  J  2 -  r ,  i t

" TdaHah seseorang nengucapkan alant kepadaku
ntelainkan Allah akan ntengernbahkan ruhku sehingga
aku menjawab salantnya": t:.

r_ Akalr tctapr lr l lLzh drdahntnrr l . \ t t tdn . lht /) ,rr, , /r  eLl l lah. . \ , .ua.g.cr//r ,rr,r
. l l l th ncn,glattnAtn httntt  urttuk ncntAtn 1tt 'Lt l  ptta a,r/r l lur lrrs rn lula
drntsbutl 'un lcprdir \rsrr.  ditn 1a bcfklr la. l ludrt-r rnt lclJh d lr ihih olch Ibnu
Khuza rn ruh . l i r nuHrbb rn .d lnD l ruqu rhn r " : \ Luhc rk r t r . . . l l ud r r s i n i  j uga  d r rash rh
olL'h pcrr\\  r  larn dan dit .r lhr 1 drlan.\hult i l t  . \uuun .1hr |  )dtkl t ,)( .r t '

' l lai  r tu bcrda-srtrki tn l t i ldt ls lbnu \10s ud sccart rr, / /1r l  .  . . !c.1r/] ](gnhnttt  .1l luh
n tL ' t u / ) t ! t t \ t t  n t t l t t k l  t , u tg *Au  h t r l cn ra4h , rAc l t l t t t g t  l t  uu la  hunu . r . i t u l
ncn t t n tpa tAunsu l t n t l , t r t unu rkuk tpo lu / ' t r ' l l ad r t s rn i . r / r i r l r l r sanadn rad rn
d r t . r kh r  r r d . r l r r r r  r l . r / r , /  t  . \ t t t t , u  . l hn  I  t Ln l  , / r , / / q . ' J r . cn l l J l J . . r / . t .  , h t t l , : l , . , l , t r t
.1lun .\ : thrtv . \ lul lol lu , l ldi l t i  l l t : t l l t r t  k;Lrangrn tsmrl r\ l  eadhi ( l  l )  I_rhat
.1ug:;t.l | .\ltvthih .11-l,udmivh r l.'1) | t
'D r r i \ \ i v r l k ! no l . l tAbu l )eudc lan l r i nn r rdcn l rn l l f uzh r rn r r c l ahd i scbu tk . rn

di at ls. kr. 'cuult ddr lanrluhrn scdrkit  dal lrrr r i \r \ l ln\r '  .ruhku schtnglr
r ku  mcn . i i r \ \ i r b  sa l l r r  v l nL  d iL r capk ln  o l chn ra  san ld  h rd | l s  i n j  / l d r . r r .
scbit lr lnr nr rrnq tclah aku.icl lskan di l l : lnl  ' l \ / / . /r . l /  . t lnl t t t  l :h Slnhihalt
/ l l6r l  Ad.rpun perkataan pcn{urrn. l  l t t : tb Turinuurul l l l t \  u (E,t j7a)
' 'Dir i \ \ 'JvntlJn dir lam hadils s/r.r / l l / r  bah$r \abt S.\\ \  bcrsabda. . I i r lol /u/r

lcsl\)ruitg t , t .ngut Qpk.u rultn ntake pcrkrtaenrrra sl lah nrcnurut ul lnu
k:lrcna h:rdrls tcrscbut hanya hldits laroa. scbalaimana r anr: le, lah aku.lcl lslan.
Adapun pcrfuaannva "l l rr l t ts slnl ih mllanrcnurul purl  ulanra ldalah bahrva
hadlts rcfscbur tcrdrprt dalanr Srarih l lukfun dln. l l t l r i i r  . ,1[rr/r ,  dan t idd,
hlnva tcrd:rpJl dalam salah srtunv:l .  Jadt jrkl  pcngamnl k| lab rcrscbut ingin
ntl 'ngctlrhur kL'shahihirn ). 'anq mutlak dari  surru hi ldir crran\ ' ; l  trdak demiklan.
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Nikmatdan Siks KuburAdalah mtuk Ruh dan Badan

Golongan jumhur mengakui bahwa nikmai dan
siksa kubur adalah untuk ruh dan badan. Mereka juga

tidak mengingkari perkataan para ulama Hanafiah yang
mengabkan bahwa omng mati tidak bisa mendengar. Oleh
karena itu lihatlah orang yang sedang tidur dan bermimpi.
j i ka  i a  be rm imp i  senang  maka  badan  dan  ruhnya
merasakan enak, tetapi  j ika ia bermimpi susah maka
ruhnya akan susah dan badannya akan sakit, dan jika

ada orang yang berbicara di sampingnya pada saat itu
maka ia tidak bisa mendengar.

Banyak dalil-dalil yang menjelaskan hal tersebut
(bahwa orang mati tidak bisa mendengar) dan orang-or-
ang yang mempunyai akal pasti mempercayainya.

Ibnu Wahbanrts Al Hanafi berkata dalam savairnva
yang terkenal:

Dan benadah (adanya) lxrtanyaan kuburdan adzabnya

Dan semua yang dikabarkan oleh pm nabi

Adapun hadits, "BdraDg siupa ucngucapktn shtlatat kcpudoku li :unping
kuhuranku nruko aku akan nrcnlt 'ngornra don barung siupu ucugucapkan
:halutat Aapadaku lari  lauh nako akan stnpai kcpuluAu adalah hadits
rrrarrr l /ra sebaglrmana vane dikatakan olch Ibnu Tarnryynh drlam,4/.4nru' Forav a
(:7/:11) Ak\! lelah mcntakhri j  hadrls lersebul dalam.\r lr i la/r . .11 , l lnl i ls,11-
Dheii lah (!0j) dan aku t idak nrcncmukan dal i l  yang mcnlclaskan bahrva Nabi
SAW nlcndcngar salar 'r ' l  yang drucapkan olch orang vang bcrada dr kuburannye.
karcna hadits Abu Daud r idrk ncnjclaskan hal rtu. Olch karena rru aku t idak
mcngc tahu r  da r i  mana  l bnu ' I a rm iwah  mcn ra rnb i l  pc r k r l a rnn ta  (27 , ' 184 ) i

Scsungguhnya Nabi SAw mcndengar sahn,"-ang diucapkan dari dekatl  Hadirs
lbnu Mas ud tcrscbut rdalah nutlak. l lalhhtt alont
r '  \amanya adalah Abdul \ \ahhab brn Ahmad brn \\ 'ahbrn Al Qadhr Abu

\fuhammad Ad Dinristqi.  seorang saslra\an dan kcpala pcngadrlan l lemah. la
mc r lrki  scjarah hidup yang baik. Ia mcninggal tahLrn 7(rE l l  sait  bcrumur 40
tahun Syaimva ada seribu barl.
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(yaitu) hisb dan mizan efta dibagikannya buku-buku
cabtan atnal petbualan

Surya dan Nemka serb Shimth dan Mahsyar

Penyarah dua syair tadi yaitu Ibnu Syahnahlle ia
mengatakan bahwa dua syair  di  atas mengandung
beberapa hal, yaitu:

Pertama, pertanyaan malaikat Munkar dan Nakirr2r'.
mereka adalah dua malaikat yang masuk kubur dan
menanyai seseorang tentang agama dan nabinya. Hal ini
merupakan perkara yang wajib diimani. karena NabiSAW
telah mengabarkannya. dan banyak hadits-hadits shahii
yang menjelaskan hal  tersebut.  sepert i  hadi ts yang
diriwayatkan oleh Bukharir2r dariAnas bahwa Nabi SAW
bersabda.

"Sesungguhnya apabila seorang hantba telah
dintasukkan ke dalam kuburnya dan teman-lentannya
telah pergi . maka ia bisa mendengar suara sandal mereka.
Lalu ia akan didatangi oleh dua malaikat yang akan

' ' Bc l r au  l da lah  Abdu l  B r r  \ { uhan rnud  \ l uh ibbudd rn  b rn  \ { L rh rn rn rad  Abu l
Ba rka tA l  H r l b rA lQah i r i r , ang tc r l cn , r l de -ngannan tu lbnuSv rhnah .  l a  pcng r run !
kttab.1d: l)-akhair Al . .1svn[i ' , t th l i  1l( ih,t t  ,11 ] luutl i toh lr  nrcnledi l fuhnr
di Hal,rb kcrnudian di Krrro. dan nicnrnlql l  tahun 9l I  H
ir '  lcdulnva dinlnrakun dr. 'ngan namr tcrscbul dlhnr h.rdits Abu Huruirah st 'car a
ntalt t  d.n hrdrts tcrscbut ditakhr4 dt lant.. lhkauul Jutror:1hul I5(r1 Ada.jugr
da l i l  l a i nda r  had i t s  Ba ra  (ha l  7 l ) . da r r  Ba rhaq r  da lan r .1 . i r -S r i r  b r l ( L l 6 l ) d rn
hadrts lain sacara uunquf dari  Ibnu Abbas vanr] dirrrravatLan oleh Thlbrani
dalant , l l  .1us,rth \ l tE2tl  l t lelnau l  l luhrotnl.  A1 l lartsami meng-rdr.r?-kan
sanadnl 'a dalrm , l loJt, to A: Za\akl (1'54) dan didalamnru ada Abdullah bin
Krisan Al l \ lar$rr i  lang mcrupakan orane \an! lhdduq l . lulut) tclnpi Ialai
Hadits l : t in rdalah dari Abu Darda sccara ,/d,/grl /  d an dan Atha bin Yasar sccara
rrrurral.  hal i tu mcnurur AJir i(366.367).
' r  Aku  b t ' r ka }a .  'Had i t s  i n i  j uga  d i r i uay -u t k rn  o l ch  Vus l i n r  ( ha l  55 )  d rn  A j i r i
dal!m,.t .r 'Sr ' . ,  i  

'd, (hal 165 ).
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mendudukkannya dan menanyainya, Apa yang akan
kantu katakan pada orang tni?' Yaitu Muhammad SAW
Adapun seorang muslim maka akan menjawab, Aku
bersaksi bahwa ia hamba Allah dan Rasul-Nya'. Maka
dikatakan (kepadanya). 'Lihatlah tempatmu di Neraka.
sesungguhnya A//ah telah menggantikannya dengan suafu
tempt di Suga' Adapun omng munalk atau om ng kafir maka
ia akan ditanya, Apa yang akan kamu katakan pada or-
ang ini?' Maka ia menjawab. Aku tidak mengerti! Aku
mengatakan apa yang dikatakan oleh manusial'Maka
dikatakan (kepadanya). Kamu tidak mengefti dan tidak
membaca'. Kemudian ia dipukul dengan palu dari besi
sehingga ia menjerityang jeritannya didengar oleh sesuatu
yang ada di sekelilingnya selain jin manusia".

Kedua, adanya siksa kubur bagi orang-orang kafir
dan sebagian orang-orang mukmin yang melakukan
maksiat, serta adanya nikmat kubur bagi ahli taat (sesuai
dengan kehendak Allah). Dalil-dalil yang menjelaskan hal
tersebut banyak sekali dan mencapai derajat mutawatir,
pengarangl22berkata. "Barang siapa dimakan bintang buas
dan ikan paus. maka kesudahan perkaranya adalah bahwa
perut binatang dan ikan tersebut akan menjadi kuburan
baginya." Dengan ringkas123.

Sebagian ulama ada yang berpendapat bahwa ruh tidak
kembali ke badan pada saat teiadi p€rtanyaan kubur, dan
mereka berpendapat bahwa siksa kubur hanya untuk ruh,
emikian juga adzab dan siksa kubur. Di antara mereka yang
beroendapat demikian adalah Abu Muhammad bin Hazm Az-

, : :  I 'aknr lbnu \\ ,ahban, pcnqaran.q dua s!air di atas.
rr Bcgrtulah asl inya. bi iranglalr vang benar adalah Sclcsar dengan r ingkas'
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Zrahiri dalam kitabAl Milal Wan Mhaf ,aia ber*ata (membahas
hal tersebut) secara panjang lebar sebagai benkut:

Sesungguhnya semua jasad manusia pasti akan
kembali ke tanah. sebagaimana firman Allah. " Dari bumi
ftanahJ itulah Kami menjadikan kamu dan kepadanya
kami akan mengembalikan kamu dan daripadanya Kami
akan mengeluarkan kamu pada kali yang lain". Jadi
semua yang telah kami sebutkan (sepefii orang yang maii
disalib). orang yang tenggelam di sungai atau di laut, onng
yang terbakar orang yang dimakan binatang buas atau
binatang laut, dan orang yang terbunuh dan tidak dikubul
maka mereka akan kembali menjadi abu dan dikembalikan
ke tanah. dan setiap tempat yang ditempati oleh ruh
(setelah ruh keluar darijasadnya) akan menjadi kuburannya
hingga hari kiamat.

Orang yang menyangka bahwa orang mati hidup
di kuburnya sebelum hari kiamat adalah pendapat yang
salahr2skarena ayat-ayat yang telah disebutkan menafikan
hal itu, dan seandainya terjadi maka Allah pasti telah
mematikan dan menghidupkan kita selama tiga kali. Hal
ini bathil dan bertentangan dengan Al Qur'an. kecuali omng
yang telah Allah hidupkan sebagai tanda kekuasaan-Nya
bagi salah satu nabi-Nya sepertil26" Orang-orang yang

r: ' ( ,1,/67-68) scandain;a pcngarung bcrkuta. " la bcrkara secara r inqlas" maka i lu
lcbih dckatdcngan kcnyataann_". 'a. lcbih-lcbih karenadidalanrnva terdrpat scbrgi3n
kalr yang digcbungkan (ditul is) olch pengarang scbacai pcnlclasan lcrhadap
pcrkutaannraT ang l idak tcrdapal di l lanr ki l !blshnvit I I l  . \ l t lol)
' : 'Aku bcrkata. "Bahkan pcndapal lcrsebut salah secara mutlak. Masalah ini
akan di jclaskan olch pcnglrang yang ia nuki l  dan lbnu Qat) inr Al Jauziwah (hal
s7-88).
rro Kata ini sesuai dcngan yang ada padl ki tab aslrnva (.J/ l r ld/) dan ada loreksi
dari  ki tab,4r-Rrrr lr  (hal .12). scdanlkan tamb!han yan! ada di anlara dua kurung
scpcrt i  ini  [  ]  bcrasal dari  pensaranc vitn{ ra nuki l  dari  .r / . t /r /dl,  dln tanda i tu t idak
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keluar dari kampung halaman mereka, sedang mereka
beribu-ribu (jumlahnya) karena takut mati; maka Allah
befitman kelnda mereka, 'Matilah karnu', kemudian Allah
menghidupkan mereka) dan (orang yang melalui suatu
negeri yang (temboknya) telah rubuh menutupi atapnya.
Dia berkata. 'Bagaimana Allah menghidupkan kembali
negeri ini setelah hancur'? Maka Allah mematikan orang
itu seratus tahun, kemudian menghidupkannya kembali".
fdan orang yang telah dikhususkan untuk itu dengan suatu
dali l l .

Demikian juga firman Allah SWT,
" Allah memegang jiwa forangJ ketika matinya dan

[memegangJ jiwa [orangJ yang belum mati diwaktu
hidupnya: maka Dia tahanlah jiwa [orangJ yang telah Dia
tetapkan kematiannya dan Dia melepaskan jiwa yang lain
sampai waktu yang ditentukan".

Oleh karena ifu benarlah nash-nash yang ada dalam
Al Qur'an, bahwa ruh-ruh tersebut t idak kembali  ke
jasadnya kecuali sampai waktu yang telah ditentukan,
yaitu hari  kiamat. Demikian juga yang dikabarkan
Rasulullah SAW, bahwa beliau melihat ruh pada malam
Isra' Mi'raj d ilangit dunia: ruh-ruh yang berada di sebelah
kanan nab i  Adam AS ada lah  ruh- ruh  orang yang
berbahagia ,sedangkan ruh-ruh yang berada di sebelah
kirinya adalah ruh-ruh orang yang celaka. Rasulullah SAW
juga mengabarkan bahwa pada perang Badar beliau
berbicara dengan omng mati dan mereka telah menemukan

tcrdapat dalam naskah krmi Kcn]ungkinan bcsar tanda ttu gugur darrnya (trdak
drtLrl is alau hi langl karcna dalam k ttab Al l t4ahall i  karangan lbnu Hazm ( 1.122)
disebutkan denlan Iafazh. "Dan sctiap oran{ yang lelah dt lclapkan untuk i tu
dcngan dal i l  "
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bahwa apa yang telah di janj ikan oleh tuhan mereka
adalah benar sebelum mereka berada di dalam kubur127.
maka kaum musl imin berkata kepada bel iau, "Wahai

Rasulullah. apakah engkau berbicara dengan kaum yang
telah menjadi bangkai?" Nabi SAW bersabda. "Kalian
tidak akan bisa mendengar apa yang aku katakan dari
mereka'' . Rasulullah SAW tidak mengingkari perkataan
kaum muslimin bahwa mereka telah merrjadi bangkai, dan
ia memberitahukan mereka bahwa orang maii tersebut
bisa mendengar (pada saat itu). Jadi jelas bahwa hal itu
hanya  un tuk  ruh  mereka  dan  i asad  mereka  i i dak
merasakan apa-apa.

[Allah SWT berfirman, " Dan kamu sekali-kah tiada
sanggup menjadikan orang yang di dalam kubur dapat
mendengar". Jadi Allah telah menafikan pendengaran
orang-orang yang berada di dalam kubur dan yang berada
di dalamnya hanya jasad yang tidak bisa merasakan apa-
apa. Seorang musl im t idak akan ragu bahwa yang
dinafikan pendengarannya oleh Allah adalah yang tidak
ditetapkan oleh Rasulullah SAW. dan inilah yang benar.
Adapun  yang  be r ten tangan  dengan  ha l  i n i  be ra r t i
be r ten tangan  dengan  A i l ah  dan  Rasu l -Nya ,  se r ta
bertentangan dengan fakta dan akal sehat]r:s.

r r '  S l va  n rcn . : . r t ak rn :  Pcn l i un (pcn iudaan ) Ihnu I l i r , ,m rn rbc l t cn lan randcngan
pcrkalaann\a scbclunrnl i l  dln sci i lp tcmfri{r \rn! drlc 'ntpt l i  olch Ruh mirka
sdc l rh  Ruh  l c r scbu l  kc l ua r  da r i l l s l dny , r ' I cn rp l t  t e ' r scbu t  akan  n rcn . j ad i
kuburlrnnvi hrnr:!a huri  kranrat. '

1  An t l r a  du l  t l nd r  t c r sc ' h r r i  t r r l r l  t c t dapa t  d r l : r n t  l i l Jb .11 . \ r 1 , . , 1 .  be ran r :L l l t  r e
drnu\i l  oleh ptn. lrr!nS drn sebi l .Jian naskuh \ans l i ln Alru rt  ntcruprkan
l lrsvryrh dalrnr l lami!\  {prnL!u h! l !rnan kttab 1 r rnq dtnult l  olch pcnulrs kurcna
kcsal lhannrl S! 'd!n!krn )rnS discbLrtI . l tn dl l inr rrnrbrhrn lcJur tcnlrn! nnqsxnr
, \ , : l -Dh rb r rnu f . r kcbcn r run r r rpc r l L rL lL t t - l r t r l u ! . . ch r l l a rnuned tscbu l l anda l rm

l:nL,h.4rh T,th, l  th l t , t l luhtt r  l , tnt
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Tidak ada hadils shahih yang menjelaskan bahwa
ruh-ruh orang maii akan dikembalikan ke jasadnya pada
saat terjadi pertanyaan kubur. Seandainya ada hadits
shahih yang menjelaskan hal tersebui, maka pasti kami
akan mengatakan hal  i tu.  Dikarenakan hadits yang
menjelaskan hal tersebut tidak shahih. maka seseorang
t i dak  bo leh  menga takannya .  Sesungguhnya  yang
mengatakan hal Iersebut -yaitu bahwa ruh orang mati akan
dikembalikan ke jasad pada waktu terjadi peftanyaan
kubur- adalah hanya Minhal bin Amr dan pendapat
tersebut tidak kuat12e.

IPendapat tersebut ditinggalkan oleh Syu'bah dan
yang lainnya. Mughirah bin Maqsam Ad-Dhabiy berkata
tentangnya -rb adalah salah satu imam-: "Minhal bin Amr
sama sekali tidak boleh memberi kesaksian dalam Islam
yang besarnya hanya seikat tanaman"]r:j0 dan banyak lagi
hadits lain yang bertentangan dengan hal itu. Yang kami
katakan ini sah dari sahabat radhiyallahu 'anhum.

sedangkan yang dikatakan oleh selain kami tidak sah
dari  mereka: Muhammad bin Said bin Nabat telah

' : '  Aku berkrta. " l  uduhan rni ditolak. bahkan Ini nlerupakan kcscnrbronoannvi l .
karcne hadits vanq mcn1claskan hal tcrscbut adal.rh hadirs s/rrr lr l  darr Burl bin
Az ib  I Jad r l s  l c r scbu t  n r cn rpunVa l  t a l u r  r i r r eva t  l ang  banyak .  scbaga tmana
dlkatakan olch Qurlhubr dulanr krtab.. l t  Tdd:kit  ah lEl 2) DiscbutkanJuge olch
lbnu Qayyim dalam krtah . lr-  R!/r/ ,  (hrl  ,1()).  lmam As-Suvurhr drlanr krrab.\ j  ar. l
. , ls 9rr/rr (hal 211 dan clrtashih. juga olch para rnram hadrrs yang lein l ladls
terscbut. lugr brsa di l ihat dt lam , l l t lunntl  . l tuat: (h.r l  159) dan kitrb 5rhr/arul
. lhul i t : ,4rh Shult i l  i ] l t  t l - l t l )  lnranr Berhaqr menvcbujkannva drlan 5r 'rr /rr l
l n t . t  ( l i :E l )  dun  u  mcn rpun la r  l a l u r  pc ra * r  Yan r  l ! i n  l bnu  Qa \ , , " - rm  l usa
mcnycbutkan hrdrts lcrscbut dari lalur vanq hin ( lrhal kr l i rbn,va., lr ,Rarlr hel 62-
t l  ) .  Adapun pcrkrrrannr,a tenrang \{ inhal. bahwa pendapalnv3 rrdak ku!t maka
hil  i tLr r lolak olch lbnu Qe_vyim dan para rmanr larn scpcrt i  lbnu Qdlhrhan (anda
b i sa  mc l i ha tnya  da lam k r t ab  

' l n l t dz th  
: 1 t  Tahd : i h )  dan  cukup l ! h  un tuk

rncnbantahnv! bah\a \ lrnhal brn Anlradulah salah sltu pcra\\ l  Intam IJukharr.
"r Lrhat foolnolc no. l5l
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menceritakan kepada kami, lsmail bin Ishaq Al Bashril3r
menceritakan kepada kami, Isa bin Habibr32 menceriiakan
kepada kami, AMullah binAMurnhman bin Muhammad bin
Abdullah bin Yazid Al Muqri menceritakan kepada kami dari
kakeknya Muhammad bin Abdullah. dari Sufyan bin
Uya inah.  dar i  Mansur  b in  Shaf iyyah,  dar i  ibunya
Shafiyyah binti Syaibah, ia berkata. "lbnu Umar masuk
masjid dan ia melihat Ibnu Zubair di lempar sebelum
disalib, maka dikatakan kepadanya. 'lni adalah Asma binti
Abu Bakar Shiddiq'.  Ibnu Umar iba kepadanya dan
menghiburnya seraya berkata. 'Sesungguhnya mayit ini
tidak apa-apa dan sesungguhnya ruh itu berada di sisi
Allah'. Lalu Asma berkata, Apa yang menghalangikut33
sedangkan kepala Zakariar34telah dihadiahkan kepada
pelacur Bani Israil'. "

' ' '  Lihrt. . lsr \ut! :ratt  r) l7,\1 dan TLtl :hntul I lul i tL: l t

" :  Aku t rd r kn l cnccn r l nva ,dcn t i k ran . l L r l adeng rn , \ bdu l l ahb inAbdunahn r rn  I r
lcl i rh nlcn\cburnva drl tnt.1th Ttl t l - th i : trkt l ,clnr;r \ luhrnrrrud brn Abdulluh
1c l ! p r  n \ ! \ ! 1  t c r scbu r  r r r ag l rb  ( l e rb l l r k )  b l l r  J rb rnd  ng f , l n  L l c r r ! t n  r an l  . r ( l i r
du lun r  k r t ; r h  rn r .  r a  bc r l u t r .  Da r rn \ t  aucun \J  . \ b i l L r r r r h r r r r n  L . rn  \ bdu l l uh
brn \ luhlnrrnjd Kebo<johrn vtn,t i i t  scbt]1lrn tc Jh JLlr-Ljs| l l f  oleh,\ l  l l rJl . ,h
l bnL r  Ka rs i r  d r l ! n r  k r l l b (n \ i r ) . . 1 /  l ) i l t ' , L t l t  t un  \ r i ; , r r r a l r  (S  1 .16 ) .  bc l  r u  1 l bnu
Katsrr ) nrcnr cbutkan blhrr u f l$ ar rt  tcr scbut leIr irh. drn Lr bcrf,ata. I)r letal, ln
brhua Ibnu L nt lr  nl i tsul .  .  dst Olch larcnr rru pcntash hun lbnu l l lzrn
lcr hudap r rrr ar l t  tcrscbut drtolul.  l l t t l l t t l tu u l tnt
" . { ku  bc r l , r t . r  " \ u l n r  Jan  kcsab l ran  [ , cn  c l r s . r n  n tas r ] . r h  ra : re l ah  i l r s cbu t l an

da i r r r ( r r r . , b r r l . 1 / r i , au l t l l l l ' l Td rndu l rmk r r : t b .1 l  l l t L ! i . , a l t  l a  l n . \ t l n t t l t
' ' '  Dcm i l  r i n l l r h  r  ans  Jd r  da lam k r r rh  l s l r r i  a . ,  an r '  r c l l r h  d tnu f .  I  o l ah  pcngu r . rn ! .
bc ! r l u l L r ! i t \ r n ! l c rdup r l d r l !mk r r l b l l . 4 / r r l r r r l / r i r r n i t t u r l r r r r c rupa lun l l r ang r r
l bnu l l r rm(122 )  Sve rkh  Ahn td  Sy l l i r  n r cn rbc l  ca l r l an  sc f ra tu r  bcnku t  Yan r
banr ak drscburkrn dal!m l i tub-Lirrb lr lsir  dan rrsar adl luh bahrr e nabL \ah y r leh
v lnqkcpa len r rd rhad r i r hk rnkcpad i rpchcu rBun r  l s ra t l . : Ldapunn lb i  Za  nanuka r
nlutrdr{crqaJr pada saat bclrau di dulant pohon. Jrdt scohh-olah kata Yahya ttu
gu l ru f ( t i d r kd i t u l r s ) . padaha l r ' ! n r -qcsunueuhn r .aadu lah \ahvab rnZa la . t a 'Aku
bcrkala. DcnrIranlah van{ bcnar. scbagaimi]Ln.r discburkan dalant I t tab.l l , l , ] lal
dan .11 l l tdurt l t  .ra,,1u .\ ' t l t twh
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Muhammad bin Said bin Nabat menceritakan
kepada kami. Ahmad bin Aunillah menceritakan kepada
kami, Qasim bin Ashbagh menceritakan kepada kami,
Muhammad bin Abdussalam Al Khusyni menceritakan
kepada kami. Abu Musa Muhammad bin Mutsanna Az-
Zamani menceritakan kepada kami. Abdunahman bin
Mahdi menceritakan kepada kami, Sufyan AlTsauri
menceritakan kepada kami dari Abu lshaq As-Sabii', dari
Abul Ahwash, dari lbnu Mas'ud. tentang firman Allah
SWT. "Ya Tuhan kami, Engkau telah mematikan kamidua
kafi dan telah menghidupkan kami dua kat [pula])". la
mengatakan bahwa ayat tersebut seperti yang ada dalam
surah Al Baqarah. " hdahal kamu tadinya mati, hlu Allah
menghidupkan kamu. kemudian kamu dimatikan dan
dihidupkan-Nya kembali. kemudian kepada-Nya-lah
kamu dikembalikan. "Bs lnilah lbnu Mas'ud dan Asma
binti Abu Bakar Ash-Shiddiq serta lbnu Umar, jadi tidak
ada perbedaan pendapat di antara sahabat.

fuma dan lbnu Umar berpendapat bahwa ruh tetap
di sisi Allah dan jasad si mayit tidak apa-apa. Sedangkan
menurut lbnu Mas'ud hidup dan mati adalah dua kali,
inilah pendapat kami, dan kepada Allah-lah kami minta
petunjuk.

Sesungguhnya telah sah dari Nabi SAW, bahwa
beliau melihat nabi Musa AS pada malam Isra Mi'raj di
langit keenam atau ketujuh dan tidak diragukan lagibahwa

' "  Aku bcrkara, ' l )rr iwayatkan pula oleh lbnu Jarir dalanr kitab tafsir(nya)
J:.ani ul Baran Ji i  Talsir i l  Qur'on ( l4i l  l  )  lbnu Basyar mcnceri lakan kcpada

kami. Abdurrahman mcnceritakan kepada kami . . . . . . ' .  Drr iwalatkan pula olch

Halim (2i417) dari  talurlarndari Abu lshaq dan ia bcrkata, Ri\\ayal lcrscbul
rr. l rr l  dcncan svaral Bukhari-N4 usl im".
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yang bel iau l ihat adalah ruhnya. dan jasadnya tetap
ditanah. Berdasarkan hal  in i .  maka tempat set iap ruh
dinamakan kuburan baginya. dan oieh karena i tu maka
ruh juqa dis iksa dan di tanyai .  Hanr-a kepada Ai lah- lah
kami minta petunluk. "  Selesai lah perkataan lbnu Hazm.
dan jangan lupa keragu-raguan i lara intarn dalarn hal  in i .

Al  Al lamah ibnu Qag,yim membantah pendapatnya
dalam ki tab(nya) Ar-R u u hr : ; , 'sebaqai ber ikut:

' 'Aku ntengat. ikan bal twa. gang r l i , .eburkan oleh
Abu Muhamnr;rd ( lbnu Hazrn) ada y ' : inq benar.c lan ada
yang salah. Perkatauutnya bai trr .a nt .r ! , r t  h ic[ i1t  dikuburnyi i
adalah perkartaan yang salah dan yrt:r'kartitan tersebut rrasih
i jmal (belurn je las).  J ika yang ia r l i r l . rksucl  hidLrp cl ikubur
adalah kehiclupan ! ,a1rq biasa ter jadi  c i i  c l rLnia.  yai lu
bersatunya ruh dengan badart  r l ; rn bisa melakukan suatu
perbuatar-r seda mentbutufik;rn rrrakanan dan ntinuman
clan juga l)akaian. maka h:rl itLr salah clan lrefienrarngar-r
c len ! l an  akaL  se r t . r  nash  l t ash  yang  j e las .  , l i ka  yang
cjimaksud hiclup cli kubr-rr adalah bLrkan seperli kehi<lrrpan
di dunia. tetapi clikembaLil<an nr,,a rr-ih ke jasaclnva untuk
di tanyai  c1i  kr-rbr,rrnya. maka hal  j tu benar dan menaf ikan
hal i tu adalah salah 

' .

I b r ru  ( ] ayy i rn  me lan ju t kan  pe rka taannya : r : :
' 'Sesungguhnya ruh dengan baclan mentpunyai l ima
macam hubungan (keterkaitan) yang berbeda-beda. yaitr.r:

Pertama, hubungannya dengarr badan daiam perut
ibu pada saat badan tersebut masih berbentuk janin.

"  Ha l  4 l
'Y| l lnidehnrl l teb., lr-Rr!/r lh.r l l l -+l) Dcnrlranlur: ldr lanrkrt.rb \ iary' ; . ,1i  1,7rrLrlr

. 1 t h  T h , t h , t v i t t h  k r r a n g ! n  l b n u  A b r l  l / / { J i l ) . d r n s c p c r t r n r r : l r n c n L r k r l r r v r
d r r  r  l bnu  Qr r  r  r n r .  ka r  cn r  r r  n r cn  rngg r l  s . ' r c l l l r  l . c  l r r u  (d t r r , - : un  t u  r l  40  l i l h  ! n  )
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Kedua, hubungannya dengan badan setelah badan
tersebut keluar ke permukaan bumi.

Ketiga, hubungan nya dengan badan pada saat
waktu tidur ia mempunyai hubungan dengannya dari
wajah dan berpisah dari wajah.

Keempal hubungannya dengan badan pada saat
berada di alam barzakh. Sesungguhnya ketika ia berpisah
dengan badan maka ia tidak berpisah darinya secam total
(keseluruhan) dan bukannya t idak ada keterkai tan
dengannya sama sekali.

Kelima, hubungannya dengan badan saat badan
tersebut dibangkitkan dari kuburnya pada hari kiamat dan
inilah hubungannya yang paling sempurna dengan badan,
dan ini  t idak ada kai tannya dengan hubungan yang
sebelumnya. karena ini  adalah hubungan yang t idak
diterima oleh badan pada saat meninggal atau tidur atau
saat mengalami kehancuran". Selesailah perkataan Ibnu

Qayyim. Ia ielah membahas masalah ini secara panjang
lebar. oleh karena itu barang siapa ingin mengetahui
masalah ini lebih dalam maka hendaknya ia membaca
kitabnya.

Sebagaimana yang kami nukil dariAbu Muhammad
bin Hazm, jeias bahwa ia sepakat dengan para ulama
Hanafiah tentang masalah tidak mendengarnya orang
mati ,  sekal ipun ia berbeda pendapat dengan mereka
dalam masalah yang lain. padahal ia salah satu ulama
terkenal dari madzhab Daud Az-Zhahiri. seoranq muitahid
yang terkenal.

Cataian

Al Allamah Abul Hasan Ali Saifuddin Al Amidi Al
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Asy'ar i t33berkata dalam ki tabn(ya) Abkaarul  Alkaar
sebagai berikut:

"Pasal tiga tentang adzab kubur dan pertanyaan
Mungkar Nakir":

Para generasi terdahulu (umat salaf) sepakat -sebelum
munculnya perbedaan pendapat darr kebanyakan setelah
munculnya perbedaan pendapat-  bahwa mayit  akan
dihidupkan di  kuburnya dan akan di tanyai  oleh dua
malaikat yang bernama Mungkar dan Nakir. Mereka juga
berpendapat bahwa ada adzab kubur untuk orang-orang
yang berdosa dan orang-orang kafir.

Ab Al Hudzai l l3e dan Basyar bin Al  Mu'tamirrao
berpendapat bahwa orang yang bukan mukmin tidak
akan di tanya dan ia akan dis iksa setelah di t iupnya
sangkakala sebanyak dua kali. Sedangkan Ash-Shalihirar
dari golongan Muktazilah dan Ibnu Jarir serla golongan
Kunamiyah berpendapat bahwa adzab kubur itu ada1a2.

r "  l a  ! da l l h  \ l r b rn  \ l uhan rmad  b rn  S r l r r r r  A l  l r ! h l r L l  Sx r l i dd rn  A l  A r r rd i  Abu l
Hesan .sco rang  ah l i  ushu l  t l l r h  d l n  n t cn tpun i r t  s c f , r t l l  du l  pu luh  i i . t r angan .
diantarenra rdalah krtrbnrl  vlnr: tcr lcnal .  . \rr \ t .1i  lhLdDt i i  I  slr t l i  ,11 .t l t funt
Ia clrusir dln kota DlrnaslLrs lrrcnr alrdahnre r lng tcl . ' l  dan ntcntnggallen
sha l i t l  K r l r n r cmohonkep : rduA l l ahLcsc lan r l t r n  l l n r cn in l r : r l pad : r t ahun6 l l l l .
' "  la adrlrh \ luhamnrld bin Al l iudrir l  Al A u.rf . ,rng nrcrupakrn sal lh sutLr
pcnrmpin Nlukta., i lah drn nrcrnpunvar banlak klrtnlan dal ln madzhabnva Ia
scscorang _v. ang l3lam p3ndilnqi lnnvs dan luat hulahny a la mcnrngralrahun 2-15

" ' l a  o rang  Ku lah .  d r ka tuk rn  pu la  b rh$a  i r  o rang  Ba rhd rd  l a  s t l ah  sa tu  u l an ta
bcsar Vuktazi lah. tctapi bcrbcda pcndapat dcn!ln nr!rckr d. l im nrasalah Qedar
l a  men rngga l  r ahun  210 l i
r '  la dikcnai . lcngan nama in i .  As-Srnr anrberl l t l .  la nrcnran,L.: lp beh*a nr.rtcrr
yang sckarane adalah kosonq dlrr srf i t  kcnruJrun tcr.tudr sr iat drdrhnrnvr. drn
bahtr r lnru. kckuasaan. Lchcndrk. pcndenlurrn. drn pcnglrhrtan brsa tcrdepar
pada orang nrrt i  Oleh krrcna rtu rtes dasar rnr lh nr-Ll.L a nrcrdra,,rnqkan blht 'a
scnrua nrunusr! i lu nlatr l  lni lah \an! dis!-bulkan dalan brogralrnra
' 1 r  Y r l n r  Adzab  bag r  1 l - s rd  n r c r c | l r  t anpa  d rkcn rb l l r k rnn \ r  r L rh  kcp rdan \ ! .
scbcgainranr rkan drjcl lsl  en olcl1l$ rban Al Anri lr  tpada halunnn 9{)).  Al Hirf i , ,h
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Sebagian golongan ahli kalam berpendapat bahwa rasa
sakit akibat azab akan berkumpul di jasad orang mati.
dan rasa sakit tersebut akan bertumpuk di jasadnya tanpa
ia rasakan. [-alu apabila mereka dikumpulkan di Mahsyar
maka mereka akan merasakan sakit tersebut sekaligus.
Dhirar bin Am11a3 dan Basyar Al Manisiraa serta mayoritas
golongan terakhir dari sekte Muktazilah mengingkari hal
ltu.

A l  Jubba i ta5  dan  pu t ranya  se r ta  A l  Ba lkh i146
mengingkari bahwa nama dua malaikat tersebut adalah
Mungkar  dan  Nak i r ,  wa laupun  mereka  mengaku i

Ibnu Ra,ab bcrkata (E l /  I  ) :  "Sebagidn Ulama yang mengatakan hal i tu adalah lbnu
Aqif dslam ki lab{n_v-a) ,11 lrsyartd dan lbr.u Zaghunr serta ibnu Jaflr  Alh-Thlban.
Akan tclapi pendapat inr di in,qkari olch golongan Jumhur. scbaglrnrrna drkulakan
olch lbnu Qay-vim (hal 50)."
i1r l !  seorang Qadhi. Adz-Dzahabi bcrkata, la penSikut lVukla,, i lah fanatik dan
nrcnrpunyai makaiah-malalah yang.lclck." Ibnu l lazm bcrkata. Dhrrar rdalah

orang yang mcncrngkrr i  adzab kubur " Aku bcrkala. 'Zaman sckarang bany,r l
orang yang scpcrt i  dia. vai lu orang-orang 1'ang nrcnrbuat ld. ' ]  ful  lkeragu-raguan )
dalam hadits-hadrts-r, lrnrl l lcntangsiksalubur Mcrcka n]cnolaknl-a karcna mcrel l
nrenganggapbah\\ahadrls-hadrtslcrscbutadalahhadrtsa/ra,?,scdanglan(nlcnurul
kaidah) hadits ar./ .1l idak boleh di jadikan sandaran dalam nrasalah rkrdahl 

'Aku

tclah mcnlclaskan kcsalahan kaidah tcrscbut dulam dua r isalah )ang penting.

\at1u Al Itoli!.\ Bnolsilti fil Al Aqaaid t al )hkan dan llitlubul Akltl:i llih udr rsil

' "  Nama lcrscbut adalah nisbat kcpada Mirrsah. yaitu suatu dacrah dr Shai d. la
adalah ahl i  f ik ih dari  madzhab Hanafi  dan di anlara muridnva adalih Inlan'r Abu
\usuf ruhinnhu!luh,tctapr ia mcnccla dan bcrpal ing darrnya karcna kcscsatannya.
mcskipun ia orang yanq xara dan zuhud. la mcninggallahun l f l  I l

"  : \ \ama tcrscbur adalah nisbat kcpada Jubba. yarlu sualu drs! di Bashrah
Narranva adalah lr f  uhammad bin Abdul \{ iahhab Abu Ali .  yang mcrupakan salah
satu pcminrpin \4uktazi lah la n]cninggal tahun J0J l- l  (saat bcrunlur 6S trhun)
'" Ia adalah Abdullah bin Ahmad Al Balkhi Abul Qasrnr Al Ka bi.  scorang dar
!{ uktazi lah dan mcrnpunvar banvak karlnqan vanq rncnLrniukken blh\ a ra orrng
yang  gcmar  mcmhaca  ddn  s rnca l  l ana l i k  denqan  sck tenv l .  I a  r r cn rn rqa l
t r h u n  I  l 9  t {

Mar  i t  T idak  Mendengar - - - -  157



eksistensi  dua malaikat tersebul. la;  Menurut mereka
Mungkar adalah sesuatu yang keluar dari orang kafir
ket ika ia sedang gugup menghadapi pertanyaan dua
malaikat. sedangkan Nakir adalah kecaman dua malaikat
tersebut kepadanya.

Dal i l  yang menjelaskan bahwa orang mati  akan
dihidupkan di  kuburan mereka sebelum dikumpulkan di
Mahsyar adalah firman Allah:

" Ya Tuhan, Engkau telah ntentatikan kanti dua kali
dan telah menghidupkan kami dua kati [pulaJ"

Yang dimaksud dengan kematian dua kali adalah
kematian sebelum di  masukkan ke kubur dan kematian
setelah ditanyai oleh Mungkar dan Nakir. Sedangkan yang
dimaksud dengan kehidupan dua kali adalah kehidupan
yang pertama (di dunia) dan kehidupan pada saat akan
diianyai oleh Mungkar dan Nakir. Inilah yang dikatakan
oleh para ahli tafsirras.

Jika dikatakan. "Kanri  i idak setuju bahwa yang
dimaksud dengan kematian dua kal i  dan kehidupan dua

r" Hal rtu kercnc dua meluikat tcrscbul tclah clrsebuthn dal lnt hadits,hatir ts
.\rr irr lr  tanp! discbutkan narnrnv3 sainpai r i \ \ ! \  atnva nlcncipJr dcri i '  , j t  Dtutdtrat i t .
Imanr Suvuthr telrh ntcmblhus nt lsalah tcrscbut duhnt S|orh . l :h Shrulur lh..r l
i lE-59). adupun penrbcfi i rn namir tcrscbul icl3h di lelrpkln dit lam hadrls Abu
Hurair lh drn Bara . sebau nrana rclrh drlelaslan sebcluntnvl (halaman El ) Jadi
barane srapa nrcnuinqkarinr a sctclahlcias bahsa nantr lerscbut tclah ditctapkan.
maka ra ssccor!n! ) i ln! bodohl
'"  Dalan1 l ; .r l !rr  Bi l  Ma rsur trdak aclu yang nrcnjelaslan hal rerscbut. bahkan
y lng  d i r i ua r l t kan  o l ch  l bnu  Vas  ud  bc r t cn l rn r rn  dcngan  i t u  ( ha l  86 )  O Ieh
ka rcna  i t u  t t d r k  pc r )u  n t cn l r r j i hkan  pcndapa l  Am id l .  ka rcna  pcndape tnv l
bcncnlan{an dcngan r ln]u ushulul trJ!rr.  Lrhrt(hJl9,s-103)dafrktt , tb. l iuqttdl inuh
lhnn'fuinttytah / i  I i . r l tul  ,1r lr l rrr drn I ihat tsrb /r ' rr . . ,r l  lu Th,,tr tqrt l lu rt futt
l ishdhth Ttrt \ i )  lhr l  l5(r-15E1darr l t \ , \h l t tsut Al l l tq.1|a,1/,(/ralr7ikar.rnren
Abu Abdull ih Al Yannni ruhuttthul l th
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kali adalah yang telah kalian sebutkan. Sesungguhnya
apa yang kalian sebutkan dari para ahli tafsir bertentangan
dengan pendapat dari para ahli tafsir lainnya, karena bisa
saja dikatakan bahwa yang dimaksud dengan kematian
dua kali adalah kematian yang perlama pada saat manusia
masih berbentuk nuthfah (mani) sebelum ditiupkan ruh
didalamnya. dan kematian yang kedua adalah sebelum
ia dimasukkan ke dalam kubur.  Lalu yang dimaksud
dengan kehidupan dua kali adalah kehidupan sebelum
manusia dimasukkan ke dalam kubur dan kehidupan
pada saat manusia akan dikumpulkan ke Mahsyar.

Salah satu dari dua perkataan tersebut tidak lebih
utama dari yang lain. bahkan pendapat yang pedama ini
lebih uiama karena sesuai dengan firman Allah. 'Dan telah
nenghidupkan kani dua kali fpulaJ' dan dalam ayat ini
Allah telah menafikan kehidupan yang ketiga. Jadi apa
yang kal ian sebutkan mengharuskan adanya t iga kal i
kehidupan; kehidupan sebelum manusia dimasukkan ke
dalam kubur. kehidupan pada saai manusia akan ditanyai
di kuburnya, dan kehidupan pada saat manusia akan
dikumpulkan diMahsyar Jika maksudnya demikian. maka
itu bertentangan dengan pemahaman ayat tadi  ;  .

Kami mengaiakan bahwa apa yang kami sebutkan
adalah lebih utama. karena dua hal:

Pertama, pendapat yang kami sebutkan adalah
pendapai yang terkenal dan banyak disebutkan dalam
kitab-ki tab tafs ir .  sedangkan pendapat yang kal ian

".Aku bcrkala. Olch larcna i lu lbnu Hazrr rrrcnol lk pcndapat rni.  scbagainunir
tclah drlclaskan scbclLrnrnl i :r(hal E:-El),  tclapr hl l  r tu t idrk rncnrl ikan kchrdupan
vrng khusus dr I l rrzakh. scbararnrana di jelaskan olch lbnu Qayy inr rahinalnl l t l t
( h . r l  E7 )  

'
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sebutkan cacat dan lemah.

Kedua, kam\ berpendapat bahwa kematian pada
saat manusia masih berbentuk nuthfah berlentangan dengan
zhahir ayat tadi. karena kematian tidak ada kecuali setelah
didahului oleh kehidupan.

Kemudian iars0 menjawab masalah tersebut dengan
panjang lebar, sampai ia membahas tentang masalah
adzab kubur dan dalil-dalil orang yang menafikannya.
yaitu:

D ian taranya ada lah  f i rman A l lah  SWT yang
menceritakan tentang ordng-orang kafir pada saat mereka
dikumpulkan di Mahsyar:

Mereka berkata. Aduh celakalah katnil' siapakah
yang membangkitkan kami dari tempat tidur kami
lkubuil?'.

Ayat ini merupakan dalil bahwa mereka tidak disiksa
sebelum mereka dibangkitkan. dan diantaranya adalah
firman Allah. 'Mereka tidak akan nterasakan mati di
dalamnya kecuali mati di dunia". AyaI ini bertentangan
dengan pendapat yang mengatakan bahwa mayit akan
dihidupkan untuk ditanyai oleh dua malaikat kemudian
ia akan dimatikan".

Kemudian ia berkata.

"Jawaban terhadap pendapat tersebut adalah:
adapun yang telah mereka sebutkan dari syubhat yang
pertama maka para ahli kalam berbeda pendapat tentang
jawabannya. Di antara mereka ada yang mengatakan
bahwa pahala dan siksa ada bagi orang mati tanpa adanya

l ' '  \ 'aknl Al Amrdr d. larn krtab(n-v'a) ,11 lhkdar
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kehidupan bagi mereka. sebagaimana yang diriwayatkan

dari Ash-Shalihi. Ibnu Jarir Ath-Thabari, serta sebagian
golongan Kurramiyyah. Teman-teman kamir: lberbeda
pendapat dalam hal ini dan di antara mereka ada yang

mengatakan bahwa kehidupan tersebut akan dikembalikan
ke sebagian anggota tubuh tertentu lalu mereka akan

ditanyai oleh dua malaikat serla akan diadzab. Al Qadhi
Abu Bakar berkata, 'Tidak mustahil kehidupan tersebut

akan dikembalikan sekalipun kita tidak merasakannya.
sebagaimana dikatakan oleh pemilik lorong152'."

' '  \ 'akni . \ l  Asvirr ' rah
L'r; \ lu bcrkrt l .  Blrrnl lkr lr  \ang r ir  nraksud adelah lrsuh l  ung dir i l  rvr l lan olch

tbnu Abid-Dunyr drlmr krlab in\ ir) .4 rrr . l.i ,t gd6lu/ ,llrat darr.lrlur Abi Al l ub AI

\ ' l rr l ranr tcnl!ng scorang lclaki drr i  krunrnva ) lng bcrnlnla Abdulluh . bahrr I  ra

drn s(-golon!i tn kaunrn)a b! 'r le) 'rr  di l rul Plrdu sr;r l  nlclcla bcrlx)ar l iba't iha lrul

lncnjrdi gclap sclrma bcbcrapa hrr i .  kcnrudiun sclcl ih kcsclaprn turscbut hi lang

nrcrckr tclrh bcradr r lr  dclrt  sebuah dcsu Lalu Abdull lh bcrkatr.  Alu kcluar

mcncana r ra l l r r kc l r kJ l c l uJ rJku  t r r c l r h r l p r r t l u -p l n l u \ rn ! l L ' r kunc l  \ an ! t c r t l up

rnqrn Kcnrudrin aku mcngclLrln\!  tct!pi t idak rdr scorantpun l  rnl nlcnlal ab

Kctrka dalanr lcadran dcnrrkrln nreka muncullah dur or!nr penun!!!n! kuda

vrng nrasrns nrasin! nrcnrl lkr i  bcludru putrh drburrahnra l- l l rr  kcduanra bcnunre

lcnlrn! l lLr. .{ lupun ,rrcnrbcri trhulun LcduenYil  lcntrn!: rpa \ang lc) lh nlcnlmpu

k ln r r  L r l u  kcduan r l  bc r ka ta  kcpadku .  \ \ uh l r  , ' \ bdu lhh l  l k t r t i l ! h  l o rong  i n i .

n ru lu  cngk ru  ; r l an  san rpu r  kc  ko lem l ang  d rc  l r n rn ru  l c rdape l  a l t .  : \ r r b l l l l h  l l r

untul nrinurn dlrr kolanr lcrscbut. dan l lngrn takut r l ;n apl \an! cn!:kru lrhrl

clrdalrrrnyu. Lrlu l lu bcrtunra lcpada nrcrcla bcrduu Mlung rLlnlrh lLl l l lah

vang lcrkuncr d.rn drtrup olch rngrn tcrscbul. drn kcdurn-"-a nlcnj! \ \ab. " l  l

adl l lh runrah-runrrh rtnt drdrlanrnra lcrdupal ruh-ruh orrr l !  matl  .  l r  br-fkrtr.
'Ll lu aku kclurr sunrpar trbl di lol lnl  tcrscbut. dan kcl lkir  l lu irku Incl lhrt scor!nS

lclakr trng digirnlung dan lcp:r lany a drbalrk lc ba* ah dan kctrkr rngrn nlcngambrl

u i r r r l i d ! ksan !g !pn rcncep l rn re .Kc l r l a tun rc l r ha t l un l i r k r rabc rk l l ukcp i rdaku .
' ' \ \ ' rhar Abdull lh. bcf lah aku minunr". la bcrl !1r. L.r lu r lu mcnlluf ibr l  rrr

dcngan gclas untuk drbcrr lrn lcptdJn)_a Ia mcmclang tanganlLr dln bcrl l tr

kcpadaku, B.rsahrlah scrban r lu dan lcnrparlanlah lcpad.rku . h bcrkutu. \1l lr

aku nrcmbasahr scrbrn untuk drlcmplrrkrn kcpud.rnru. lclnpr ra nrcnrcgarng

tlnr:ankur [ .alLr r lu bcrlrt i l .  ALu lclrh nrcngunrbi l  atr dcnrrn gchs untLrk rkLt

bcnlrn kcprdunlu. tctrfr  cn!kru n)L-rrrt ! ln! t i r fganku dlrn JluiugJ lcl lh nlenlbusrhr

scrLrrn untul Jr lcnrprr lan kcprdlnru. lcl lpt cnclau uglt rrcnrarJn! t .nl!r fkur
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Ia memperpanjang jawabannya dalam masalah ini
dan barangsiapa yang ingin mengetahuinya lebih dalam
maka lihatlah kitabnya.

Dari hal itu maka jelas bahwa lbnu Jarir Ath-Thabari
dan para ulama Hanafiah yang lain telah sepakat bahwa
orang mati tidak bisa mendengar karena ia menafikan
kehidupan pada mereka. dan yang lebih utama lagi adalah
menafikan pendengaran pada mereka, sebagaimana ielah
jelas bagi orang yang mempunyai pemahaman yang
benar dan tidak fanatik.

Ziarah Kubur

Adapun teniang dianjurkannya zrarah kubur, maka
dengar&anlah apa yang dikaiakan oleh pam ulama Hanafiah
dalam kitab-kitab mereka. Asy-Syarunbilalirs ber&.ata dalam
kitab(nya) Mamqi Al Falah.

" (hsal tentang ziarah kubur. Sesungguhnya ziarah kubur
disunnahkan) hnpa harus menginjakkan kakike kuburan (bagi
laki-laki maupun wanita dan dikatakan bahwa ia hamm bagi
wanita). Pendapai yang paling kuat adalah dianjurkannya

Olch karcna nu. krbarkanleh kcprdl lu siapakah di lnrul la bc'rkl ta. "Aku
putra narbr Adam dan aku orarr: rang penanta kalt  ntcnraltrkln darth di muka
bun r r  i n i  .  Aku  t c l ah  mcnuk r l  k r sah  t c r scbu t  du r  l ( r l o i r r l - y ' l r r r a /  ka ranqan
lbnu  Ru lab  (  l '  I  21  l ,  I  l , l  )  dan  aku  n t cn l l r h  d ram sc r l a  l r d r k  be rkomcn la r
lcntrng hrdi ls ini .  karcna krsah lcrscbul asin!:  dan lnch. se'danukrn pcrarr inva
adalah Abdullah ( l idak aku lcnal. denrikranlurl  d!-nl i ln Abu \ylub Al Yamanil .
Kcnrudran alu mclrhat dua naskrh yang bcrtsal dari  Brghdad dcngan kata.4r
5rfudlr scbaelr eanti  dan . ls.!r lkr l  dan aku ttdtk nlcn!crl t  maksudnva".
' r  Nan ra  l c r , s ( -bu t  ad r l ah  n i sba t  kcp rda . \ r  r r h r -n  / i o l r r l a / r  ( sua tu  dac rah  d r
V a n u f r a h .  \ 1 c s i r )  I l c l r a u  a d a l a h  l l a s a n  b r n  A n r m a r  b r n  A l r  A l  M i s h r i
vanq  mc r l r pakan  sa lah  sa lu  ah l i  f r k rh  bc rn r rd . , hab  Hana f r  I a  mcmpunya i
ban,vak karangan y- anr.:  bcrmanfaal dan mcnrngi:al trhun 1069 H
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beziarah kubur bagi laki-laki maupun wanita, oleh karena itu
juga disunahkan bagi wanita (menurut pendapat yang paling
kuatl"ta.

Ziarah kubur yang disunahkan adalah ziarah dengan
berdiri dan berdoa di sampingnyar$(sambil berdiri pula).
sebagaimana yang dilakukan oleh Rasulullah SAW ketika
beliau keluar ke pekuburan Baqi' (beliau berkata),

, ' - .  t l ,  ,  ' i '
*:-- I 4-Ur eL, .tl U'-. _:-,1 rg ;r: "-rJ-r- 

,)!Jl

" Keselamatan semoga tercurahkan atas kalian negeri
kaum mukminin. dan sesungguhnya kami insya Allah
akan menyusul kalian. Aku mentohon keselamatan
untukku dan untuk kalian. "t56

Disunahkan bagi peziarah untuk membaca surah
Yaasi in.  sebagaimana di je laskan oleh sebuah hadits.
Selesair5T.

" l thar . lhkunt .11 Jantl /-  (hal 180)

" Alu bcrkate. 'Barrngkal i  yrng ia malsLrd ud,: lah berdoa bagi sr nrayit  dr

kuburanny'a. se'bagarmana akan di jclaskan olch hadits bcnkut Jrka trdirk dcnlrkran

maka le luburan untuk berdoa dr sunrprngnva dan nrenrnl!  bcrkah darin-"-a
trd!kbh drsr-ani l lan i l :rhk:rn hal i tu nrcrupakan praklck-pral lck syrrr l  d!n
bcrhalarsnrc _!- anr blrn\ak mcnrmpc kaunr nrusl imin. scbarlrnlna dlclasken olch
lbnu Tirf i i ) .-yah dalanr krlabn-" '4.
l ' "  Dlr l \ \aval lan olch \. lusl im dan lainnye dari Abu Hurarrah Lthat lhLantul
Junat: lh,t l  l9()J.
i i '  \ ' rknr perkrtaan l \4uaqr {hal I  l7) dan lcngkrpn_v-a adalahr dafl  Anas RA

bih\\ ir  \abl S.{\ \ 'bcrsabdr. "Borung stal!  nrnrusukt paluburun lctnudian tu

nttnthtca :utuh ) la:t tn ntaku . l l lLt l t  afun acrtt tgankan l : t I :u1 hug ntt 'ka
pold lutn tu don fu ul,on ncnrytcntlt'h kchutkun te:uut dcttgitn luntlalt at at t ang
ada pada suruh l t t , tsi tn tcrschtt Aku bcrkata. Inram Thahtha* i  l rdak membclr
konrcnlar aras hadrts rrr dir lam Hasvr)Jhnyi l  (hal 6l 0) dan ra fdlk mcntakhrrinyr.
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lmam Thahthawi berkata.r :s "Perkataannya. 'Bagr

laki-laki tujuan mereka berziarah adalah harus semata-
mata karena Allah SWT dan untuk mernperbaiki hatirse
serta memberi manfaat kepada mayit dengan sesuafu yang
dibaca di  samping kuburannya fyai tu Al  Qur 'an dan
peziarah tidak boieh menyentuh serta menciumnyar.,c
karena hal  i tu merupakan adat l : " :ahl j  k i tab.

Dalam Islam t idak disunahkan mencium sesuatu
kecuali kepada Hajar Aswad dan Rukur-r Yamani saja.
Penjelasan yang lebih lengkap bisa dilihat daiam kitabnya
Al Halbi .

Imam Ghazal i  berkata dalam ki tab(nya) Ihya
Ulumuddinr':. &sungguhnya hal itu merupakan adat
(kebiasaan) kaum Nasrani". Perkataannya. "Dikatakan

bahwa ziarah kubur haram bagi wanita . Dalam hal ini
seorang Qadhi di tanya tentang bolehnya wanita keluar

l l rdrts rnr ar.rr, . , / l rr ' .  scbl, turnt lra lclah rku lel.rsf,rn d,-rLlnt. \r /sr/ ,r t  1/.1lnlt : .1Jlt
l )hdtl , th ( l l r l  )  [1lrdrlsrrn-l  scruprndalah / i .a,rasrr.yr,r l r \ i  dt l .kuhlt. !n dt,
nrnh,ttu lO:, ' l t tr , t l ialru .1lt ,nl1 'LhunttA:xpulnh A.: l t  pr-nlclasrnnra rdu
p3d.r halanl!r r  l l9l) l
'  Ya ln i  d3 l r r ' i  l l i r s \ r t uhn \ l  ( h r l  6 l { ) )

"  \ ' l l n r  dcn - . r n  n l cn ! rn r r r  r kh r ! 1 .  scb r5 ru tn r rn r  s rbd r  \ ub r  SA \ \ .  uuAu
-ntruhlth / . l i t tn tu ktthttr,ut.  ktrL,t t t t  t t  hrt n, l t tr tAl. tn l tur i  lan nttt tgLtl t tkt l
tunttutu trnr )trrn!ut!utAun / 'wnlLt uAhtrat l ,ut lutt ;url t l t  ALtl tLtn tntngut qAdn
k , t r u  k , t r a  Ao t '  r  l . i h , t t  . l  h  I uu t l  . l o ra r :  { h : l l  lS t ) )
' l ' cnd rp r t r : r g : c rup r t c rd rp i r t da iamLr r rb l l , ; . t ^ t r u l  l l uu tu t r . l l t l hn iOu t i n t
( l  l l ? )  scb r . ' - r  bc r r ku t :  D rnuk ruhkun  n t t r c tun i  I ' ubu r rn  d !n  n t cngus rpav i l
s cpc r l r  n r cn ! r . i r r r  pc t i  n ra t r  c l r n  n r ( ' ac run r  p rn lu  n r . r sL rk  l c t t L r  mcnz r l r ah t  pum
r r l r l i '  Kcn ru . : r r n  r r  r r enqccu r l r k l n  h l l  l . l n  i un !  n r c rus rk  pcndepa tn r l  s cn t i r r r
drn br 'rkirte. (ccurlr l rku rr ht-rnraksuci nrcnrnr. i  Frr lrh kcl)rdr nrcrcka- ntrLJ
hir l  r tu lrd,r l  . : .nlarl i ruhk!n .\ku bcrketa. I l rk.rr l ,rh lcncrnu vanl ntcnrnrpa
umu Islrm l. : icn! kcbresi l l ln nrcrcka rrremrntr bcrl .rh kprcir oran.l :  nt l l i .  \ !n!
nrcn\cbJblrr kas\ ] l  rki tn 

'

'  C l r r u r  d l u r  : s l r n l r  d rn  r kL l  r r cncmuk3n f \ i r  dJ l Jn r  l l . t : \ t \ uhn l i t
' :  Drukhir k rr. , .  tcr scfrLrr (- l  -11 I l .  rr tuga bcr l i r i .r  r i :rLirm blg ln viLf.r l trn dJn Lrtrb
\ ! ne  san l r  ( l  : - l l ) .  Scsun !guhn ) ' i r  h r l  r t u  t r d l k  d r i L rn rh l Jn  

'
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ke pekuburan, maka ia berkata, "Jangan engkau bertanya
tentang kebolehan dan kerusakan dalam masalah ini,
tetapi hendaknya engkau bertanya tentang laknat yang

akan diterima wanita tersebut karena ziarah kubur." Ia
berkata setelah beberapa kal imat. "Sesungguhnya

terdapat perbedaan pendapat dikalangan para ulama
tentang membaca Al Qur'an di kuburan,

Imam berka ta  l63  (Membaca  A l  Qur 'an  d i
kuburan hukumnya makruh, karena mayit iersebut
sudah menjadi bangkai. Selain itu tidak ada hadits Nabi
yang menganjurkan hal tersebut. " 164

Muhammad berkata, "Disunnahkan membaca Al

Qur'an di kuburan".

Aku berkata. "Ungkapan lmam Abu Hanifah tentang
mayit dengan sebutan (bangkai) diambil dari hadits yang

diriwayatkan oleh Abu Daud secara marfu'dari Nabi SAW

* g ,/t-

"Tidak baik bangkai seorang muslim tetap berada
d i te nga h - te ngah kel u a rga n ya."

la juga berkata, "Hendaknya seseorang menjadikan

i "r \hkni Imam Abu Hanifah rohinohulloh Pcndapal lcrscbul adl l lh nradzhab

qolongan Jumhur. scpcrt i  Inram \4al ik, lmanr Slr i  i .  scrta Imanl , ' \hmad

Pcndapa l  mc rckaJuqa  d i scbu tkan  d l l am y ' l l anu l  . Jun t i :  ( l 9 l - l 9 l )  dan  l i hs t

pula r isalahnya Imam Al Barka$| lenlang / ' t .ruratul Qthur 1321-12) l tanist

S \ i r ' a t u l  l s l 0u t  ) .
'"Aky bcrkalu. "Alasan yan-Q kedua ini dladrkan pcdomun' bcrbcda dcngan

alasan -yang pcnama, karcna ia l idak ada dal i lnya Sckalrpun ada hadits yang

drjadikan dasar olch pcngarang. lclapr hadits terscbut l idak s/rdlrr l  Hal inr tclrh

di lclaskan d3lam.lr ld nulJunat lhal l3)
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paha la  pe rbua tannya  un tuk  o rang  l a in r6s  -menurLL t
ahlussunnah wal jamaah, baik pahala shalat .  puasa.
pahala haji dan sadaqah. pahala membaca Al eur'an dan
dzikir .  demikan juga pahala kebaikan yang lain.  dan
hendaknya ia memberikan pahala tersebut untuk si mayit.

fu Zailai'166 berkata dalam bab tentang berhaji untuk
orang lain.i6i .

Pembahasan tentang ziarah kubur juga bisa di l ihat
dalam kitab Raddul Mukhtar dan kitab-kiiab madzhab
yang Iain.  Demikian juga masalah membaca Al eur 'an di
kuburan yang banyak ditulis dalam kiiab-kitab madzhab
lain.  Sengaja aku t inggalkan ( t idak aku tui is)  karena aku
takut membahas masalah in i  ier la lu panjang. karena
tujuan penulisan risalah untuk menjelaskan perkataan
para ulanta Hanafiah dan segolongan ulama dari madzhab
iain. bahwa mayit tidak bisa mendengar Jadi kami teiah
menetapkan - segala puli bagi Alla h, kel>enaran pendapat
mereka yang telah kami nukil dan kami peroleh dari mereka.

Apabila dikatakan. "Jika para ulama dari madzhab
Hanafi dan madzhab-madzhab lain beqtendapat bahwa
mayit  t idak bisa mendengar.  maka apakah rranfaat
mengucapkan salam kepada orang mati dan bagaimana
kebenaranr"s berbicara dengan mereka ket ika sedang
mengucapkan salam?"

"' lcnlans h"l rnr adr l^-ndaprt r"Jng telirh lku claskan dalant sumhcf scbcluntnu
t  l l tAa t , , u l . 1 . . , .  , dcn : . r - t r J r r l  r , . a .  \ . ,  , , - . h , i , , , u , t . t r t h . \ ' / , r r l r . /  , hJ  I r , r _ l - r l
Olch kerr, ' rrr r tu l thrt lrh kt lrb tcr, icbul. krfcnu.l tdulatr]nva tcrdtrpat t lhqrq vanr:
larane drdapirr i  dalam krtJb l t tn
'o \ ikni dl lrnr St ar lrr l  ,(drr:  (  l i  I  I  2l
" ' r  Yukni pcrl l tr .rn 1-hlhth:r\ \  i
" '  Bcgituhh rslrny! dJn brr,rngkal i  vanq bcnar adalah " l l tsr drbcnarlan".
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Saya berkata, "Aku tidak menemukan jawaban

mereka teniang masalah ini dalam kitab-kitab mereka
yang punya, tetapi yang jelas mereka pasti mempunyai
jawaban yang banyak dalam masalah ini. Hal yang perlu
diketahuiserta dipahami adalah: barangkali mereka telah
menjawab bahwa hal itu merupakan masalah ibadah. kita
selalu mengucapkan salam di akhir shalat kita dengan
suara lirih apabila kita menjadi makmum. dan kita akan
meniatkan salam tersebut unfuk imam dan para makmum
yang lain meskipun mereka tidak mendengar salam kita
(karena tidak diucapkan dengan suara keras), begitulah
pendapat kamir6e. Demikian pula dengan mengucapkan
salam kepada orang-orang mati. sesungguhnya salam
tersebut adalah mhmat bagi mereka, dan kita menempatkan
mereka pada posisi orang yang bisa diajak bicara dan
mendengar (meskipun sebenarnya mereka t idak bisa
mendengar). Hal ini banyak kita jumpai dalam bahasa
Arab, sebagaimana hal itu tidak samar bagi orang yang
telah mengetahuinya. Orang Arab sering mengucapkan
salam kepada seseorang ketika ia masih hidup dan setelah
ia meninggal.rTo

' " ' AkL rbc rka ta . 'Da r i scg i  i n r  t c rd rpa r  pc rkN taan  Dha r i r du lam h id i t snya  yang

tcrlcnal. \ ! ' lhl i  Muhunrn]ad. scsungguhn)a aku menghad!plan dirrku dcngan

lpcrantarairn) nru kcpada Allah ..  .(Al hadits). Hadits inr tclah ditakhrl dalanr
r rsr lahku yang bcrl  udul ful ar rr/  (hal 67-(r8). Hal ini  apabrla Nabi SA\\ '  sedanS

.iauh atau trdak ada dan trdak nrnd!-ngamla. tctapr apcbria bclrau scdang ad:r(trdak
sedang pcrgi.  dsb) makr t idak ada kcsul i tan dalam bcnas'assul kcpada bcl iau "
r '"  Aku bcrkara. "Hal ini  sepcrt i  ucapan Nabi SA\\ '  kcpada bulan ketr la bcl iau
mc l rha tnya , ' .  Tuhonkon t t ' l anT thonnuu t l L t l oh . , l l l , t / r 'Banyak lag i  had i l s -
hadi ls scrupa yang drlakhnl dalam kitab .,1i ,4/r-r ' r  l r t  (  l , l2E dan 215l),  ,11 Kaltnt
, l r l rTha t i b  (ha l  9 l l l 6 l ) ,  S i l ; t l u l t . 11  , l hud i r s  Ash .S l t ah r l u l t  ( ha l  lE l6 ) . sc r l a
.\ t lst luh.1! , lhLtdits.4dh Dlrut lalt  t l t t l  /Jrr6l Hal ! . !ng scrupa.juga drscbutkan
dihnl hadrts ) lng dI i \ \ 'uvalkan olch Ibnu Ufiar secara rrr i ,rr  .  Apabrla Rasulul lah
SA\\ 'bepcrgi!n dirn nt lanr t iba nrul,e bcl iau bcrsabda. " l l l lni  buni '  Trl tottAu
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Setelah aku menulis kalimat ini maka aku melihat
kitab Syarh Az-Zarqani Ala Muwattha Al Imam Malik bab
Fashlun Jami'un li Al Wudhdit yang membahas tentang
hadits Abu Hurairah:

, .  '  
' ' . 1 -  

t ' t

,l: ^5..|g a)L-Jl

. ; )

danTuhannwadalah.4l luh., lkubcrlndunglc'pulo.4l luhdtr ikq,thutanntudon
kcjahalun sc.:tratu vang ada di dalununu lAl hadits). Hidi ls ini  tclah
di lashih olch sebagian peraNi hrdits, lct, tpi dl lanr sanadnya ada )ang t idak
dikctrhui.  scbagaimana tclah akujclaskan dalanl ki tab .,1/,(.r / /rr  , ,  / i ,Thu\r ' ib l9t) l
180) dan // . t / i . l r ldl  {hal l4l9 -tahqiq kcdua-). Dalanr scmua hal i tu lerdapat
pcnolakan vang kuat atas pcrlrtarn lbnu Qr,vy rm dahm k i tablnya ) /1r Ruuh lhal
8), ia tclah mcnycbutkan tcntang salam kcpada orang mali ,  Sesung{uhny!
mcngucapkan s0lanr keplda orang vanq t idak bisr nrcrasakun scsuatu dan l idak
mcngctahui orang yang mcngucapkan salam tcrscbul adJlah ntuslahi l  .  la berkata.
'Salam, ucaprn. serla scrudn rdalIh untul oran! ).  ane adi dan bisa nrendcnger,
serta br sa dia1ak bicara dan bisa nrcnl arvab . Scakan -akan be l rau tidak mcmpcrhatikan
ucapan para sahrbal kcpada Nabi SAW delanl ias)ahud. Kcsclamalen scntoga
selalu tcr l impirhkan untukmu rrahl i  Nabi, bcgrruluua rahmar scrla Bcrkah-Nya"
N4crekanrngucapkannvapadrrlaktubcradadi \ ladinah. padasaat mcrckajauh
dan Nabi SA\\ . dan bcrada di bcrbagai ncgcri llng sckrrlnva mereka mcneucapkan
salam tcrscbut dcngan suarl kcras nraka \abi l tdal brsa mcndcn!arny.a, tcr lcbih
laqr kaum nr!sl lmrn sckarang Apakah or!ng-oren! vane mcnqLrcapkan salanl
kcpadl bcl i !u ldalanr shahl) scbclum masa sckeri. !  i l ln di lanva. Apakah Nabi
SAW brsa mcndcngar rncr eka' l  r \ tau 'Mustahi lmcn{ucapkan salanl kcpadabeliau.
ka rcna  be l i au  t r d ! k  n r c rasakan  dan  l r d i k  n i cngc t rhu inya  .  I a  j uga  t i dak
nrcmperhalrkn pcrkalaan lbnu Taimi\1ah tcnlanr tujuan salam tcrscbut, bcl iau
bcrkata dalanr kitab lqri l l ta (hal 416) dan ia mcn)ebutkan hadrts orrng bula
scbagai bcrikut pcrkataannva. \\'rhai Muhammld adalah se'ruan yang diharapkan
brsl mcmbuat orang y- ang drscr u dckat dcnrln hatrnva Olch larena i tu ra discru,
karcna kcdcLltan orarrg tcrscbut dalanr harnve. Scbartarntana oran! )ang shalat
bcrkata (dal irnr tasvah ud). 'K.!elu nt ar a n :enogo .rclo lu t t ,r l intpahkan untultur
rahai Nuhi.hcgtulugaraltnrotsertuhcrkoh-,\ t .r ' l lan) ' ,akoring_r-angmelakukan
hal ini  {berbrcara dcngan oranq r.enq tcrbavanu dalanr j  ru anva. sckalrpun di luar
l idrk ada yans nrcndcngar pcrkataannll) '
' ' '  (Juz I hl l  6-1) Zarqanr adslah nisbat kcpada Zerqen (suaru dcsa di dacrrh
N4unuf. Mesir) l lc l iau adalah N{uharrnrrd brn Abdul l l lqr AI i \4rsbfl  Al ATharl
A l  Ma l i k r .  I a  n r cn ingg l l  t r hun  I  l 2 l  f l .
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"Rasulullah SAW keluar ke pekuburan dan ia
berkata, 'Keselamatan semoga selalu terlimpahkan untuk
kalian negeri kaum mukminin dan sesungguhnya kami
insya Allah akan menyusul kalian'."t'2

Sebagai berikut:

Imam Al BaajirT3 dan IyadhrTa berkata, "Bisa jadi
mereka  d  ih  idupka  n  se  h  in  gga  b isa  me ndengar
perkataan bel iau sepert i  orang mati di Badar dan bisa
jad i  Nab i  mengucapkan  sa lam kepada  mereka
meskipun mereka telah meninggal, agar hal i tu di ikut i
oleh umatnya yang hidup sesudahnya".

Al Baajiberkata, lT5 "Pendapat ini  lebih kuat. ' i r76

' ' :  Dir irral-atkan olch Muslim dan yang lr innya. Aku luga tclah menycbutkan

hadjts lcrsL'bul dcn-qan scnrpuma dan lelah aku takhrt l  dalarr kr lab.l l l rrrrral

. . i  rr{r i :  (hal 190.)
' '  

\rsbal lcpadir BaJah. vai lu surtu daerah di Andalusra (Span-'"ol) Nanran!ir

ldr l i lh Sul!rnran bin KhalafAbul Wahd AI Qunhubr. scorang ahlr l ik ih bcrmadrhab

\lalrkr dan scorang ahl i  hadrl i  la mcnrnggal tahun,l7. l  l l .
' - '  Bclrau adalah lradh bin \ ' lusa Al Qldhi Abul Fudhl. orang pandaidi l \ ' laghrib

dan Imanr ah l i  hadits pada masanva danjuga orang ."-ang pai ing mcn!ctahur saslra

Arab bcscrla dralck-dialckny-a. la nrcninggal di Maroko trhun 5-l- l  l l
' '  

Dalaln kitab., l l  l / rr t tdqa \1 t  69).
r- 'Alu bcrkala. Dua pendapirt  Icrscbul l idak kuat. Kelcnlahan pcndapat yang

pcnamu adalah karcno Nilbr SA\\ 'sclr lu f icngucapkan salam lepada oranq nral l

sctr lp lalr ia bcrrrarah kc kuburin. sebagarmJna dtr iwavatkan dalam hadlls

Ajsvah RA. Rusulul loh S.l l l  se' lulu kcluar pala akhtr ntolau (ka pt 'kuhurun)

lon hcrkuta, Ktseld tuta stntoga st lulu tol inpuhkon utttul i  kultan ncgerr

kuun  nus l i n rn  (A l  had i l s )  l l ad i t s  i n i  d i r i \ aya t kan  o leh  I l us l tm  dan

la rnnya . . ; uga tchhd i t ekh r i l da lamkr tab ' l / r l on t , 11Jo  d i : \ ha l  I 89 ) . Jad i rpu l rh
sctiep kair Rrsulul lah SA\\ 'mcnrucrpkrn salanr tcrscbul mcrek! mcn ja\abn-v- al

Pcndapat ylng lcdua lcbih lcnrdh. k!rrcnJ ra lcmbalr kc pcnanraan sebclumnya.
v r i t u  l cnapa rasu lu l l ahSA\ \ 'mcngucapkansa lan l kepadan tc r cka l l  t l a l  i l u l r dak

larn kurcna salanr lcrsebut nrcrupakan masclah rbadah scmata_nlata. l l l l /o/ra
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[Aku juga mel ihat dalam ki tab Hasyiyah Ath-
Thathawi AIa MamqiAl Falah padaLab tentang menyhalati

jenazah sebagai ber ikut.177 "Perkataannya. 'Hendaknya
seseorang yang menyhalat i  jenazah berniat  dengan
dua  sa lam te r sebu t  un tuk  may i t  dan  o rang  d i
seke l i l i ngnya ' .  "

Dalam kitab ,,lz- Zhahiriyah disebutkan bahwa salam
tersebut tidak boleh diniatkan untuk mayit. Pendapat yang
serupa juga dikatakan oleh Qadhi Khan.

Dalam kitab Al Jauharah disebutkan:

Ibnu Nujaim berkata dalam kitab Al Bahr Ar-Raiq,
"Pendapat ini kuat. karena mayit tidak bisa ditegur dengan
salam dan ia sudah tidak bisa diajak bicara lagi. 

' 
Sebagian

orang bijak berkata. "Dalam hal tersebut terdapatpendapat
lain, yaitu karena Nabi SAW mengucapkan salam kepada
[ahl i ]  kubur".  Yang dimaksud dengan salam tersebui
adalah doa. bukan berbicara dengan mereka.

Demik ian  j uga  yang  d i sebu tkan  da lam k i t ab
Hasyiyah lbnu Abidin Ala Ad-[)urr Al Mukhtart;\

Ibnu Nujaim berkata dalam ki tab Al  Bahr Ar-
Raa i qt 7e sebagai berikut:

"Dalam kitab ,42- Zhahiriyah disebutkan. 'lmam tidak
boleh berniat unfuk mayit dalam dua salam shalat jenazah.
tetapi pada salam pertama ia harus bernrat untuk orang-
orang yang ada di sebelah kanannya dan pada salam
kedua ia harus berniat untuk orang-orang yang ada di
sebelah kirinya'. Ini pendapat yang kuat. karena mayit

"  \ l l a l 311 - .1 rh -Thab  uh  A l  / 1 ' hun t )nh )
i ' r  ( Ju r  l / 61  

-  
)

r" (Jur 2'11 1) - 
)
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tidak bisa ditegur dengan salam dan ia sudah tidak bisa
- l :  ̂ :  ̂  1 ,  L ^ - L :  ^ ^ - ^  I ^ ^ : ' '
r r  l d j d r |  u < l u r r d l d  r c l g l

Oleh  ka rena  i t u .  be rdasa rkan  apa  yang  te lah
dikatakan oleh para fuqaha. maka jelasbahwa mayit tidak
boleh diniati demgan salam dan tidak bisa diajak berbicara.
dan sesungguhnya tujuan salam tersebr.r t  adalah doa.

Pendaltat ini se-suai dengalt apa yang telah aku sebutkan
sebelumnya. Segala puji bagi Allah Tuhan Semesta Alam.

Jika engkau relah mengetahui pendapat pendzrpat
yang benar dar i  parar ulama yang teLah disebutkan di  atas
dan juga teLah rnengetahui pendapat-pe ndapat vang kuat
dari para r,rlar.na I lanafjah dan para ulama clari madzhab
larn. maka engkau akan mengetahui dengan jelas apa
yang  te lah  d i sebu ikan  da lam r i sa lah  A l  M ihnah  A l
Wahabiyah.

Dalam ri-lah tersebut bar-ryak terdapat kebohongan
d , t n  p c m , r h ' r m . r n  U . r n g  - , r l , r h .  t e r l n  p c l l l d l \ L l , i n  J d n

kelancangan terhadap orzlng orang yang rnengatakan
bahwa n - ray i r  t i c i ak  b i sa  mendengar .  sepe r t i  yang
disebutkan dalam sebagian r isalah in i :  Sesungguhnya
orang yang nrengingkan bahwa orang kafir bisa ntendengar
odalolr  kafrr .  k.1rP r .  r  oI .  rq ydng menqingkal i  .c.u.r lu !  d l tg
telah diketahui dar i  agama dengan past i  adaiah kaf i r" .

Kita berlinclung kepada Allah dari kehinaan dan dari
mengafirkan kaum muslimin. serta perdebatan yang bathil
dalam agama130.

'  fU l l i an  \ r r !  bc r rdx  d r  r n r i r l r  l i r na i r  I  I  r da l t h  t an tbah rn  runu  t c l r h  l I u
tcnrukrn dulrnr dua rrsLlh l l i rrh. lud
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Oleh karena i tu pahamilah apa yang telah aku
katakan dan jadilah engkau termasuk orang-orang yang
bersvukur.
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P"ontnp

Kita memohon kebaikan kepada Allah apabila
ruh telah sampai kepada batas akhirnya.

Pada bagian penutup ini  kami akan menjelaskan
perbedaan pendapat dikalangan para ulama tentang
tempat ruh setelah berpisah dengan badan hingga
ha r i  k i ama t  dan  ha r i  kebangk i t an .  I kam i  akan
menggabungkannya  dengan  beberapa  pe r tanyaan

sepu ta r  ruh l .

Al Hafizh Ibnu Qayyim berkata dalam kitab(nya) 4r
Ruh:161

"lni masalah besar yang banyak dibicarakan oleh
manusia dan mereka berbeda pendapat dalam masalah
ini .  Sesungguhnya masalah ruh hanya didapat dar i
pendengaran  sa ja  dan  banyak  te r j ad i  pe rbedaan
pendapat dalam masalah in i" .

. L  ( l l a l  90 -  l  l 7 )
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Ada golongan yang berkata. "Ruh orang mukmin
berada di sisi Allah di Surga. baik orang yang mati syahid
maupun orang yang tidak mati syahid. Hal itu apabila
mereka tidak dihalangi oleh dosa besar dan utang. dan
mereka akan bertemu Tuhan mereka dengan mendapat
ampunan dari-Nya". Pendapat ini merupakan madzhab
Abu Hurairah dan Abdullah bin Umarrs2 radhiyallahu
'anhuma '.

Golongan yang lain berkata. "Ruh orang mukmin
berada di halaman pintu Surga dan ruh tersebut akan
diberi nikmat se rta rezeki."

Golongan yang lain juga berkata.  "Ruh-ruh i tu
berada di halaman kuburan. "

Imam Malik berkata, "Telah diceritakan kepadaku
bahwa ruh-ruh itu dikirim (dikumpulkan disuatu tempat)
dan ia akan pergi sesuai dengan kehendaknya."

Imam Ahmad berkata dalam r iwayat putranya
Abdullah. "Ruh orang kafir berada di Neraka dan ruh
orang mukmin berada di Surga.''1:3

r i  .Aku bcrkrt. t ,  lni  pendapat yang bcnar. karcna pcndapal-penclapat yang l i j tn
l idak nrcmpunler dalr l  dafl  Sunnah alau dlslr \ . !ng rrdrl l r  ! lng bjsa dit idikan
hu11ah. Pcndrpal lnr drkuatken olch Ibnu Taimrrlah ddan l lalnn t l l  f-orattu
(21 3(r51dan belrau bcrklr l .  'Olch krrcne iru ruh rcrse'bur bisa bcrrcmu dcnqan
biidan kapan sq;L Al l th mcnghcndakrn;.e dln hal r iu lcr l ldtdal!m \! tktu yan1l
s rn {k r t .  s c l i c r l r  t u runn \a  n l l l l a t ka t .  muncu ln ra  s tna r  ma l l ha r i  d r  bum i .  l t au
tcrbanqunnrl orang veis sedrrg t idur. lbnu Ralab mcntbahas masalah tnidcnqitn
f l nc rdJnba rkd r i l em l i t r b (n ! r ) . . l l , t r r . r / ( 95  I l t , - l )  Sc lnda lnya l rdak  l a rena
raku l  l e r l a l u  pan . l an !  d r l an  manrbah l snva .  n r r ku  a l i r  pas l r  akan  n rcnuk r l
pendaparnra sccara lcnglup Akar tetapr lku hanvr nrcn\ebutkan htl !man vanq
nrcmbahas nrasalah Inr dahnr krtab tcrscbul '
' '  Aku bcrkrrr.  \ ' rn.c tcrdrpat drhm kt.tb ,va.,ai l  . lhl t l lah lnalulthi . , thnttr l

(hal I l9 -manuskri/r ,-12 Zult i t  i  t th) adi l lnh.  ̂ku bcrlanva kcpada evahku lenlrng
r uh oranc van! n'rcnrngr:al- lpakah ruh terscbut berada dr haluman k ubur mcr cka
atau bcrada dr pcrut-pcrut burunq. i l lau ruh terscbut menrnrtgal scbaqarnrana
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Abu Abdillah bin Mandah berkata, "Segolongan
sahabat dan tabiin berkata, 'Sesungguhnya ruh orang
mukmin berada di Jaabiyahrs dan ruh orang kafir berada
di Barhut(nama sumur di Hadramaut)'."

Shafr.van bin Amrrs5 berkata. "Aku bertanya kepada
Amir bin Abdullah Abal Yaman. Apakah ruh orang
mukmin mempunyai komunitas (tempat berkumpul)?' Ia
menjawab, 'Sesungguhnya bumi yang ielah difirmankan
oleh Al lah.

" Dan sungguh telah kami tulis di dalam Zabur
sesudah (kami tulis dalam) Lauh Mahfuzh. bahwasanya
bumi ini dipusakai hamba-hamba-Ku yang shalih" adalah
bumi tempat berkumpulnya ruh orang mukmin sampai
hari kiamat. '  Ia berkata, 'Yaitu bumiyang diwariskan
Al lah  kepada orang-orang mukmin  d i  dun ia ' . "116

menrngga lnya lascd l . Lu lu r rn tn j ! \ \ ! b , 'Kcn rud ian Ian tnycbu tkanhad i l s l n r rn l
\4rlrk ]-ang akan discbul lan pada hal l l i , l  .  Kcmudran r! bcrkele. Dlr i \ \ryalkun

thnAbdu l l : r hb rnUr la rb rh \ \ a r rbc rke ta .  Scsunuguhn ra tuho rang -o r l n l n ru ln r t n
Lrc d! d idir lanr per ul-pcrut burung h1;ru. scpcrtr tcnrbolok l  rng srlrng Le-nrl .  den

dr drl i imnyr d,rn nrcrekc drbcrt rezcki dirrr buah-buahan surga . Scbagran orlnrl

bc r ka ta .  Ruh  pa r l  syuh rJa  be rada  d r  da lan rpc ru t  pc ru lbu funLh r l i r u \angp r rg r

bcrlrndung kc lrmpu-lampu dr surga.,anq drgantung di . , \rsy 
'

"  Nlnla sualu dcsa dr \ \r l lvrh Jaulan scbclah Ulara Hurrn. scdanlkan ptnlu

Jlbryah di Damaskus dinrsbatkan kcpa,. la tcmpal rnr Aku bcrkald. Alsar Inr

dit , :khri j  olch lbnu Qayinr (106-107) dari  scgolongan orang . ctapi dtdalamnva
ridirk lerdrpat sanad l"ang:haItiIi .
' t '  Dalenr t ig,:  naskah tcnul is "Umai tanpa mcnggunakan l1arlrr.  scdangkan

korcksr atas tulrsan terscbut diambil  darr ki tab-kitab tcnlang para pcra\r d!n

k r t ab . . l / . . 1 / r l  o /  (  1  I  l ' 1  ) .
' ' "  lbnu Ralab bcrkata. Ri$'ai,at rni drtakhrU olch Ibnu Mandah Rr\\aylt  rni

sanqlt lcmeh scna iafsrr ayat ini  lcnrah." Pcnafsrr ln . ' -ang bcnar darr avat rni

adrluh pcrkarlrn Ibnu Abbas. "ScsunggLlhnya bumr yang dinraksud adl lah dunra

lang tcluh drbukakan (drnrcnangkan) olch ., \ l lah unluk umat Nabr i \4uhanrnl ld

S.^\\ .  scbagarnrana lclrh drlr tekan olch lbnu Qe-". ' ," . ' i rr  dalanr Litab(nJ'n).1r R&/l

/ h r l  l r ) 7 )d rn .5 \ / . ; . . 11  . 1 l t l  l i  , , 11  Qdha tuL t . l lQu lL t r t t u l l l r t knuLh \ i t 1 t  t u  l i l

t h r 1 3 9 )  .
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Ka)ab187 berkata, "Ruh orang mukmin berada di
Illiyyin (di langit yang ketujuh), sedangkan ruh orang kafir
berada di Sujin (di bumi) yang ketujuh di bawah pipi
ibl is!."

Segolongan
berada di sumur

orang berkata, "Ruh orang mukmin
Zamzam188 sedangkan ruh orang kafir

berada di sumur Barhut."

Salman Al Farisi  berkata. "Ruh orang mukmin
berada di Barzakh (dinding) bumirse yang pergi sesuai
kehendaknya, sedangkan ruh orang kafir berada di Sijjin.',
Dalam lafazh lain ia berkata, "Ruh seorang mukmin pergi
ke dalam bumi sesuai dengan kehendaknya. " r e0

' "  Ka  ab  yang  d inu l sud  d i s i n r  ada lah  l bnu  \ ' l aa r r 'A !  H rmva r i  Abu  l shaq  yang
dikcnal dcnean nanr! Ka abul Akhbar. pcra\\ i  ) ,rne /r ir /d, lbisa dipr,rcaya) dan
hidup pada masa Jahi l iylah dan lslrm. Pad3 rnulanva ra pcnduduk yaman.
kcmudian t in-ggal di Syam. I!  mcninqqll l  pada masa peme,rrntahan Utsman bin
Affan dan br.rumur lcbrh darr scrl tus tthun Dalrm Shahrh Alusln tcrdapat
rrwavat Abu I lurairah vang berasal dannva. sebagaimana dikatakan olch lbnu
Ha ja rA lAsqa lan ida lamk i rab (n ) -a ) . J1 -U?g r i r dan iapc r l ud i t c l t l i ka r cnascbe lum
masuk lslarn ia termasuk pe'nclcta Yahudr dan hanvak rncrr\ avatkan kisah_kisah
lsrai l iy). 'at.  Akan tclapr scbaqran beslr r r l  avaln\,a l idak sah sanadnya kcpadanva.
dan  d ran ta ran ra  ada lah  a t se r  r n i . ; ad r  r i $a r .a t  i n i  i i dak  bc rha rga .  R i \ ! ava t  t n i
d itakhr! ole h A I M!N twt d:tltm Zat a it ,4: 7u /rrll karangan Ibn u M ubarak ( I 22-t ).
l , ihatluga krsrh-kisah lsrarlr \ ]atn\!  dalam kjtab Futlhatl  Diuisl .qa karya Ar-
Rab i  yang teluh di lakhrr l  olchku
r i s  Pendapa t  i n i  d i t o l ak  o l ch  I bnu  Qap im  (ha l  108 ) .  bahwa  ra  r i dak  ada  da l i l n l , a
dalam Al Qur'an dan Sunnah. scrt i  perkataan sahabat 1-ang bisa drpcrcaya
Adapun  t cn ran {  o rane -o ran !  l l l i r  maka  l t dak  ada  had i t s  no t f u  . va rg
menjclaskannya, dan hanva atsar tar ntauqtt[ . lbnu eay_vim te]ah rnenlbaihas
masalah ini {hal 106 l l)7) dan mcntalakan birh\\ ,a scmua ri \ ,avul tcrscbut
mcnrpunvar sanad van! lenth N4cntan!: bcnar cda alsar ,vane rrarfr,  dalam
karangan Abr Sl id Al Khrra,, lscbagaimana drlelaskun lbnu TaimiF.ah dalam
Molnu' Fatur a (4i22I )] .  tclapi Khrr:v scoranr sufi  vanr: nrasyhur dan dalam hal
pcrl$iryrtan iaridakrcrkenal JlrhalSi^f/d1,1l. t l rul irs.tr lh Dhaifah (2t209)l
r i t  lbnu Qan int bcrkata. "Scakan-akan yang ia maksud dcnlan bumt tersebul
adalah bumi rntara dunia dan akhirar dan r uh-ruh terscbur dikirrm (dikumpulkan)
dr tempat tcrsebut dan ruh-ruh tcrsebul akan perei scsuar kehcndaknya."
'"  lbnu Qry\ rm mcrnberinya iakl iq (hal 9l )  duri  Sairnin. tciapr ia r idak nlcnel i t i
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Segolongan orang berkata. "Ruh orang mukmin
benda disebehh kanan Adam, sedangkan ruh onng-orang
kafir berada di sebelah kirinyaler.

Segolongan yang lain juga berkata (diantaranya
adalah Ibnu Hazm), "Tempatnya adalah di mana ia berada
sebelum jasadnya diciptakan. " 1e2

Abu Umar bin Abdul Bar berkata. "Ruh para syuhada
bemda dalam Surga, sedangkan ruh kebanyakan orang
mukmin berada di halaman-halaman kuburan."re3

Abdullah bin Abi Yazid meriwayatkan bahwa ia
mendengar lbnu Abbas berkata, "Ruh para syuhada
berkel i l ing di dalam perut-perut burung hi jau yang
bergelantungan di buah-buahan Surga."lq Abdullah bin

sanadny-a. dan rku luga t idak mclihat bah\\a sanadnva sah. Alan tclapi
pcrkrlrirnnla (Salnrrn). ".l.,irrrggr/rrtu rlr,lt-rtlt orong kafir harofu di Sipin

nrcnrpunyai rrrravat lang ban;-ak baik yang lrclr 'maupun lrorrgrrf  dan Anda

blsa nrcl ihrrn)! dalam ktlab.4.1-Durr AlMa,r/ ixr(6i l2t-125) Drhnl l l l !b.Sr' . , , / l

. ]s .Vrrr lrrr ' (hul 2f)-27) Jusr disebulkan hadits aror/rr '  dari  Abu Hurair irh 3-ang
drri \ \  r \atkan drr i  Bvrr don lbnu l \ lardas aih. Akujuga melihit  dalanr, ' l rr i /rdlrx.r/
.lhd|t rd.utt tJi569) sualu hadits rrrarqu/ dan mcmpunyai sanad yang /rrr-s,ra

Dalanr ki lab ,. t ,  -Rr// ,  1// ,d/ 99) Juga ada hrdtls lain yang arrrrrc/ dari  Dhanvah brn

Habrb.
D Aku bcrkirta. Inr adalah ani hadits Abi Dzar yang panjang tentung lsra. ]-ans
dinrrr_v. 'ctkan olch Bukhan-Musll im. Akan tclapi hal t tu t iddk bcrani bah\\ ir

mercka scjalar d iscbclah kir i  dan dr scbclch kanan, mt' latnkan mcrcka yang di

sebclih kannnn-va bcrada dalam kctinggirn dan kclapangan, scdangkan mereka
yang di scbelah krr inya bcradah dalam lercndah.rn dsn pcniarir .  Hal ini  lchh

d ikatir lan oleh lbnu Qa),1-im (hal I  08 ).  "
r ' :  Aku bcrkara. "Pcndaprl ini  t idak ada dal i ln-va dan lbnu Q!r- im telah
mcmbantahnya dalam pasl l  khusus yang mcmbahas masalah ini (hal I0r- l  |  0).

lbnu Ralabjuga membahas masalah inr sccara r ingkrs ( 127/ l) ."
' ' r  Pcndapat ini  salah. klrena ruh orang mukminjuga di Surga. scbaglimlna akon

dijelaskan dolanr hadits lmirm \1al ik. Ji la yang dimaksud adalah (mcrela) bcrada

di halamrn kubur pada waklu-\ 'aktu lcf lcntu alau mcngau'asi kuburan mcrcka.

maka hal i lu benar. Lihal krtab,.tr-Rr,/r (hal 100).
L'r Dir i \ \  ayrrkrn olch Baqi bin Mukhlid dan dalam sanadnya tcrdapat Yahya bin

Abdul Hamid vang sebcnlmya adalah AI Hanrani, scbagaimana drlclaskan dulam
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Amr berkata, "Ruh para syuhada berada di dalam (perut)
burung seperti burung tiung. mereka saling mengenal dan
diberi rezeki dari buah-buahdn Surg3."rr:

Dalam Shahih Muslim disebutkan:

" Dalam perut-perut burung hijay."t')t

Qatadah berkata. "Telah diriwayatkan kepada kami
bahwa ruh para syuhada berbentuk burung putih yang
makan dari buah-buahan Surga.

Ibnu Mubarak berkata. "Dari lbnu Jurarj yang telah
dibacakan kepadanya, dari Mujahid. Ruh-ruh tersebut
tidak berada dalam Surga, tetapi mereka memakan buah-
buahannya dan mencium baunya. "1e7

Muawiyah bin Shalih meriwayatkan dari Said bin
Suwaid,les bahwa ia bertanya kepada lbnu Syihab tentang
ruh orang-orang mukmin, maka ia menjawab. "Telah

krlab,lr-r(r/ / ,  (hal 96). Srnid hadirs lcrs(-bul lcmah. rcrJpr r!  mcn{uarkrnnva
bah$a hadrts rcrscbul sah secarit  rr.r /- / !  .  Andl brsl nrclrhi] tnra dalarr krtab.l /
J / / l t d l i ha l  IS53 )d rn  S l t dh i l t . ' l l  Janu  (51 ) l l  1 .
" '  Di \ \a! i lk irn oleh Abdullah brn i \ iubaral dal lnr krrab.- ' :  Zuhd 1116) dan

sanrdnyr ro. idt.
r '"  Dir irvavatkrn olch \ ' luslrnr (hal 19,-.10)dcngan laia,,h l7?r/(pcrur) ,  denrjkian
Ju-qa dalrm hrdtls Ibnu Abbas )anq tclah drscbulkan
' -  l bnu  Ra l ; . r b  mer i \ \ d )a l kannya  da lam k Iab . , 1 / . 1 / r r 1d l {100 .  l ) dansanadnva
*lulrr lr .  Rirr.rr rr rnrJug.r drseburl"n drLnr 7i l : ,  t  l l , t t lu,:  I  t  ' t :  '  a,n T,tt ,  t ,  . tr i t ,
Tl n ba r i  (23 1,- dan 23 l  E) darr telur lain dari  lbn u .Abi \alrh
'" bcl iau adrlah Al Kalbr, yanq tclah nrcrru avatkannva dan Irbadh bin Sari),ah
dan Umair bin Sa d (sahabat Rasulul lah SA\\ ')  cianlur:a der r Lmar bin Abdul ArV
st 'na Abdul A la brn Hrlal.  Abu Bakar rbnu Abr t larrnl tclah nrcr[vayalkannya
dannya. scba!aimijnit  discbulkan dalam lrrab,r lJurl t  uu /t .  tu./ / /(2, ' l  l9). lclapl
ia t ldak men\cbulkan jarh dan tr r ]r l  darr r i$avar lcrscbur lbnu I lrbbanSuga
n rcnycbu l l ! nnva  da lan l . . l / , I  . / d /  dan  n t cn1 ]a la l l n  bahu l  A l  Ka lb t  t i dak
d r k c l ! h u l  k c a d a a n n l a  A l s a r  r n r d r s c b u r k a n  d a l ! r i r  l r r r b . J r . R ? / / ,  ( h a l  g 2 )
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diriwayatkan kepadaku bahwa ruh para syuhada seperti
burung hijau yang digantung di Arsy. Ruh-ruh tersebut
keluar dan pergi ke taman-taman Surga dan datang
kepada Tuhannya setiap hari seraya memberi salam
kepada-Nya".

Dari Mujahid, "Ruh-ruh i tu berada di halaman-
halaman kubumn selama tr-rjuh hari sejak hari dikuburkannya
si mayit dan ia tidak berpisah dari halaman tersebut selama
waktu itu'-.

Ibnu Qayyim berkata.iee "Tidak ada pedentangan
antara dalil-dalil syar'i dengan hadits-hadits Nabi. karena
ruh-ruh tersebut memang mempunyai tempat yang
berbeda-beda di alam Bazakh. Di antara mereka ada
yang bertempat di llliyyin. gaitv suatu tempat khusus untuk
ruh para Nabi. Mereka mempunyai kelas yang berbeda-
beda, di antara mereka ada yang berada dalam perut
burung. ada yang ditahan di pintu Surga. ada yang
tempatnya di pintu Surga, dan ada yang ditahan di bumi
(sedangkan ruhnya tidak naik ke hadirat Tuhan Yang Maha
Tinggi. karena ruh-ruh tersebut adalah ruh-ruh kelas
bawah). Diantara ruh-ruh tersebut ada yang berada di
tungku perapian dan ada yang berenang di sungai darah.
Jadi tidak ada satu tempat bagi ruh-ruh yang bahagia
maupun bagi ruh-ruh yang celaka. Bahkan ada ruh yang
berada di tempat yang teriinggi (llliyyin) dan ada yang
berada  d i  bumi  yang  te rendah .  J i ka  engkau
memperhatikan dengan baik hadiis-hadits dan atsar pada

scbaga rmana  d rka takan  o l ch  pcnga rang .  Akan  t c tap r  i a  s rma  seka l i  l i d r k

n rcnycbu tk l n  sgnadnva  d i r n  sc t c l ah  r l u  ada  a t sa r  da r i  MuJah id  yang

d i t ak l i q  t anpa  mcnvebu tkan  sanadnya .

" Yakni rnt isgri  dari  pcrkalrannyir,  karcna Jika t idak dcmikian maka i tu bukan

pcrkal iran lbnu Qa,'- f  im dan gu-""a bahasrnya { l thi l  hal.  I  l5- I  l6)
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bab ini. maka engkau akan mengetahui dalil tersebut dan
jangan engkau mengira bahwa pada atsar-atsar yang
sh a h i h terdapat pertentangan ".

Jadi kesimpulannya adalah: bahwa tempat ruh-ruh
tersebut berbeda-beda, sesuai dengan kondisi pemiliknya
baik yang beriman maupun yang kafir .  yang shal ih
maupun yang fasik.

Engkau mengetahui bahwa para ulama berbeda
pendapat dalam maqalah ini. seperti yang diriwayatkan oleh
Imam Ma.lik dalam ktab(nya) Al MuwatAa. "Sesungguhnya
ruh orang muknin200 (babenfuk) hLrurggargbergelantungan
(makan) di pepohonan Surga sampai Allah mengembalikan
ruh tersebut keyirsadnya pada hari kiamat"2a: . Wallahu a'lant.

'u ' '  Yakni ruhnla adalah (burung) scpert i  burung (\ane berqclanlungan) nt. lkrn.
Asl inya adrlah (djgantungkan) kcmudian aku mcntashthn!i . t  dlLn krtab . l l  tr l t  | \o ho
(1i238) dun kt lab larnnvir.  lbnu Qar-,virr bcrkata dal lm slarah hlclrrs ini  (hl l
I  l2): 'Brs!Jadi burun! rcrsebut lerdrr i  dari  ruh dan ra scbacar bldan brginya. l lal
inr adalah basi scbaqran ol lng ntukmin dan parl syuhada Alru blsaJadt rLth
lersebut bcrbcnluk burung. dan pcndapar inr t ing drpi lrh olch lbnu l lazm dan
lbnu Abdul Bari.  Aku bcrkara. "Scba-ql imuna rang drkctahur bah$a lafaTh
hadils inr ad!lah (orin{ mukntin adalah burLrnq l  scd! n {kan hi ldt ls lcnlanq s!uhada
adii lah ldrlanr pcrul-pr 'rul burune). Para ulama lda ranq men.ladikan dua hadits
ini scbagai hrdrts vang saru. dan hi ldirs Imam Malrk dr aras ccnderung kcpadr
pcndapat ini  Di anln a mcrckaju{a ada yan-q ntenjad rkanrlr scbagai dua hadits.
scpcnr lbnu Ql}Jrnt clan ran! larnnla. lbnu Katsrr berkara dl lam lafs n)-a (1,,
,127): Hadrls rnr nrcnlclaskln bahsa ruh orans ntukmin berbcntuk burunc dl
surla .  'Adapun ruh para syuhada adalah scbaqarntana van! tclah disebutlan
scbclunrnt-a. \di lu "1)rr lan petut prt 'ut buru)rglr1arr". ladr nrr 'reka scpcft i  bintJng
';  ika dibandrntlan dcnqan ruh kchanvakan oranr ntukntrn. ktrcnu ruh-rLrh lersebut
tcrbang dcnrrn scndir inva Pcndapatvanqscr[pab]sadi l thi l ldal!mkitabSt.. /r ,
,11 .,1qi loh ,1rl t  Tlt thuriyyah karanqrn lbnu Abil  lzz (hal d55-.156), ccrakan.. i /
llokttt b ll 1:ltnti
:"r lbnu katsrr bcrkata. Sanadnrr s/ral l l r  dan Arir ) .anr dtd3lamnva berkumpul
Irqa iman'r mrd:,hab krrena Imam Ahntad mcrr[aratkannVa da| lmant Syafi  r
drn lfianr S\ rti i mcnll avalkan nva dari Inrtnr l\'lalik . dari Zuhrr dan A bd unahman
ibnu Ka ab brn Malik. dari  avahnva sccara rro{r " Aku te'rkara. " l ladrrs rnr
tclah drl ikhri t  dalam.l i ls i lut Al l lhadns ,1sh-Shahihalt OI)51"
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Ada golongan yang berkata. "Sesungguhnya tempat
ruh-ruh tersebut t idak ada sama sekal i".  lni  adalah
pendapat orang yang mengalakan bahwa ruh merupakan
salah salu sifat dari sifafsifat badan (seperti hidup dan
akalnya), kemudian sifat tersebut ditiadakan dengan
matinya jasad sebagaimana ditiadakan pula sifat-sifat lain
yang berkaitan dengan hidup!.

Pendapat tersebut bertentangan dengan nash-nash
Al Qur'an. hadits. serta ijma sahabat dan tabiin. Golongan
yang sesat ini berpendapat bahwa tempat ruh setelah
kematian tidak ada sama sekali.

Golongan yang lain berkata, "Sesungguhnya tempai
ruh-ruh setelah kematian berada di badan-badan lain
yang yang sesuai dengan akhlak dan sifatnya pada waktu
masih hidup. Jadi setiap ruh akan berada di tubuh-tubuh
binatang yang sifatnya seperti sifat ruh-ruh tersebut. Jika
ruh tersebut mempunyai sifat seperti binatang buas maka
ia akan berada di iubuh binatang buas. jika ruh tersebut
mempunyai sifat seperti anjing maka ia akan berada di
tubuh anjing. jika ruh tersebut mempunyai sifat seperti
binatang ternak maka ia akan berada di tubuh binatang
ternak, dan jika ruh tersebut mempunyai sifat yang sangat
hina dan rendah maka ia akan berada di tubuh binatanq
melata".

Pendapat tersebut adalah pendapat golongan
Nabsikhiyahgolongan yang mempercayai adanya reinkamasi -
yang mengingkari hari bertrangkit. kndapat ini merupakan
pendapat yang keluar dari semua golongan ahli lslam.

Aku berkata, "Sesungguhnya apa yang dikatakan
orang-orang Yahudi sekarang mendekati pendapat ini,
karena menurut mereka ruh orang mati akan berpindah
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ke yang lainnya sampai t iga kal i .  yakni  berpindah dal i
seseorang ke seseorang yang lain.  J ika orang tersebut
(pertama) meninggai maka ruh tersebut akan pindah ke
orang larn lagi  (kedua) dan j ika ia meninggal maka ruh
tersebut akan pindah ke orang yang ketiga. Setelah itu
ruh  te rsebu t  akan  p indah  ke  tempa t  t e rxpa t  yang
dikehendaki  Al lah. Hal in i  te lah dr lelaskan kepadaku oleh
salah satu ulama Yahudi.

I 82--Nlar,it Tidak Nlendengar



P ERTANYAAN.P ERTANYAAN
YANG BERKAITAN DENGAN

RUH

Pertanyaan pertama:

Apakah ruh orang mati sal ing bertemu. sal ing
berkunjung. dan saling mengingat (mengenal)?

Jawabannya:

Seperti yang dijelaskan dalam kiiab Ar-RuEqZ:

"sesungguhnya ruh ada dua macam. yaihr ruh yang

disiksa dan ruh yang diberi nikmat. Ruh yang disiksa

' ' '  \ 'c lni puda hal l l .  lbnu Qlyyrm iclah nlcnlcbulkan ban-vak dalr l  dari  Al

Qur'-an dan Sunnah serta atsar-atsar sahabrt dan tabirn. tclapi hJdi ls hrdl ls !an!l

ia scbutkln t icluk bisa di lcdikan h uttah J ika drlrhat dari  scgi sanadnla. dan ia trdak

nren\cbulkrn hadrls Abu Hurairah yang bcrbunll .  dan scsungguhn)- a orang

rruknrin akan natk de'nrln ruhnya kc langit kcmudran ruh orang nrukmin akan

ntcnduanqrnva dan lkun ntcn{abar kan kcpadan)a lcnlang sahabit_suh!brl  f icrcka

dari pcnduclul bumt (Al hadrls). Sanad hadits ini  ,drd, dan tclah drlashih

olch As-Su!ulhl.  Aku lu.ea tclah mcntekhri lny-a dalanr Si l \ t ldt ,41 ' l l tudits Aslt '

Shakhah 12628)
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berada dalam kesusahan (karena ia diadzab) sehingga ia
t idak sempat sal ing berkun.;ung dan sal ing bertemu,
sedangkan ruh yang diber i  n ikmat.  bebas. serta t idak
ditahan saling berlemu, berkunjung. dan saling mengingat
apa yang pemah terladi di dunia dan apa yang akan terjadi
pada penduduk dunia.  Jadi  set iap ruh akan bersama
temannya yang minp dengan amalrrya" .

Pertanyaan kedua:

Apakah ruh orang yang masih hidup akan bertemu
dengan ruh orang yang sudah mati?

Jawa ban:

Iya. sebagaimana Allah SWT berfirman.
" Al|ah memegang jiwa (orang) ketika matinya dan

(memegang) jiwa (orang) yang belum mati diwaktu
tidumya. maka Dia tahanlah jiwa (orang) yang telah Dia
tetapkan kematiannya dan Dia melepaskan jiwa yang lain
sampai waktu yang ditentukan. Sesungguhnya pada yang
demikian itu terdapat tanda-tanda kekuasaan Allah bagi
kaum yang befikir 

'l 
(Qs. fu-Zumar (39):42)

Pendapat yang pertama tentang ayat ini adalah
bahwa Abu Abdillah bin Mandah telah meriwayatkan
dengan sanadnya20: kepada Ibnu Abbas dalam ayat ini.
ia bed<ah. "Telah dicerihkan kepadaku bahwa ruh omng yang
mas ih  h idup  akan  be r temu dengan  ruh  o rang  yang
sudah mati  (pada waktu t idur)  dan mereka akan sal ing

: ' r  Aku  bc r l i t a . - l ) a l an t  sanad  t c r scbu l  l c rdapa l  JJ  l a r
Khuzar. oran.t vangjulur dan bisa dlperca)a (! /k/dlr. /) ,
olch lbnu l laJ ur "
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bertanya tentang keadaan mereka. Kemudian Al lah
akan menahan ruh  orang yang sudah mat i  dan
mengembalikan ruh orang yang masih hidup.

Pendapat yang kedua lentang ayat ini  adalah:
sesungguhnya ruh yang ditahan dan dikirim (ke jasadnya)
dalam ayat ini sama-sama dimatikan dengan mati tidur.
Barang siapa telah sempurna ajalnya maka Allah akan
menahan ruhnya dan tidak akan mengembalikan ruh
tersebut ke jasadnya. dan barang siapa belum sempurna
ajalnya maka Allah akan mengembalikan ruh tersebut ke
jasadnya agar jasad tersebut menjadi normal (sempurna)
laoi.zoa

Pertanyaan ketiga:

Apakah ruh juga akan mati atau kematian hanya
uniuk badan saja?

Jawaban:

Sesungguhnya manusia berbeda pendapat dalam
masalah ini. Ada segolongan orang yang berkata. "Ruh

akan mati dan akan merasakan kematian. karena ia adalah
jiwa dan jiwa pasti akan merasakan kematian."

r ' '  Aku berkat!.  Ibnu Qlylrm mcnrb! 'r i  komcnlar lcrhadap dua pcndapJl In1

discbutkan bahrra lbnu TJrnri)yah mcmil ih pendapat yang le'dua. tclapr sclelah
r! mcnelr l i  pcndapat lcrscbut nrlka ir  nremil ih pcndapat yang penama Kcmudran

da r i  t ahq rq  (pcnc l i l r an )  t c r scbu t  i a  mcngamb i i  kes impu lan  bah \ \ a  ! ya l  r n i

nrengandung dua hal. vartu kcmatian bcsar (mati) dan kcmalian kcci l  ( t idur). l rkr

cngkau rngin mcnectrhui nrasl lah rnr lcbih dalam nrakl I lhatlah pcrkrlaannya

dalam kitubnva Alat rnrluga lclah di l l fsirkan olch lbnu Katsir,  ra bcrkatr (,1 55).
'Bcrdasarkan pcnjclasan tcrscbul maka hal i tu mcnunlukkan bah\\a ruh-ruh

bcrkunryul dr alam arlah. scbagaimana di lclaskrn olch hacl i ts rrror/rr 1'  rn-l

d r r i \ \ ava t kan  o l ch  l bnu  \ { andah  . '
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Mereka berkata.  "Sesungguhnya dal i l -dal i l  te lah
menunjukkan bahwa tidak akan ada yang kekal kecuaii
Allah SWT Allah berfirman. Sentua yang ada di burni itu
akan binasa. la juga berfirman 'Tiap-tiap sesuatu pasli
akan binasa. kecuali wajah-Nya (Allah)'. '

Mereka berkata, 'Apabila maiaikat akan matr. maka
jiwa manusia pasti akan mati."2o:

Golongan yang lain berkata. "Ruh-ruh itu tidak akan
mati. karena ia diciptakan untuk kekal. Akan tetapi yang
akan mati adalah badan. "

Mereka  be rka ta ,  'Banyak  had i t s -had i t s  yang

: ' l bnu  RJ l rb  ba rk l l r ( l  - 11 )  S !1 ) r ! r i r n  o r ! n !  r cn la t i l Lun  beh \e  Ruh  r t L r  l un r
drn rf ,rn rnutr.  rncr c' l l  bcrhult!h dcnlun hitdrts r ung drrrt  ar atkan drr |  \rbL S r\\ \
behuasrnra bcir:ru nt lsuk |ckul)Lrrrn d.rn berk.rta A. ' . , . ' / ,rrr,r t ,rarcno3:t lr lu
tLrlut l thkd, t tnruA kul ictt t  tLt lnl  l l th nt l t  t ,ut: :  ldno dun l lalun l ldlan t, . t t t , . :
h tno :a  ! { i } d r l s  r n r  l chh  d r t l kh r t  t r l ch  l bnus  S rn r \  dan  h ldL t s  rn r  t r de l
Shahrh. scdrnskirn Abdul $!hJb IbnLr Jrbrr r\ t  l ! rm lrdl l  drkcnrl drn Srrrkhnru
l l r bb rn  b rn  A l i i r da lah  Dh r r l - .  

'

Sa ) r  n r cn ! r t r f l n  l i r d r l s  r n r  t c l r h  t l r t r l h I r . 1  dJ l r n r  l / / v / , 11  . 11  . l l nud t t . 1J l t
l )hutldh l1i, \6) \ ' i rng sangrt t l r ; ly 'angkrn ,rdal.rh blh\|a sebagran darr nrcrcka
t c i ah  n rcn l cbu tkan  had r t s  i n :  da lun r  suu tu  R r :a l . r h  yang  d r rmbr l  da r i  k r t r b . l /
Jdunt . lsh \/r ,rg/rrr;  scolah-olah ru trdrk nrcncnrukln hldits hadits l :Un yang
sh . rh rh  dJ l Jn r  l i r t r b  rn r  vang  b i sa  n rcng  s r  l c l osonLan  Rrsa l rh f \ i r l r k !  r a  n r l u
n rcnc rnnyu . l k ; n  t c tap i  r a  \ l cmang  bodoh  de l ! n1  r l n ru  i n r  ( h l d r t s )  l l au ta . l l l a l :
luh t tng bt:a L{tuinta i  pcrtolotrgan
Srlr nrcngl lr l ln Yanl drnraksud dcn.ren frne den binese dalanr dur at at, lrat ls
drl lnr hl l  I luh arlalrh udulrh kc)u:rrny.-r Ruh lcrs.bul drn badannya dan bulan
trdrk adanyi i  sanra sckalr.  karena Ruh r lu t ldlk funa sepcnr Surga dan Ncrrka
Ibnu Qirv) lnr r. l rh nrcnycbutkan hal inr dalarn kr1ab,.11(d(// i |d/r, , l r  5t aal iyth ( |
9 /7 ,  r abc rka t l  Adadc lapan  yan .qd ihukumr  l i c ka l  scca ra  unun r ( )a r l u  \ r ng ! k i n
kckrl) drn \ lakhluk dan yang akan kckal pada saat ! 'ang lainnya trdaL eda (fana)
( ! a i l u ) . l r $e  dan  Ku rs r  sc r t a  \ e raLa  ddn  Su rg i l  dcmrk ran lu - {a  kch lncu ran  dan
Ruh sertr lauh dan Qrhnl (pcna)

Ia tclah nrenr,. 'butkan Neraka djd.r lumny! ddn nrcnurulnva Neraka i tu kckal dan
trdak fana dln rni lah pcndapat _, 'ang bcnar scbagarmane yanq tclah Savalclaskan
dalarn Mufaddinlah krtab Ruf u Al,1;ruur l i tbthal i , l l i l ldtAlQaatl  thifanaaiAn
, \ da r '  ka ran ran  S la r kh  As  Shan  an i  K j t ab  i n r  akan  d i cc l akda lan r \ r ak tudcka t
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menjelaskan bahwa ruh akan diberi nikmat dan a":a:
disiksa setelah ia berpisah dengarr badan. sampa:.{ia:
mcngemhal ikalr  rurh tr ' r<cbut kc badarrnya Seanca:: . . :
ruh itu mati. maka nikmat dan adzab pasti akan purus. 

'

Allah SWT berftrman. "Janganlah kamu ntengira
bahwa orang-otaltg yang gugut dijalan Allah itu ntati.
bahkan mereka itu hidup di sisi Tuhannya dengatt
ntendapat rezeki .

Hal ini sudah jeLas bahwa ruh mereka telah berpisah
dengan jasad nrereka dan jasad tersebut merasakan
kematian.

Ahmad bin Husain Al Kindi:'"' menggambarkan hal
ini dalam sebuah syair:

Manusia saling berbeda pertdapa(r7

sehingga tidak ada lagi kesepakatan di antara mereka.
kecuali dalam masalah kehancuran

dan perselisihan dalan hal kehancuran.
Dikablran bahwa ruh seseorang aL:art
keluar (dan jaadnya) dengan selantat

r ' \ r : bu t  I r - pad r  K rn i l uh .  1 ;L r t u  sua lu  d i t , : t ah  d r  Ku lnh  t c r r l l ) r t  L l  d :hh l r kan

l l c l r r u  ad r l l h  AL -u  I h : r \ ! r b  \ I \ l u l i r n rbb r .  s r i o r rng  pcn ra t t  t c t kcn r l  l amenrn - l 5 l a l

t r hun  l 5 -1  I l
Dcn r r l r r n l l h  \ i r n !  l r r l L r l r s  d r l r n r  t r g l  r r usk rh .  r cd lng l i r n  d r l i r n r  / ) r r i r r r r . l l

1 / r / 1 r l / ) 17b l r  d r l u l r s  r t l , l t t l t l i t t  A l  Abkan  bc r l a t r  l l  9s ) scb r t r r  h ( ' I | ku l  ( . 1 . \

5ra7r/r7.rdehh kchancLrr.r:rd:rn ktsr-t lrhan. scdrngkrn rnrn\r i tdr lrh stsuf: lguhn\r

lnrnusra bcr bcth pcnr[pnt Jr l lnr scnrua hl l .  tct:rpr scprkrt drl .rnr hrl  lchancurrn
\1ercI scmuJ berkir l :r .  Scsungquhnrai ikhrrnt lnusral, : ] :r leh kr 'nret i ln Llan nttcka

rki in hlncuf (brnrsr)Jun nrcr ck:r br-rbcdr prrrt  pirt  Lhhnr halLcntutran Scgolongan

or!n! rcrIJ1!. : \p:r lrh nrh lugr ukrn nrulr dcn!rn nrattnrr bedrn JtJu r i ]  ! f . !n

t c tap  h rd r rp .  k r r cna .A l l r h  bc r l r r r r t l n .  7 i a2  t i l t l ) l t . ' t t t t t t t l \ t ' l t t t k t t t t h tnL t : u , f uu r l t
t , t l t l t , \ tul l l l th) '  ( iolongln vlrng latn bcrkue. Apakah lrtr  l l rrr  drb.rngkrlkrn

kcnrbrlr iLprbi l !  k i tr  t .1.rh nutr l-  I 'cr bcdarn pcndlp;rt  , lelrnr hl l  kenl lr lr l l r)  srn!ul
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dan dikatakan bahwa tubuh seseorang akan
mengalami kehancuran.

Pertanyaan Keempat:

Manusia berbeda pendapat tentang hakikat ruh dan
berbeda pendapat apakah ruh itu jiwa atau selain jiwa?
Apakah ia bagian dari badan atau salah satu sifatnya. atau
ia materi yang menempatinya dan disimpan didalamnya,
atau ia merupakan unsur yang kosong. Apakah ammarah.
lawwamah. sella muthntainnah merupakan satu jiwa atau
tiga jiwa? Apakah ruh ih-r kehidupan atau selain kehidupan?
Apakah ia diciptakan sebelum jasad atau sesudahnya?

Jawaban:

Adapun pefanyaan tentang ruh. apakah ia diciptakan
sebelum jasad atau sesudahnya. maka para ulama
mempunyai dua pendapat yang terkenal.  Di  antara
mereka yang berpendapat bahwa ia diciptakan sebelum
jasad adalah Muhammad bin Nashr Al Mar-wazi dan Abu
Muhammad bin Hazm, dan meriwayatkannya secara
ijma20E. Diantara dalil-dalil mereka2re adalah firman Allah
SWT dalam surah Al Araaf.

" [Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu mengeluarkan
keturunan anak-anak Adam dari sulbi mereka dan Allah
mengambi/ kesaksian terhadap jiwa mereka (seraya

benlek. padahai nrcrcka sepekat adanva kehancuran PcnrarrtclahrrrcnycbLrtk;Ln
hal inr dengan ucrpannya. Drkat:lian balruanrh sescoranlalan lepasdlr badutnla
dcnqan sclamet . Syair yang ia ucepkri ntcngingatkarL kna kepada prrlatun kaunr
muknnnin- bah\aruh akan sclarrut darileharcunn Hal inr bcrbe{a dcngln qolongan
Athers )€ng menqat*an bah\'"a ruh d(an hincur. sebaqarnunalxad
:" '  Dalam kitab..1/,{/ i /al  t  a An-Nihul (4i10-7l).
:u'  Aslrnya kata.. ldl ldlrr lrrar adalah tanpa larrr--ai kemudran aku menrbclulklnn!a
darinrskah kct iqa.
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berfirman).' Bukankah Aku ini Tuhanmu?' mereka
menjawab. 'Betul (Engkau Tuhan kami). kami menjadi
saksi'. (Jami lakukan yang demikian itu) agar dihari kiamat
kantu tidak mengatakan. 'Sesungguhnya kami (Bani
Adam) adalah orang-orang yang lengah terhadap ini
(keesaan Tuhan)'. Atau agar kamu tidak mengatakan,
'k;unguhnya omng-omrg fua l<ami telah mempersekufukan
Tuhan sejak dahulu. sedang kami ini adalah anak-anak
keturunan yang (datang) sesudah mereka. Maka apakah
engkau akan membinasakan kami karena perbuatan
orang-orang yang sesat dahulu)?'." (Qs. Al A'raaf (7):
772-173\

Mereka ber&ata, "krmintaan jawaban dan kesaksian
ini adalah terhadap ruh-ruh kami. sedangkan badan-
badan kami pada waktu i tu belum ada. Nabi SAW
bersabda.

-  . ;  ,  ,  :  '
srl>- I l-d, t. -r r r-di!l

'Sesungguhnya Allah telah menciptakan ruh hamba-
hamba Nya sefulum pnciplaan mereka dalam jangka wakLr
dua ibu lahun. Ap yang diketahui oleh ruh te:but maka ia
akan ssuai dan apa yang hdak dikelahuinya maka ia akan
beftenlanqan'2r4.

I  "  lbnu Mandah lclah mcn$ ayatkan hddrls ini  dcngJn sanadnla dari  Amr brn

Anbasah sccara rrrafr '  Hal ini  tclah drlclaskan oleh lbnu Qayyrm dalam kitab

tnyt). ,1r Ruh []al 160) dan ia bcrkala (hal 172), Sanadn)-a trdak sah. karenl

drdalamn_,-a rcrdapal t l lbah bin As-Sakan . Daruqulhni bcrkrta. Hrdits ini

3- iut ,r!
.  ,  . . . 1  ,
\i) J-,b-

Ntal  i t  Tidak N{endengar--189



Ada golongan yang menjawab pedanyaar-r di atas
dengan mengatakan bahwa ruh diciptakan seielah badan
dan mereka menjawabnya dengan panjang lebar.

Al Allamah Baidhawi2r r menafsirkan ayat inr sebagai
iamtsil (perumpamaan) daiam kitab tafsirnya:r2 dan dalam
syarahnya terhadap krtab Al Mashabi h. Mereka berhujjah
dengan dal i l  tentang diakhirkannya penciptaan ruh.
diantaranya adalah hadits Nabi SAW

" ! .  , . , - . , - i , i  i .  , . . . . ._  , . . , .  -
f t-,9 -tnJ' &' J."l J 1^::='1 a)l 'tl 

-;Li Jl
'  , , " | ., ' ,1'. " ' . 

' . . ' . , , ' ,.,r. ,: ,: : '-:. ' ., >,
_4.. "- .5: _.:-" ai'j" - 1.- - .j: i;1-c ; f--

rrrarrrr l-  sedanlken Ibnu Acl iy bcrkate tcnt!n! Anhrh tbnu \ lundzrr. .scbagian

hirdi ls hadrtsn\r t idlk r lrr lr /r  " Aku bclkarr. [ ]rbrh brn .\ \-SJl i l r  adal irh / \ l
l l t sh f l .  dan . \ 11hxh  b rn \1und , , r rA ]  t l Ln rsh i l \ / qd ,  A l Jn  l c t r p r  d r r l asn , - !  ada lah
Athu brn ., \ l r l rn dan ra Ju':r  DtutruL JadL hedits tnt senrl l  t l  lut l  yktt tdtk namllnt
kecuulr k:rta nttka apn \dtry t l tL.tdltu Scsunr:ruhnrr Lutr int ba-gi ln
hrdits s/r,r /  /r  rane tcrkcnal Akan tctapt nr!srhhnv! nri lsth bl]n\Jk hadits-hrdi ls
l a rn  ran !  l cb rh  ba i k  d l n  h rd t t s  r n r .  d l n  ran {  pa l rng  b r , : L r s : l d l l r h  had i l s  I bnu
r\hbirs sccrra ntnl .  Scsunqgultrt ta , l l lal t  r t , luh nten.gttnhtl  palott iun t lur i
punggt nF .1tld n di |.\ir mdn) rula lu).1 .lkrltlt d,tn la nt,ttg<,lrutkan dtt t su lhr.r u
\(, t t tud kct l trunottnJa kcntudtan Iu ntcnlcktr lnn ntdit  l t  onttra dt!u taugtlnnja
lan harLuta kLparla nten:ko clugan b<'rhdlupun, t lufunkalt,1Au in Tuhonruu ) '
t l t ,rL,ku u<,rt1,t tah. l lctul I tngktu Tuhun kanu]" Hadrts inr r/ralrr lr .  bahkan
ntrupirkan had rts / ,rr?krr?/// :  scbaeaintana \tng tchh alu scbutkan dit lam S/Ai/.r / ,
,11 thudits , l :h-Shahihalt " l l623)
ri  Nrsbat kcpada Bdld/ra. vaitu sLratu dacrah dr ncccrr pcrsia di dclat Sviraz.
\anra bclrau adalah Al Al lamlh Abdullah brn N{uhanrnud Asv-svarrazi Abu
Said atau Abul Khair \ashirudd'n. Ie scoran! qadh r dan ah l i  taisir , , ,ang tcrkenal
lr  nrcnrnggal trhun 6E5 H.
' ' r  Yartu 1-ang dikcnal dcngan nan' la,1rx.d,",11 fun:t lrrr, lsrut j !-Tal l i lG,) j j .
r i r  bcrkata tcnteng afl i  ayat di alast Al lah rclah mcnrbcri lan kcmampuan kcpada
[]rnr Adani untuk bisa mcngelahui keluhanannya dentan ntcnunlukkan buktr-
bukti  (kckuasaan-Nva) dan mcnciptakan ke-stapan pada mereka sch Ingga mcrcka
bisd nrengetahui-Nva dan mcngakui,Nya. dan i tu scmua sanra kcdudukannya
dengan kcsaksian dan pcnglkuan tcrhadap,Ny-a. Jadi i iang dintaksud dalam ayat
ini adalah tarrrtsi l  (bukan kcsaksian ylng scsungguhny-a). Scbagian ulama
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,-;l' t** +;! lU^ir 4y
" ksungguhnya pencipkan anak Adam dikunpulkan

dalant tubuh ibunya selanta empat puluh hari. setelah itu
ia menjadi alaqah lalu setelah itu ia menjadi mudhghah,
kentudian dikirintlah nalaikat kepadanya dan ditiupkan
rulir3 didalamnya. 

''

Mereka juga berhujjah dengan dalil-dalil lain dalam kitab
RuhulMani kararpan ayah kami2la [semoga Allah memberikan
cahaya pada temannyal2r5 dan kitab,4r-Full6kamngan htru

Qagyim. Jika engkau ingin mengetahuihal inilebih jelas. maka
bacalah dua kitab tersebut.

nrcnrbcnlan krlrk leprdan)-!.  dr 0ntaranyi l  Al Al l lmah Ali  Al Qaridulam krlab

ln.\ 'a) ,11 l l t ,1tLtt  l l  t l lo ).  ia bcrkala. "Pcnafsiran lcrscbul sama dcngan pcntiktran

golongirn \ ' luktvi lrh". Al Khit ib Al Kazaruni dt larn Has]-t l-ahnya lcrh.dap

krlab lcrscbulJuga mcrnblnteh pcnafsiran Baidha\\ i  dengan bant!han van!lkurl .

i :r  bcrkata. SesunggLrhnve yang tal ib bagi scorang ahlr lafsir adalah l idak

mcnafsirkan Al Qur' ln dcntan pcndapatnva (r"o ir /)  j  rk! nl i tsih ada r i \  avat vang

kurl dar plra ulanru sulal l . l lu begarnrena dcngan n:sh yang pastt bcrasal dari

\abi SA\\"1 (. lustru hrrus lcbrh hal i 'h:r lr)  Dr antlra mcreka tang nrcmbantrh

pcndlpltn\ r adulah lmanr Srrukrni dalam kitab (nl,r) fdlrr l /  ?d./r '  l2 '150-252 )
dan Shrdrq l lusan Kh:rn Llr lr l1l  kr lab (n\ !)  / : ,  t t  l t t t l  l lot an 11 1t)1-11)1)l  scrl i l  kr l i rb

.1  d  l )  i  . 1  1  K  hd  h  t  h  \  l  i 9  l  l  J rn  l L rga  k r t r b . l r l  h t  ou  l  l l o  un  l l  ) 15  13S)  ka r , t ngan

! \ "  k l '  \ 4u l ' . r " r n ) Jd  \ n r t n  \ . \  s \ Jnq  l l
rrr Dir i \ !  a)atkan oleh Bulhafl  \ ' l  usl irr  drn pcra\\ I  cDrprt scrln \an!: latn. \  e dart

hidrts Ibnu \ ' l rs ud sccrr l  ararrr dan drtelhnl olchlu drlanr / i r l l rr  t1 .1: \ trnttolt

l !rrnsin lbnu Abr Asrm t I  l5- I  7(r) . l rdr l id.rk !dr hLrlJrh laqt birgt tncrckr. larcna

ha l  i t u  sudah  l c l es .
: ' '  Aku  bc rk r t i , r .  I r tS \ r r l l rA lus r ) t c l ahmcmbahasmasa lah ruhdcnu ] ] l np rn tan !
l cb i i r ( l r l - i 5 ' 160 )  d rn  n r cn rb ln l r h  pcn r f s r ran  I J l i dha$ r  l a  bc rk i l t ! .  P .nd rp i t t

rcrscbur drloiak olch h3d rts lLrnu r\bbis () rng tclrh aku scbutken sebclLtn]nya)

Kcnrudran rr nrcngalakan bah\\ 'a golongin \4 uLtazi lah mcnginglarr pcn!anrbrl !n
pcqun l run  p ld r  l l u f r , \ d rn l  r ' ang  t c l eh  d rscbu l kan  d r l Jm  h td r l s  l bnu  Abbas .

nrcrcka nrenqlrrkan blhrra hadits tL'rscbut hadi ls olad. makr ki l i  l idik \ \ ' r i ib

nrcnlnggalkan rrhrr ki lJb (Al Qur 
'an). 

\4ercka iuga mcngkritr l  kcshahihan hldrts

tcrscbut dcngan pcndrprl-pcndepal rasio bcrdrsarkan pada f i lsafal.  y!n{: hal l lu

merupakan kcbiasaan mcrekir Sr'orkh Alusr mcnukrl pcrkataan ntcrcla dln

mcnrbanlah scmua pcrkataan lcrscbut
I ' lanrbahan dalam nis[ah )ang pcrlam!.
: "  ( l { a . I  I 5 6 ' l i 5 )
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Adapun Ipembicaraan tentang] masalah,masalah
yang lain.  maka Ibnu Qayyim berkata2r/ ' ,

'Berdasarkan 
dal i l -dal i l  dar i  Al  Qur 'an, Sunnah.

i jma sahabat.  dan dal i l -dal i l  aql i .  maka bisa diambi l
kesintpulan bahwa ruh adalah j is im yang baru dan
berbeda dengan j is int  yang bisa dirasakan dar i  segi
esensinya. Ia adalah jisirn yang bersifat cahaya dan berada
di atas. ringan dan hidup serla bisa bergerak. Ia menembus
unsur-unsLrr anggota tubuh dan ber jalan didalamnya
sepert i  ber jalannya air  dalant pohon bunga mawar.
minyak dalam pohon Zaitun. serla api dalam batubara.

Selama anggoh tubuh masih bisa menerima pengaruh-
pengaruh yang memancar dari jisin yang halus tersebut.
rnaka jisim yang halus tersebut masih brsa bergabung2rs
dengan anggota-anggota tubuh. dan pengaruh-pengaruh
yang ada pada j is im yang halus tersebut masih bisa
memberikan fungsi padanya. seperti adanya rasa dan
gerakan(tubuh) seda kehendak. Apabila anggota tubuh
telah rusak karena dominasi yang kuat dari unsur-unsur
luar dan ia tidak mau menerima pengaruh darijisim halus
tersebut, maka ruh tersebut akan berpisah dengan badan
dan berpindah ke alam aruah.

l  I falam kirab (nyaj, iRuh (hal l7t- l l9) dan drhm .\ ' r .( /r / ]  .J /  . .1 (/  iddh ,4th-

:tt Dalan Swroh ,ltltThalrorrrr a/r discburkan: Berlalan d idalarn anggora-anggota
tubuh" bark anggota yang ini atau anggola )ang i tu Scsungguhnya alasan adanya
kcmalian dencan scbab-scbab di ir t i ts mcrupakrn hl l  y-ang nrcnycrupai f i lsafat
mcnurul pendapatku. karena t idak ada dal i l  rcrhadap hal tcrscbut baik bcrupa
dll i l  naql i  mlupun dal i l  uqlr.  Bahkan banyak oranq vanq nreninqqal secara l iba-
t iba dan anggote tubuhn),a ntasrh utuh dan kuar. scbagaimana layaknya orang
vang nrasrh pcfkasa
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Allah SWT berfirman. " ITai Jiwa yang tenang.
Ketnbalilah kepada Tuhanntu dengan hatiyang puas lagi
diridhai-Nya. Maka ntasuklah ke dalam janta'ah hamba,
hamba-Ku dan masuklah ke dalam Surga-Ku".

J i ka  engkau  i ng in  menge tahu i  ha l  i n i  l eb i h
mendalam. maka hendaknya engkau membaca kitab ,4r-
Ruh. karena ki tab tersebut bisa n.re r-r-rb e r ika n spir i t
(dorongan) kepadamu dan engkau bisa memperoleh
sesuatu yang bermanfaat dar inya. J ika engkau ingin
membantah perkataan yang simpang siur tentang ruh.
maka hendaknya engkau mengingat firman Allah, "Dan

mereka beftanya kepadamu tenlang ruh. Katakanlah.
'Ruh ifu termasttk urusan Tuhanku. dan tidaklah kanu
diberi pengetahuan ntelainkan sedikit'. 

'

Renungkanlah dengan pik iranmu apa yang telah
aku katakan. perhatikanlah semua yang aku sebutkan.
serta resapi lah hal  i t r i  sebagai orang yang mencari
kebenaran (bukan menyembunyikannya).  Janganlah
engkau mel ihat dengan kedengkian sehingga cahaya
kebenaran tersebut di tutupi  oleh orang yang sesat.2: ' r
karena tidak ada tempat bagi orang sombong yang ingkar
dan tidak ada hujjah setelah ini bagi orang yang keras
kepala dan tidak mau membaca kebenaran yang ada pada
risalah ini.

Cukup sampai disini kami menulis risalah ini, karena
kami tidak ingin memperpanjang risalah ini untuk orang
yang  mempunya i  aka l .  Semoga  r i sa lah  i n i  cukup
memuaskan setiap orang yang memiliki ide yang benar

: i"  Dcrrrkranlah r.an! tcrdaplt dalanr r iga naskah Kcdudukannll  (dalam kaldah
Nlhrvryyah) adalah nasab lcmudian dinratrkan (sukun). x?r// .rr11 d /drr
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sebagaimana layaknya kalung yang diikatkan di leher
Lebih- lebih kami telah membahas masalah masalah in i
dengan menyebutkan perkataan para ulama terdahulu
dan para imam madzhab yang kami ambil darikitab-kitab
mereka.

Hanya Allah yang bisa memberi petunjuk kepada
ja lan  yang  benar  dan  dapa t  membua t  benda  ma t i
mendengar perkataan orang yang masih hidup jika Ia
menghendakinya. sebagaimana Ia menjadikan Sariyah
mendengar perkataan amirul  ntukmin i j l  Umar bin
Khaththab22o

: r 'Scbaga in ranu  d i r i r r l l u l k . r n  o l ch  Abdu l l ah  b in  \ \ ah rb  d l r r  I bnu  A la l l n  d t l
\1f i ' .  dari  lbnu Unri.rr.  brh\ i l  t ,nrar bin Khnlhihab nr.n. i innr pisukan dun nrcnrLl ih
scorang lclakr yang bcrnanra Sarrrah untuk nrcnrinrprn mcrch lJ bcrkrl  .  Pdda
laltu Unrar scdang bcrkhutb:rh ia nrcnrcru. \ \ ,rhar Slr)Jh yang bcradl clr
gunung  ( snn lpa !  t r g r  l l l r )  Kcnud ran  da l i l ng luh  u fusJn  p rsukdn  te r scbu t  dan
l lmlr mcnanyl inya. nrlkl  ia nrcnlauab. \ \ ' lhei aaulrr l  rrrrr lrrrrrrrr Karnr tclah
kl l lh. tctapr pede seat lanrr bcradl dahnr srtuasr tcntrnt scpcrtr r lu lunrr rncnclcnqlr
suaraoran!\ungvangmcnrcru. i l i r l rar.!a-l1olt  rrt t tg hct Ltt lLt l t  gurr lr{ slrrplr l
trgr kr l i .  nr irkr kanrr nrcnvrndurlun pLrnutunr lrnrr dr gununr: dan kcnrudian
All :Lh nrcngl lahlan nrcr cl i l  (musuh)'  " la bcr ki lr i r .  \ '1irkr drkir lrkan lcpldu Linrlr .
'Scsungruhn\! cneklul lh vrng nrcnsirtakinn\e dcn{nn sutrar lcras '  Rr\! \nt
ini  mcnrpun\i |  sanad yang bark dur /rr idr. scbu,.:arm;rnu t lr latukan olch Ibnu
K a r s r r d a l a n r f r l r b ( n r " , t ) . 1 1 ! J t l u t t h r r . 1 n . \ r r , | d , ( l  l l l ) l n u  B a r h ! q r J u g u
n rc r i \ a \ ' j l Lann \ud ! l rmL r tab . l r l l ) i r l r : r / t l  lS l  l ) . l ad rscn ru r r rn r : d r r r r r ava t k rn
d rn  L l r n r r  t cn t rnu  k r suh  rn r  sc l a rn  l r suh  rang  t l r nu l yu l l n  o l ch  Abdu l l ah  b rn
\\ ' rhub lrdak s.rh scpcrt i  yang drscbutlen d.r l inr kr lab l laul lur Rattt thin tht l
15). bah\a drccfr lakln kcpada Unrar lcnlrng kcrdrin Sarryrh bcscna tcnran
lcnranuva dan kcadtln nrusuh ;\kan tclapr nwa\al rnr trdak ada dasarnva sanru
scl,r l i  dan hanrl mcrupakan Lcbohonuln vanl t l rbult  olcl  bum sul l  untul
nrcnrpertohlnLun ul irun nrcrclJ Karl lr  nrenrohor Lt 'sclunrl lrn kcpada Allah.
Senroga Alloh nrclrrnprhkrn shrld\r1 krprdr \r t ' r  \ luhrnrnrld SA\V hc-qcrlr
kclLrarqa dan para sahabatnya scnru!. . l rr l /r  \1aha Sucr Engkau y'a Al lah dan
seg . l a  pu j r  b ! ! : i  i i u .Akubc rs l ks rbahu i r rdakada lL rh rn ( \ angbc rhakd rscmbah
dcnqen bcnar) kccualr Engkau Aku nrcnrohon anrpun kcpade-\ '{u dan bcrlrubrl
l cp .d r - \ ' 1u  DJmuskus .2 (J  Rab iu l  A \ \ \ \ a l  t ahun  l l 9E  l {
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Sega la  pu j i  bag i  A l l ah .  Tuhan  Semes ta  A lam.
Shalawat dan salam semoga selalu terLimpahkan untuk
para nabi dan Rasulserta unfuk yang paling mulia di antara
mereka. y,-aitu Nabi Muhammad SAW beserta keluarga
dan para sahabatnya semua yang bersih dan suci .

Aku mengakhri  cetakan yang asl i  dengan tul isan
sebagai berikut:

"Risalah rni selesai ditulis pada tanggal E Rabiuts-
Tsani tahun 1329 H. Risalah ini merupakan karya Syaikh
kita yang sangat alim dan lautan ilmu pada zamannya,
sena  saTu  -d tunya  o rdng  , l l im  d i  ko tanya .  I a  ada lah
pembela Sunnah Nabi.  penentang bid 'ah. serta penutup
para muhaqiq. yaitu Sayyid Nu man Khairuddin Efendi
Alusi Zadah. Ia pemimpin para guru di Baghdad. Semoga
Allah melindunginya dari tipu daya orang-orang yang
dengki dan semoga Ia n.remberi manfaat kepada hamba-
hamba-Nya karena ilmunya.

Ia merasa bahwa tulsan tersebut dinukil dari naskah
asli pada waktu pengarang masih hidup.
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